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ABSTRAK

Alvi Maulidatul Maghfiroh, 2021: Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Al-Qur’an melalui Seni Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah
Curah Rejo Jember.

Kata Kunci: Motivasi belajar, Kaligrafi

Dalam menuliskan kaligrafi, secara tidak langsung santri harus membaca
sebelum menulis huruf-huruf hijaiyah dengan benar, oleh karena itu pembelajaran
kaligrafi bermanfaat dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an terutama
membaca dan menulis. Pada proses pembelajaran kaligrafi di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember ini santri masih banyak yang mengalami kesulitan
dalam membaca maupun menulis dikarenakan pembelajarannya berbeda dengan
pembelajaran pada umumnya, dari cara menulis, bentuk huruf dan juga pelafalan
hurufnya.

Fokus yang diteliti adalah : 1) Upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah
Rejo Jember 2) Peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri melalui seni
kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Quran melalui seni kaligrafi kolase dan
mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam peningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah
Rejo Jember.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian melibatkan: Guru kaligrafi kolase, guru
Al-Qur’an, guru Igro’, dan santri. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi partisipasi pasif, wawancara dan kajian dokumen. Analisis data
menggunakan kualitatif field research yang terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.
Dalam keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an ialah: pembelajaran secara langsung
yaitu praktek membaca dan menulis kaligrafi sesuai kaidah huruf Al-Qur’an,
memberikan arahan agar santri lebih semangat dalam belajar, memberikan tugas

individu dan tugas kelompok, memberikan apresiasi kepada santri,
memberikan hukuman kepada santri, memberikan penilaian pada hasil belajar
santri, menciptakan hubungan baik dengan wali santri. 2) Peningkatan motivasi
belajar Al-Qur’an santri melalui seni kaligrafi kolse ialah: Membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah tajwid, panjang pendek dan mahorijul huruf. Santri yang lancar di tandai
oleh paraf guru dan tanggal lulus. Menghafal jus ‘amma 10 ayat setiap pertemuan. Santri
yang sudah setoran di tandai dengan paraf guru. Penilaian hasil menulis kaligrafi di tandai
dengan angka dan komentar agar santri mengetahui kesalahannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Guru memilki peran sangat penting dalam meningkatkan motivasi
belajar. Karena dari hasil pengamatan pada Musholla Al-Hikmah Curah Rejo
bahwa pada saat kegiatan pembelajaran Al-Qur’an berlangsung, ada beberapa
santri yang tidak memperhatikan dan bicara sendiri.! Oleh karena itu, guru
harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Agar santri termotivasi dan
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran maka, sangat diperlukan
keterampilan-keterampilan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan
agama lIslam sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan IPTEK.
Banyak masalah yang menjadi penghambat dalam meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam diantaranya tayangan televisi yang kurang mendidik,
maraknya game online dan kurangnya arahan dari orang tua yang
menimbulkan sikap meniru prilaku yang kurang baik.

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh setiap orang,
melalui pendidikan seseorang akan memperoleh ilmu sehingga dengan
adanya pendidikan akan membawa seseorang kearah yang lebih baik.
Pendidikan tidak akan pernah kehilangan urgensinya karena pendidikan

sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan adalah

! Observasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 06 Desember 2019.



usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran, sehingga peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’ Sehingga secara tidak
langsung dalam proses pembelajaran menjadi penyebab terciptanya
perubahan belajar secara positif dan aktif. Maka Setiap manusia tidak akan
pernah terlepas dari sebuah pembelajaran.

Pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi manusia sebab
seseorang tidak akan ketinggalan informasi. Pembelajaran adalah segala
bahan atau alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber
(Guru) ke penerima informasi (Siswa) selama proses pembelajaran sehingga
dicapai proses pembelajaran yang lebih bermutu”.® Pembelajaran juga dapat
diartikan sebuah proses pengajaran untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik melalui sumber belajar dan lingkungan belajar.*

Dalam pendidikan tentu tidak lepas dari tiga hal yang ada didalamnya,
yakni subjek, materi, dan tujuan dari pendidikan. Tujuan pendidikan yang
tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1l Pasal 3 ialah untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

2 Tim Redaksi, Undang-Undang Sistem Pendidiknan Nasional 2003 UU RI No., (Jakarta: sinar
grafika 2003) . 2.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo Persada Harjant 2002). 04.

* Grenler Margareth E, Learning and Instruction : Teori dan Aplikasi (Jakarta : Kencana 2011). 3.



kreatif, mandiri, dan menjadai warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.? Dalam implementasi pencapaian tujuan pendidikan tentu
tidak semulus seperti yang ada dalam teori. Untuk itu dalam kajian psikologi
terlahir teori motivasi dalam pendidikan yang diperuntukkan untuk sebuah
penggerak/pendorong dalam mempermudah pemberian dan pemahaman
peserta didik mengenai materi dan dapat mencapai tujuan pendidikan dengan
baik.

Pendidikan itu sendiri tidak hanya dilakukan disekolah yang
merupakan lembaga formal, tetapi juga dapat dilakukan diluar gedung
sekolah, baik itu lembaga non formal maupun pendidikan informal.
Pendidikan nonformal telah disebutkan dalam PP no.55 tahun 2007 pasal 21
yaitu pendidikan diniah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian
kitab, majlis ta’lim, pendidikan Al-Qur’an, diniah taklimiyah, atau bentuk
lain yang sejenis. Kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dipondok pesantren,
masjid, musholla, atau tempat lain yang memenuhi syarat. Majlis ta’lim atau
nama lain yang sejenis bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak mulia peserta didik serta
mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Dalam pasal 24 juga disebutkan
pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik

membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an.’

®> UU RI tentang SISDIKNAS & Peraturan RI tentang Standar Nasional Pendidikan (Bandung:
Citra Umbara, 2016), 5.

® PP RI No.55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. (Jakarta:
2007)14.



Definisi pendidikan nonformal menurut Pasal 1 ayat 12 UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang diperkuat dengan terbitnya Peraturan
Pemerintah No.17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan, khususnya Pasal 1 ayat 31 menyebutkan bahwa Pendidikan
Nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidkan nonformal
berfungsi sebagai penambah pada pendidikan formal apabila pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta didik pada satuan pendidikan
formal dirasa belum memadai.’

Peraturan pendidikan nonformal mengenai pendidikan AlQur’an telah
disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No0.13 Tahun
2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam dalam Pendidikan AlQur’an pasal
50.

1. Pendidikan Al-Qur’an sebagaiman dimaksud dalam pasal 45 ayat (1) huruf
b (Pendidkan Al-Qu’an) diselenggarakan oleh masyarakat.

2. Pendidikan Al-Qur’an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diselenggarakan  oleh  pesantren, pengurus masjid, organisasi
kemasyarakatan Islam, dan lembaga sosial keagamaan lannya.

3. Pendidikan Al-Qur’an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diselenggarakan di masjid, musholla, ruang kelas, atau ruang belajar lan

yang memenuhi syarat.

" Rifqi Abdul Rosyad “ Kualifikasi Pemimpin Lembaga Pendidikan Formal, Nonformal dan
Informal Lembaga Pendidikan Islam,” Raushan Fikr 2, no.1(Januari 2017):113.



4, Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an adalah membaca, menulis, dan
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, tajwid, serta menghafal do’a-do’a utama.

5. Pendidik pada Pendidikan Al-Qur’an harus memiliki kompotensi
membaca Al-Qur’an dengan tartil dan menguasai teknik pengajaran Al-
Qur’an.

6. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur’an
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayat
(5) ditetapkan oleh Direktur Jenderal.®

Maka dengan ini pendidikan sangatlah penting, terutama pendidikan

Al-Qur’an yang merupakan sumber hukum Islam. Akan tetapi yang lebih

mengagumkan adalah, bahwa membaca dan menulis merupakan perintah

Allah SWT yang pertama kali diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW

yang terdapat dalam Q.S Al- “Alaq : 1-5, yaitu :

2
s

}/9"’; P aq// /:.o . - - - 9.4//./ e //./ .ﬁo o ’J z,:.d

2 SNTELS 131 Dgke o Y1 Gl 516 ATEL) a2l 3]

D b Yl de @Al ile ol @

Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu

lah Yang Maha Pemurah. Yang mengajari (manusia) dengan

perantaraan kalam. Dia mengajari manusia apa yang belum
diketahuinya.”g

Dapat dipastikan, kalam atau pena mempunyai kaitan erat dengan seni

kaligrafi. Dapat dikatakan juga sebagai penunjang ilmu pengetahuan. Wahyu

® PMA RI No.13 Tahun 2014 pasal 50 tentang Pendidikan Keagamaan Islam
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 597.



tersebut merupakan sarana sang Khalig memberi petunjuk kepada manusia
untuk membaca dan menulis.

Salah satu problematika bahasa Arab sebagai bahasa asing adalah segi
tulisan. Pelajar Indonesia mengalami kesulitan dalam perihal menulis bahasa
Arab dengan berbagai alasan diantaranya yaitu menulis bahasa Arab dimulai
dari sebelah kanan, sedangkan menulis bahasa Indonesia pada umumnya
dimulai dari sebelah kiri dan perbedaan bentuk huruf.

Musholla Al-Hikmah yang berada di Curah Rejo, menyajikan
kegiatan yang tak beda jauh dengan musholla-musholla pada umumnya yaitu
mengajarkan Al-Qur’an dengan tujuan meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan
Al-Qur’an. Namun ada yang berbeda yakni pembelajaran seni kaligrafi
kolase. Makna kaligrafi sendiri secara umum ialah tulisan atau aksara yang
ditata, dirakit, dibentuk secara menarik, sehingga mewujudkan karya seni
yang indah dan menyentuh perasaan. Yang sering kita ketahui bentuk
kaligrafi adalah arab, padahal arab adalah salah satu dari bentuk kaligrafi
secara umum. Bentuk kaligrafi dapat berbentuk aksara latin, arab, Cina,
Jepang, Dewanagari dan juga aksara Jawa ha-na-ca-ra-ka pun juga dapat
dibentuk sebuah kaligrafi.'® Penulisan kaligrafi tidak hanya menutut aspek
estetika, namun juga membuat tulisan yang baik dan benar sebagaimana
mestinya. Sedangkan kolase adalah aplikasi yang dibuat dengan

menggabungkan teknik melukis dengan menempelkan bahan tertentu atau

10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Pelestarian dan Modernisasi Aksara Daerah
(Perkembangan Metode dan Teknik Menulis Aksara), ( Jakarta: 1996), 103.



sebuah seni menempelkan benda tertentu pada permukaan gambar.** Jadi
kaligrafi kolase ialah seni rupa dua dimensi yang berupa tulisan dan ditata
secara menarik menggunakan berbagai macam paduan bahan.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru kaligrafi
yaitu ustadz Agus Fadil, beliau menyatakan bahwa pembelajaran kaligrafi
sangat penting karena secara tidak langsung murid harus membaca dan
menulis huruf hijaiyah dengan benar. Seni kaligrafi memiliki nilai estetika
yang membutuhkan ketelatenan dan dengan dorongan bakat diri sendiri.*?

Pembahasan saat ini adalah bagaimana pembelajaran kaligrafi yang
ada dilembaga nonformal, karena pembelajaran ini membutuhkan konsentrasi
penuh dalam penulisan kaligrafi yang indah. Seorang guru harus bisa
menyajikan pembelajaran kaligrafi dengan baik dan menarik, maka dari itu
dalam penelitian ini akan mengkaji pembelajaran kaligrafi di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember.

Pembelajaran kaligrafi yang berbeda ini yaitu kaligrafi kolase terbuat
dari daur wulang sampah. Pembelajaran tersebut dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri di Curah Rejo dan juga untuk
meminimalisir sampah yang ada dilingkungan sekitar.

Proses pembelajaran kaligrafi dilembaga non formal ini banyak
mengalami kesulitan dalam menulis karena memasuki berbagai macam

bentuk. Sebagian besar dari mereka menulis kaligrafi sesuai imajinasi

1 Suminah “ Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Melalui Keterampilan
Kolase di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Ngerangan Bayat Semester Gasal Tahun Pelajaran
2018/2019,” Konvergensi 6, no.27(Januari 2019):101.

12 Ustadz Agus Fadil, 15 November 2019.



masing-masing tanpa mengikuti peraturan penulisan bentuk kaligrafi yang
telah diajarkan.*®
Berdasarkan dari latar belakang diatas, untuk mengetahui lebih dalam
lagi bagaimana pembelajaran kaligrafi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo
Jember. Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an Melalui Seni
Kaligrafi Kolase Di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember “
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an
melalui kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember?
2. Bagaimana peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi
kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam sebuah penelitian hendaknya searah dengan rumusan
masalah yang dibuat'*. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar
Al-Quran melalui kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo

Jember.

13 Ustadz Agus Fadil, 15 November 2019.
1% Tim penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember
Press 2018), 45.



2. Untuk mendeskripsikan peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui
kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Masing-masing manfaat tersebut secara baiknya dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan nantinya mampu
memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan
dalam dunia pendidikan, tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah
Curah Rejo Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi sarana peneliti untuk menambah
wawasan tentang cara menulis karya ilmiah yang baik guna sebagai
bekal dalam mengadakan penelitian selanjutnya serta memberikan
wawasan integral terhadap ilmu yang berhubungan dengan upaya guru
dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi

kolase
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b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bagi
lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan
kajian pendidikan.
c. Bagi guru Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pelaksanaan pembelajaran PAI khususnya materi motivasi belajar Al-
Qur’an melalui seni kaligrafi kolase.
E. Definisi Istilah
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian diatas, maka
uraian definisi istilah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Motivasi Belajar Al-Qur’an

Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu
yang dikehendakinya. Motivasi belajar adalah pendorong atau penggerak
dari dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur sebagai
pedoman hidup.

Jadi motivasi belajar Al-Qur’an adalah dorongan atau keinginan
untuk mempelajari Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.

2. Seni Kaligrafi Kolase
Seni adalah suatu usaha manusia untuk menciptakan keindahan.

Sementara kaligrafi sendiri ialah keindahan dalam bentuk tulisan. Kolase
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ialah menggabungkan teknik melukis dengan menempelkan bahan-bahan
tertentu. Kolase menggunakan komposisi artistik yang dibuat dari berbagai
bahan, seperti kertas, kain, kaca, logam, kayu, dan lainnya yang
ditempelkan pada permukaan gambar.

Jadi seni kaligrafi kolase adalah keindahan dalam tulisan sesuai
dengan kaidah dengan menggabungkan bahan tertentu dengan imajinasi
masing-masing.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian sementara dari isi
skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan pembahasan
skripsi ini.

Bagian awal terdiri dari: halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto dan pengesahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan dafrtar
gambar.

BAB | Pendahuluan. Bab ini menjelaskan untuk mengantar pembaca
mengetahui konteks penelitian dan problem riset. Uraiannya berisi tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan definisi istilah.

BAB Il Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang pembahasan
landasan teori yang akan digunakan untuk membaca fenomena. Sumber
referensi yang akan digunakan adalah bahan yang berasal dari sumber primer
dan sekunder. Sumber primer dapat diperoleh secara langsung dari subyek

penelitian. Sumber sekunder dapat diperoleh dari buku, jurnal penelitian,
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skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, dan laporan seminar. Kajian
kepustakaan terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB 111 Metode Penelitian. Bab ini menyajikan cara dan pendekatan
yang akan digunakan dalam penelitian. Pembegiannya terdiri dari jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian dan subyek penelitian.

BAB IV Penyajian Data dan Analisis. Pada bab ini, akan disajikan
pembahasan mengenai data-data yang telah diperoleh dilapangan serta
dianalisis. Adapun pembagiannya terdiri dari penyajian data, analisis data dan
keabsahan data.

BAB V Penutup.pada bab ini memuat simpulan yang membahas
tentang jawaban dari rumusan masalah yang berdasarkan hasil analisis dan
interpretasinya dan saran yang dibuat berdasarkan hasil temuan dan
pertimbangan peneliti untuk ditunjukkan kepada para pihak yang
memanfaatkan hasil penelitian.

Selanjutnya skripsi ini dapat diakhiri dengan daftar pustaka, pernyataan
keaslian penulis, dan lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam pemenuhan

kelengkapan daftar skripsi.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Kaitanya dengan judul yang diangkat maka penulis berusaha untuk
mencari kajian terdahulu sebagai tinjauan pustaka yang berkaitan dengan objek
pembahasan. Penulis mengambil beberapa pendapat sebagai referensi,
sebagaimana pada table dibawabh ini:

1. Peti Tresia, 2018, IAIN Curup Utara Bengkulu, skripsi judul pene;itian
“upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
melalui seni kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing” fokus
penelitian mengetahui upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-
Qur’an murid, mengetahui tanggapan murid terhadap kegiatan kaligrafi
sebagai upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an, mengetahui
faktor-faktor penghambat dalam upaya guru dalam meningkatkan baca
tulis Al-Qur’an murid. Adapun jenis penelitian yang dilakukan nya adalah
penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang diperlukan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan
analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, display data
dan wverifikasi data atau pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an
murid lebih mengedepankan praktek pembelajaran secara langsung, serta

memberikan tugas praktek menulis kaligrafi sesuai dengan kaidah huruf-

13
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huruf A-1Qur’an, mencari al-ternatif yang sifatanya umum ataupun
konvensional. Guru secara rutin melaporkan hasil rancangan
pembelajaran, setiap awal semester, menunjukkan sikap mempunyai
motivasi dan minat terhadap pembelajaran Al-Qur’an. Mengembangkan
bakat dan minat dalam bidang tilawah. Tanggapan santri terhadap kegiatan
pembelajaran Kkaligrafi sebagai upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al — Qur’an yaitu guru atau ustadz mempersiapkan
materi sebelum masuk kelas, guru selalu mengganti pokok pembahasan
dan tentunya ada evaluasi. Penyampaian materi kaligrafi di saat proses
pembelajaran sangatlah menarik, karena selain menulis huruf Arab juga
dapat mempelajari cara baca Al-Qur’an, mata pelajaran kaligrafi sangat
kurang di lakukan dalam artian hanya terkadang saja. Faktor Penghambat
dalam upaya guru meningkatkan baca tulis Al-qur’an terhadap kegiatan
pembelajaran kaligrafi. misalnya santri tidak berikan kitab sebagai
pedoman belajar atau sumber belajar, kebisingan dalam kelas ataupun di
luar kelas. Dan keterbatasan waktu terkadang membuat berkurangnya
keefektifan proses pembelajaran, karena waktunya yang terlalu singkat.™
2. Fitri Yanti, 2017, Universitas Sumatera Utara, skripsi judul penelitian
“Analisis Kemampuan Menulis Surah Al-Fatihah dengan Kaligrafi Arab
Pada MAN Pandan Tapanuli Tengah”, fokus penelitian mengetahui
kemampuan menulis surah Al-Fatihah dengan kaligrafi arab pada MAN

Pandan Tapanuli Tengah sesuai dengan kaidah kaligrafi arab Naskhi.

!> Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui
Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis: IAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 69.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
metode analisis deskriptif dan data penelitian yang diperoleh dari sejumlah
siswa yang mempergunakan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan siswa tersebut mampu dalam menuliskan surah Al-Ftihah
dengan kaligrafi arab khususnya dengan kaidah-kaidah khat naskhi. Dari
30 siswa yang mengikuti tes menulis ini dapat diketahui bahwa memapuan
kolektif mereka mencapai kategori sangat baik dengan skor presentase 94,
031%. Sedangkan kemampuan individual paling tinggi dalam kategori
sangat baik dengan hasil benar skor 99,22% sebyak 7 siwa, skor 98,44
sebanyak 6 siswa, skor 97,67% sebanyak 2 orang, skor 96, 12% sebanyak
5 orang, skor 95,34% 1 orang, skor 94,57% sebanyak 2 orang, skor
93,79% sebanyak 1 orang, skor 92,24% sebanyak 1 orang, skor 87,59%
sebanyak 1 orang, skor 83,72% sebanyak 1 orang, kemampuan individual
dalam kategori baik dengan hasil benar skor 77,51% sebanyak 1 orang.
Dan kemampuan individual dalam kategori dengan hasil benar skor
70,54% sebanyak 1 orang dan 68,99% sebanyak 1 orang. Dari hasil
penelitian yang penulis peroleh, skor tertinggi sebesar 99,22% dan skor
terendah 68,99%.°

3. Faesal Syamsu, 2016/2017, Universitas Islam Negeri Mataram, skripsi
judul penelitian “ Peran Pendidikan Ekstrakurikuler Kaligrafi Arab dalam
Meningkatkan  Keterampilan Menulis  Al-Qur’an  MI  Madrasatul

Qur’aniyah Sandik Kec. Batulayar Kab. Lombok Barat Tahun Pelajaran

18 Fitri Yanti, “Analisis Kemampuan Menulis Surah Al-Fatihah dengan Kaligrafi Arab Pada MAN
Pandan Tapanuli Tengah”,(Skripsi, Universitas Sumatera Utara, Sumatera Utara, 2017), vi.
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2016/2017 “ fokus penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan kegiatan pendidikan ekstrakurikuler kaligrafi Arab dalam
meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an, peran pendidikan
ekstrakurikuler kaligrafi arab dalam meningkatkan keterampilan menulis
Al-Qur’an, kendala-kendala yang dihadapi dan upaya-upaya Yyang
dilakukan pembina pendidikan ekstrakurikuler kaligrafi Arab dalam
meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an MI Madrasatul Qur’aniyah
Sandik Kec. Batulayar Kab. Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif, menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari hasil temuan ini dapat diketahui bahwa
proses pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi arab dilakukan dengan
sistematis, langkah-langkah tersebut meliputi : mempersiapkan alat
menulis, melakukan pembinaan, pembinaan tahap awal, pembinaan tahap
menengah, pembinaan tahap akhir. Selain itu peran ekstrakurikuler
kaligrafi Arab dapat meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an siswa
MI Madrasatul Qur’aniyah Sandik, diantaranya sebagai kegiatan
pengembangan bakat seni menulis Al-Qur’an, sebagai penunjang
keberlangsungan pembelajaran didalam kelas. Melalui latihan dan
pembinaan yang membentuk keterampilan menulis Al-Qur’an siswa,
dalam menjalankan tugas sebagai pembina apendidikan ekstrakurikuler
klaigrafi arab maka ada upaya-upaya yang dilakukan pembina yaitu,
memotivasi, memberikan hadiah atau reward. Selain itu juga ada kendala

dalam pembinaan yaitu siswa tidak teratur masuk sesuai dengan jadwal,



17

pembina yang berhalangan masuk ketika jadwal berbenturan dengan

kegiatan lain, kurangnya sarana prasarana seperti meja yang berlubang,

tidak tersedianya papan hitam. Akan tetapi kendala tersebut bukan

halangan untuk memberikan pembinaan yang baik kepada siswa. Jadi

kendala tersebut berusaha diatasi dengan cara memberikan pembinaan

sebaik mungkin kepada siswa.*’

Penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebagai pembeda antara

penelitian ini dengan penelitian terdahulu sebagaimana dapat dilihat pada

tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Perbedaan Persamaan
1. | Peti Upaya  guru | a.Penelitian a.Sama-sama
Tresia | dalam dilakukan pada
meningkatkan | lembaga pendidikan | menggunakan seni
kemampuan formal dikelas VIII
baca tulis Al- | sedangkan peneliti | kaligrafi
Qur’an melalui | melakukan
seni  kaligrafi | penelitian pada
di Pondok | lembaga non formal
Pesantren b. Upaya guru yang
Darussalam dilakukan  dalam
Kepahing meningkatkan

kemampuan  baca
tulis Al-Qur’an
melalui seni

kaligrafi sedangkan
peneliti upaya guru
dalam
meningkatkan
motivasi belajar Al-
Qur’an melalui seni

7 Faesal Syamsu, “ Peran Pendidikan Ekstrakurikuler Kaligrafi Arab dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Al-Qur’an MI Madrasatul Qur’aniyah Sandik Kec. Batulayar Kab.

Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016/2017 “ (Skripsi :

Mataram, 2016), xiii.

Universitas Islam Negeri Mataram,
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No

Nama

Judul

Perbedaan

Persamaan

kaligrafi kolase
c.Tempat penelitian
dilakukan di Ponpes
Darussalam
Kepahing
sedangkan peneliti
melakukan
penelitian di
Musholla Al-
Hikmah Curah Rejo
Jember

Fitri
Yanti

Analisis
Kemampuan
Menulis Surah
Al-Fatihah
dengan
Kaligrafi Arab
Pada MAN
Pandan
Tapanuli
Tengah

a.Penelitian
dilakukan pada
lembaga pendidikan
formal di MAN
Pandan sedangkan
peneliti melakukan
penelitian pada
lembaga non formal
b. Fokus penelitian
pada analis
kemampuan
menulis surah Al-
Fatihah dengan
kaligrafi khat
naskhi  sedangkan
peneliti fokus pada
upaya guru dalam
meningkatkan
motivasi belajar Al-
Qur’an melalui
kaligrafi kolase
c.Tempat penelitian
dilakukan di
Pandan  Tapanuli
Tengah sedangkan
peneliti melakukan
penelitian di
Musholla Al-
Hikmah Curah Rejo
Jember

a.Sama-sama
menggunakan seni
kaligrafi

Faesal
Syamsu

Peran
Pendidikan

a.Penelitian

dilakukan pada

a.Sama-sama
menggunakan seni
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No

Nama

Judul

Perbedaan

Persamaan

Ekstrakurikuler
Kaligrafi Arab
dalam
Meningkatkan
Keterampilan
Menulis  Al-
Qur’an MI
Madrasatul
Qur’aniyah
Sandik  Kec.
Batulayar Kab.
Lombok Barat
Tahun
Pelajaran
2016/2017

lembaga pendidikan
formal di Ml

Madrasatul
Qur’aniyah
sedangkan peneliti
melakukan
penelitian pada

lembaga non formal
b. Fokus penelitian
hanya dalam
meningkatkan
keterampilan
menulis melalui
ekstrakulikuler
kaligrafi sedangkan

peneliti fokus
dalam
meningkatkan
menulis dan
membaca Al-
Qur’an melalui
kaligrafi kolase
c.Tempat
penelitian dilakukan
di Batulayar
Kabupaten Lombok
Barat Tahun

Pelajaran 206/2017
sedangkan peneliti

melakukan
penelitian di
Musholla Al-

Hikmah Curah Rejo
Jember

kaligrafi

Maka dengan ini yang dapat menjadi pembeda dengan peneliti

terdahulu dengan peneliti proposal adalah penelitian fokus pada upaya

guru dalam meningkatkan motivasi

belajar Al-Qur’an dan faktor

penghambat upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
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B. Kajian Teori
1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
a. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Menurut Sardiman dalam bukunya upaya meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam kegiatan belajar, ada beberapa langkah yang
dapat dilakukan oleh seorang guru, yang

1) Pertama ialah memberi angka, angka dalam hal ini sebagai simbol dari
nilai kegiatan belajarnya. Kebanyakan peserta didik hanya ingin
mencapai nilai yang baik. sehingga angka-angka yang baik itu
merupakan motivasi yang sangat kuat. Yang perlu diingat oleh
seorang pendidik bahwa pencapaian angka tersebut belum merupakan
hasil belajar yang sejati dan bermakna. Harapannya angka tersebut
dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan sekedar kognitifnya saja.

2) Kedua hadiah, hadiah menjadi motivasi yang sangat kuat, dimana
siswa tertarik untuk berusaha mendapatkan hadiah tersebut dengan
belajar yang optimal.

3) Ketiga ialah kompetisi persaingan, kompetisi individu ataupun
kelompok, dapat menjadi sarana meningkatkan motivasi belajar.
Terkadang jika ada saingan, peserta didik akan menjadi lebih
bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik.

4) Keempat ialah ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada

peserta didik agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya
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sebagai tantangan sehingga bekerja keras sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting.

5) Kelima ialah memberi ulangan, peserta didik akan giat belajar jika
mengetahui akan diadakan ulangan. Jangan memberikan ulangan
terlalu sering, karena akan membosankan.

6) Keenam mengetahui hasil, mengetahui hasil belajarnya, siswa akan
terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar
mengalami  kemajuan, peserta didik pasti akan berusaha
mempertahankan atau bahkan termotivasi untuk meningkatkannya.

7) Ketujuh pujian, pujian adalah bentuk reinforcement (bantuan) positif
dan memberikan motivasi yang baik bagi peserta didik. Pemberiannya
juga harus pada waktu yang tepat, sehingga menumbuhkan suasana
yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi belajar serta
membangkitkan harga diri.

8) Kedelapan ialah hukuman, hukuman adalah bentuk reinforcement
(bantuan) negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa
menjadikan motivasi.'®

Dalam rangka mengupayakan agar motivasi belajar tinggi,
menurut Sanjaya ada beberapa hal yang harus dilakukan seorang guru
ialah: a) memperjelas tujuan yang ingin dicapai, pemahaman peserta
didik terhadap tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat peserta

didik untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Jelasnya tujuan yang

8Sjti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):78.
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ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar peserta didik. b)
membangkitkan motivasi siswa, seseorang akan terdorong belajar jika
memiliki minat untuk belajar. Salah satu cara yang logis untuk
memotivasi peserta didik adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan
minat peserta didik. ¢) menciptakan suasana yang menyenangkan dalam
belajar, usahakan agar suasana kelas menyenangkan dan merasa aman.
Seorang pendidik  sekali-kali  memberikan icebreaking dalam
pembelajaran. d) menggunakan variasi metode penyajian yang menarik,
pembelajaran yang disampaikan dengan teknik yang baru, dengan
kemasan yang bagus didukung oleh alat-alat berupa media yang belum
pernah dikenal oleh peserta didik sebelumnya sehingga menarik
perahtian bagi mereka untuk belajar. Pembelajaran yang menarik, akan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan pembelajaran dan
peserta didik akan termotivasi. €) Pujian yang wajar terhadap
keberhasilan siswa, motivasi akan tumbuh manakala peserta didik merasa
dihargai. Dalam pembelajaran, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat
motivasi dan pujian menimbulkan rasa puas dan senang. Pujian yang bak
adalah pujian yang keluar dari hati seorang guru secara wajar dengan
maksud untuk memberikan penghargaan kepada siswa atas jerih
payahnya dalam belajar. f) Penilaian, kebanyakan siswa yang belajar
karena ingin memperoleh nilai bagus. Bagi sebagian peserta didik nilai
dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu,

penilaian harus dilakukan dengan segera agar siswa secepat mungkin



23

mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus dilakukan secara objektif
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. g) Meberikan komentar
terhadap hasil pekerjaan siswa, penghargaan bisa dilakukan dengan
memberikan komentar yang positif. Berikan komentar setelah peserta
didik menyelesaikan tugas. Komentar positif dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. h) Menciptakan persaingan dan kerjasama,
persaingan yang sehat dapat menumbuhkan pengaruh yang baik untuk
keberhasilan  proses pembelajaran. Melalui  persangan  siswa
dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh
hasil yang terbaik. Oleh karena itu, pendidik harus mendesain
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk bersaing baik
antar kelompok maupun individu.*®

Untuk menghasilkan bibit yang baik dan menghasilkan kualitas
yang diinginkan, pertama yang perlu disiapkan adalah pemimpin yang
mempersiapkan upaya-upaya baru terhadap anak didiknya. Seperti dalam
meningkatkan kemapuan baca tulis Al-Qur’an santri, seorang guru harus
mampu mendidik anak didiknya agar bisa menulis dan membaca serta
melaksanakan perilaku keagamaan yang lainnya, dengan mendapatkan
suatu hasil pembelajaran yang baik dan memperoleh hasil belajar yang
baik juga. Maka dari itu seorang guru harus memiliki perencanaan yang
baik, seorang guru harus mempersiapkan dirinya dengan membuat

perencanaan yang baik dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran

1% Siti Suprihatin ¢ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):80.
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yang ideal, seperti membuat perencanaan dan jurnal pembelajaranyang
bersifat tertulis yang harus dilaporkan setiap minggunya, diantaranya
meliputi materi standar, media, metode dan indikator hasil belajar.
Sedangkan unsur-unsur pembelajaran yang baik yaitu : mengidentifikasi
kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan
skenario yang relevan dgunakan untuk mencapai tujuan dan Kriteria
evaluasi. Selanjutnya yaitu guru harus menerapkan hubungan yang
harmonis dengan siswa, guru harus menciptakan suasana Yyang
menyenangkan, sabar, yang bisa diteladani dan disenangi oleh anak
didiknya. Guru merupakan orang tua peserta didik disekolah sehingga
harus bisa memahami siswa dan mendengarkan permasalahan yang
dialami oleh peserta didik. Hubungan antara guru dan orang tua peserta
didik yang baik, meminta orang tua juga ikut mengawasi anaknya diluar
lingkungan sekolah. Membantu memberikan arahan yang baik ketika
berada diluar lingkungan sekolah. Selanjutnya ialah pemberian reward
dan punisment, pemberian reward terhadap siswa yang berprestasi bisa
berupa point prestasi, pujian, atau benda tertentu yang diberikan oleh
guru. Guru juga dapat memberikan punisment jika siswa melakukan
kesalahan , hal ini bisa menjadi upaya dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan adanya hukuman siswa akan merasa jera dan akan

patuh serta mengikuti pembelajaran dengan baik.?

20 Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui
Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis: TAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 19.
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Menurut Sardiman, siswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki
beberapa ciri-ciri diantaranya ialah tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan / tidak cepat putus asa, tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin, lebih senang kerja
mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan
hal yang sudah diyakininya.?

b. Peran dan Tugas Guru

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan,
sebab keberadaannya sangat berkaikan dengan keberhasilan dan kualitas
pendidikan. Terdapat 9 relevansi peran guru dalam proses pembelajaran,
diantaranya ialah:

1) Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Maka dari itu
seorang guru harus memiliki standar kulitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
2) Guru Sebagai Pengajar
Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula seorang guru telah
melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan
tugas dan tanggung jawabnya yang paling utama. Seorang guru

membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari

2! Siti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):80.
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sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan
memahami materi standar yang dipelajari.
Guru Sebagai Pembimbing

Sebagai pembimbing seorang guru harus merumuskan tujuan
secara jelas, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, guru harus memaknai kegiatan belajar, guru harus
melaksanakan penilaian.
Guru Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut
guru bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi, karena
tanpa latihan peserta didik tidak akan mampu menunjukkan
penguasaan kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai
keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar.
Guru Sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik bahkan bagi
orangtua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagali
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk
menasehati orang menasehati.
Guru Sebagai Pendorong Kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan

menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas ditandai oleh



7)

8)

9)

27

adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan
tidak dilakukan seseorang atau adanya kecenderungan menciptakan
sesuatu. Guru adalah seorang kreator dan motivator dalam
pembelajaran.
Guru Sebagai Aktor

Sebagai aktor, guru berangkat dengan jiwa pengabdian dan
inspirasi yang dalam yang akan mengarhkan kegiatannya. Tahun
demi tahun sang aktor harus berusaha mengurangi respon bosan dan
berusaha meningkatkan minat pendengar. Demikianlah, guru
memiliki kemampuan menunjukkan penampilannya didepan kelas.
Guru Sebagai Emansipator

Guru telah melaksanakan fungsinya sebagai emansipator,
ketika peserta didik yang telah menilainya sebagai pribadi yang tak
berharga, merasa dicampakkan orang lain atau selalu diuji dengan
berbagai kesulitan hingga hampir putus asa, dibangkitkan kembali
menjadi pribadi yang percaya diri. Ketika peserta didik hampir putus
asa, diperlukan ketelatenan, keuletan dan seni memotivasi agar
timbul kembali kesadaran dan bangkit kembali harapannya.
Guru sebagai evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang
paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan
hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila berhungan

dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan
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setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, krena
penilaian merupakan proses penetapan kualitas hasil pembelajaran,
atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran oleh peserta didik.?

Keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada guru,
sebab guru merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran.
Banyak peran yang diperlukan sebagai pendidik, semua peranan yang
diharapkan guru diantaranya ialah guru sebagai sumber belajar, guru
sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola pembelajaran, guru sebagai
pembimbing, guru sebagai motivator, dan guru sebagai evaluator.”®

Selain memiliki pengetahuan yang menjadi disiplin ilmu dan
profesionalitasnya seorang guru harus memiliki sifat-sifat pendidik
yang baik, terutama guru agama. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi
menyebutkan beberapa sifat yang harus dimiliki guru ialah: a)
Seorang guru harus memiliki sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan
untuk mendapat materi dalam tugasnya, melainkan karena mengharap
keridoan Allah SWT. b) Seorang guru memiliki jiwa yang bersih dari
akhlag dan sifat tercela. c¢) Seorang guru harus ikhlas dalam
menjalankan tugasnya. d) Seorang guru harus bersifat pemaaf
terhadap peserta didiknya. e) Seorang guru harus dapat menempatkan

dirinya sebagai seorang bapak sebelum menjadi seorang guru. f)

22 Imron Fauzi, Profesi Keguruan(Jember: IAIN Jember Press, 2017), 90.
ZHikmat Kamal “Kedudukan dan Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam,”Universitas
Muhammadiyah Tangerang 14, no.1(Maret 2018):22.
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Seorang guru harus mengetahui bakat dan watak peserta didiknya. g)
Seorang guru harus menguasai materi yang akan diajarkan.
2. Motivasi Belajar

Motivasi adalah keinginan didalam diri yang mendorong untuk
bertindak. Menurut Sudarwan motivasi juga diartikan sebagai kekuatan,
dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan untuk mencapai prestasi tertentu
sesuai dengan apa yang dikehendakinya.?®> Namun, terdapat banyak
pengertian mengenai motivasi. George R. Terry mengatakan motivation is
desire within an individual that stimulates him or her to action (motivasi
adalah keinginan didalam seorang individu yang mendorong untuk
bertindak). Harold Koontz et al mengatakan motivasi motivation refers to
the drive and effort to satisfy a want or goal (motivasi menunjukkan
dorongan dan usaha untuk memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan
untuk mencapai suatu tujuan).® Selain itu motivasi menurut \Vroom adalah
mengacu kepada suatu proses yang mempengaruhi pilihan individu terhadap
bermacam-macam kegiatan yang ada.?” Hakim mengatakan motivasi adalah
suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu

perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.?®

"Hikmat Kamal “Kedudukan dan Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam,”Universitas
Muhammadiyah Tangerang 14, no.1(Maret 2018):23.

25Sitj Suprihatin “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan Ekonomi
UM Metro 3, no.1(Januari 2015):74.

M. Igbal Harisuddin, Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa (Bandung: PT Panca Terra
Firma, 2019), 19

"M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 72.

%8Gjti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):74.
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Dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki arti suatu daya
pendorong atau perangsang untuk melakukan sesuatu.
a. Teori Motivasi Abraham Maslow
Teori motivasi menurut Abraham Maslow ialah kebutuhan
manusia dapat diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan, yaitu :
Dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan pokok. la menunjukkan
dalam 5 tingkatan yang berbentuk piramid, orang memulai dorongan dari
tingkatan terbawah. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan sebutan
Hirarki Kebutuhan Maslow, yang dimulai dari kebutuhan biologis dasar

sampai motif psikologis yang lebih kompleks yang hanya penting .

Aktualisasi diri

penghargaan

sosial

keamanan

Faali

Gambar 2.1 Hirarki Kebutuhan Maslow
1) Kebutuhan fisiologis / faali adalah kebutuhan pokok manusia seperti
sandang, pangan, tempat tinggal.
2) Kebutuhan akan keamanan. Keamanan fisik maupun psikologis
termasuk perilaku adil.
3) Kebutuhan sosial. Biasanya tercermin dalam lima bentuk perasaan
yaitu: perasaan diterima oleh orang lain dengan siapa ia bergaul

maka ia akan berperilaku positif yang biasanya tercermin dalam
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kemauan memberikan sumbangsih, setiap orang mempunyai jati diri
yang khas dengan segala kelebihan dan kekurangannya yang akan
merasa dirinya penting, kebutuhan akan perasaan maju, kebutuhan
akan perasaan ikutserta atau partisipasi, berprestasi, berkompetensi,
dan mendapatkan dukungan serta pengakuan.

4) Kebutuhan “esteem” mempunyai harga diri. Semua orang
memerlukan pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh orang
lain.

5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri ( kebutuhan kognitif : mengetahui,
memahami, dan menjelajahi. Sementara kebutuhan estetik
keserasian, keteraturan, dan keindahan. Dan juga kebutuhan
aktualisasi diri : mendapatkan kepuasan).?

b. Pentingnya Motivasi dalam Belajar
Dalam pandangan Nursalam dan Ferry Efendi terdapat tiga
komponen utama dalam motivasi, yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan.

Kebutuhan adalah sesuatu yang terjadi ketika seorang individu

merasakan ketidakseimbangan antara apa yang telah dimiliki dengan apa

yang diharapkan. Dorongan adalah kekuatan mental untuk melakukan
kegiatan yang memenuhi harapan atau tujuan karena dorongan yang
berorientasi pada tujuan itu adalah inti dari yang dinamakan motivasi.

Sedangkan tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh seseorang

sehingga mengarahkan dalam perilaku belajar.

2% M. Igbal Harisuddin, Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa (Bandung: PT Panca Terra
Firma, 2019), 22
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Motivasi belajar merupakan konstruksi psikologis yang penting
dalam mempengaruhi tindakan belajar, setidaknya ada empat pengaruh
motivasi dalam belajar yaitu:

1)  Motivasi meningkatkan tingkat aktivitas dan energi seseorang.

2)  Motivasi menggerakkan seseorang kepada tujuan tertentu.

3)  Motivasi meningkatkan minat terhadap aktivitas tertentu, termasuk
belajar dan menjaga keajekan terhadap aktivitas tersebut.

4)  Motivasi mempengaruhi strategi dan proses kognitif dari seseorang
(seseorang akan mencari bantuan kepada orang lain jika dalam
mendapati kesulitan guna meningkatkan minat dalam dirinya).*

c. Macam-macam Motivasi dalam Belajar

Motivasi memiliki kaitan erat dengan minat yang ada dalam diri
siswa, seorang siswa yang memiliki ketertarikan dengan bidang studi
tertentu akan termotivasi untuk mempelajari bidang studi tersebut.
Menurut Brown, ciri-ciri peserta didik yang memiliki motivasi belajar
tinggi antra lain yang pertama tertarik pada guru artinya tidak membenci
atau bersikap acuh tak acuh, yang kedua tertarik pada mata pelajaran
yang diajarkan, ketiga mempunyai antusias yang tinggi serta
mengendalikan perhatiannya terutama pada guru, keempat yaitu ingin
selalu bergabung dengan kelompok kelas, kelima ingin identitas dirinya
diakui oleh orang lain, keenam yaitu kebiasaan dan moralnya selalu

dalam control diri, yang ketujuh selalu mengingat pelajaran dan

%Nursalam dan Ferry Efendi, Pendidikan dalam Keperawatan (Jakarta: Salemba Mmendika,
2008), 27.
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mempelajari kembali dan yang terkhir selalu terkontrol oleh
lingkungannya.®*

Dalam motivasi terdapat beberapa macam motivasi, tergantung
sudut pandang pada motivasi tersebut. Diantaranya macam-macam
motivasi tersebut adalah:

1) Motivasi Dipandang dari Jenisnya

Pada umumnya para ahli ilmu jiwa berpendapat bahwa
motivasi dibedakan menjadi dua jenis yakni motivasi primer dan

motivasi sekunder.?

a) Motivasi Primer
Motivasi primer ialah motivasi yang didasarkan pada motif-
motif dasar.Motif-motif dasar itu umumnya berasal dari segi
biologis atau jasmani manusia.Manusia adalah makhluk berjasmani
sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting atau kebutuhan
jasmani-nya.Mc Dougall berpendapat bahwa tingkah laku manusia
terdiri dari tiga pemikiran yakni pemikiran tentang tujuan, perasaan
subjektif dan dorongan mencapai kepuasan.Insting itu memiliki
tujuan tentang memerlukan pemuas.Insting tersebut dapat
diaktifkan, dimodifikasi, dipicu secara spontan dan dapat

diorganisasikan.Diantara insting yang penting adalah memelihara,

31Parjan “Upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada siswakelas VI SDN 3 Gambirmanis Pracimantoro Wonogiri
semester 1 tahun pelajaran 2019/2020” STIE AUB Surakarta 34, no.8 (Oktober 2020) 56.

%2Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 86.
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mencari makan, melarikan diri, berkelompok, rasa ingin tau,

mempertahankan diri, membangun dan menikah.*

b) Motivasi sekunder

Motivasi sekunder dikenal juga dengan istilah motivasi
sosial. Dalam interpretasi-nya, motivasi sekunder adalah motivasi
yang dapat dipelajari, sebagai contoh, orang yang lapar akan
tertarik pada makanan. Untuk memperoleh makanan seorang harus
bekerja terlebih dahulu.Agar dapat bekerja seseorang harus belajar
bekerja. “dalam contoh di atas bekerja merupakan motivasi
sekunder”. Bila orang bekerja dengan baik, maka ia mendapat gaji
berupa uang. Uang tersebut merupakan penguat motivasi sekunder.
Bila orang memiliki uang, setelah ia bekerja dengan baik maka ia
dapat membeli makanan untuk menghilangkan rasa lapar.

Menurut beberapa ahli, manusia adalah makhluk
sosial.Perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh faktor biologis
saja, tetapi juga faktor-faktor sosial.Perilaku manusia terpengaruh
olen tiga komponen penting seperti afektif, kognitif, dan
konatif.Komponen afektif adalah aspek emosional.Komponen ini
terdiri dari motif sosial, sikap, dan emosi. Komponen kognitif
adalah aspek intelektual yang terkait dengan  pengetahuan.
Komponen konatif adalah terkait dengan kemauan dan kebiasaan

bertindak.

%% Mudjiono, 87.
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Motivasi sekunder memegang peranan sangat penting bagi
kehidupan manusia.Para ahli membagi motivasi sekunder tersebut
menurut  pandangan yang berbeda-beda.Menurut  Maslow
menggolongkan-nya  menjadi  kebutuhan-kebutuhan  untuk
memperoleh rasa aman, memperoleh kasih sayang dan
kebersamaan, memperoleh penghargaan dan pemenuhan diri atau
akulturasi diri.**

2) Motivasi Dipandang dari Caranya
Dalam pemberian motivasi ada beberapa metode yang dapat

dipergunakan dalam memberikan motivasi kepada seseorang, yakni:

a) Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force).
Pemberian motivasi dengan cara ini adalah dengan menggunakan
ancaman hukuman atau kekerasan agar yang dimotivasi dapat
melakukan apa yang harus dilakukan. Sebagai contoh adalah
seorang guru mengancam akan memberikan hukuman kepada
siswanya yang tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah.

b) Motivasi dengan bujukan (motivating by enticement).
Pemberian motivasi dengan cara ini adalah dengan memberikan
bujukan atau memberikan hadiah agar siswa melakukan sesuatu
sesuai dengan harapan yang memberikan motivasi. Sebagai contoh
adalah seorang guru memberikan hadiah kepada siswa yang

berprestasi dalam kelas/sekolah.

**Mudjiono, 88.
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¢) Motivasi dengan identifikasi (motivating by identification or ego-
involvement).
Pemberian motivasi dengan metode ini adalah dengan
menanamkan kesadaran kepada diri siswa sehingga individu siswa
memiliki keinginan yang timbul dari dalam diri sendiri dalam
usaha mencapai sesuatu. Sebagai contohnya adalah seorang siswa
belajar giat karena termotivasi dari perkataan guru Yyang
menyatakan bahwa kesuksesan dalam belajar akan dipetik sendiri
hasilnya di masa depan.*®
3) Motivasi dipandang dari sifatnya
Terdapat dua macam motivasi yang dapat dikelompokkan
sesuai dengan asal bawaan (sifat) dari motivasi, yakni motivasi yang
bersifat internal yang berasal dari dirinya sendiri dan motivasi yang
bersifat eksternal yang berasal dari orang lain, bisa dari guru, orang
tua, teman dan sebagainya. Selain itu motivasi juga dibedakan atas
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
tenaga pendorong yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan
sebagai contoh, seorang siswa mempelajari mata pelajaran disekolah
karena ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang ada di luar
perbuatan yang dilakukan tetapi menjadi penyerta-nya. Sebagai

contoh seorang yang belajar bersungguh-sungguh bukan karena ingin

%*Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: EGC, 2004), 146.
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memiliki pengetahuan yang ada tetapi didorong oleh keinginan ingin
naik kelas dan mendapatkan ijazah.*
a) Motivasi Intrinsik

Secara tingkat pengaruh motivasi yang berasal dari dalam
diri individu lebih efektif dibandingkan dengan motivasi yang
berasal dari luar, karena kepuasan yang diperoleh oleh individu
sesuai dengan porsi atau takaran yang ada dalam diri anak itu
sendiri. Selain itu tugas yang merupakan beban siswa akan
menimbulkan minat yang lebih besar dalam mengerjakan tugas
yang diberikan, minat yang sangat besar akan memberikan
pengaruh dalam proses transfer pengetahuan dalam satu bidang
tertentu.

Melihat pentingnya motivasi yang bersifat intrinsik ini,
belum cukup jika belum mengetahui strategi atau cara membangun
motivasi intrinsik tersebut. Ada beberapa strategi dalam mengajar
agar siswa termotivasi secara intrinsik, yaitu: mengaitkan tujuan
belajar dengan tujuan siswa, memberikan kebebasan kepada siswa
untuk memperluas materi pelajaran, memberikan banyak waktu
ekstra bagi siswa untuk mengerjakan tugas dan memanfaatkan

sumber belajar di sekolah, memberikan penghargaan pada siswa

%%Wani Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016) 198.
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atau pekerjaannya, meminta siswa untuk menjelaskan hasil
pekerjaannya.®’
Motivasi Ekstrinsik

Seperti yang telah disebutkan, bahwa yang dimaksud
dengan motivasi yang bersifat ekstrinsik adalah motivasi yang
berasal dari faktor-faktor yang berasal dari luar belajar. Biasanya
motivasi ini berbentuk pujian, hadiah persaingan, medal dan
hukuman. Semua mata pelajaran yang ada di dalam sekolah tidak
dianggap menarik oleh semua siswa oleh sebab itu motivasi yang
bersifat ekstrinsik hendaknya diperlukan dalam sekolah sehingga
setiap siswa memilki pengetahuan yang luas dalam berbagai
keilmuan.® Ada beberapa jenis motivasi yang bersifat ekstrinsik,
diantaranya adalah: yang pertama ialah memberi Angka pemberian
motivasi ini adalah pemberian yang paling lumrah dalam
pendidikan, hampir semua instansi pendidikan menggunakan angka
sebagai sarana memotivasi peserta didik.Sehingga angka digunakan
sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar. Kedua ialah pujian,
pujian adalah sebuah bentuk reinforcement positif (penguat positif)
sehingga dikatakan sebagai motivasi yang baik dalam belajar.
Sebagai contoh seorang anak yang berhasil mengerjakan dan
menyelesaikan tugas dengan baik perlu diberikan pujian sehingga

akan memupuk dan mempertinggi gairah belajar peserta didik.

%"Razak, 205.
%BRazak, 204.
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Ketiga ialah saingan/kompetensi, saingan atau kompetensi baik
individu maupun kelompok adalah alat motivasi belajar, yang
berguna untuk meningkatkan kegiatan belajar peserta didik.
Keempat ialah memberi ulangan dan tugas, tugas dan ulangan
adalah sarana motivasi belajar bagi peserta didik. Dalam hal ini
terbukti jelas bahwa seorang siswa akan giat dalam belajar jika
diberi tugas atau katakan akan ada ulangan.®
Menurut Umar Hamalik munculnya motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah: yang pertama ialah faktor kesadaran dari diri siswa atas
kebutuhan yang mendorong tingkah laku atau perbuatan dan
kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapainya. Kedua ialah
sikap guru terhadap kelas, artinya guru yang selalu merangsang
siswa berbentuk ke arah tujuan yang jelas dan bermakna. Ketiga
ialah pengaruh kelompok siswa.Bila pengaruh kelompok terlalu
kuat maka motivasinya cenderung ke arah ekstrinsik. Keempat
lalah suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat
tertentu pada motivasi belajar siswa.*
d. Faktor Penghambatan Meningkatkan Motivasi Belajar
Hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam meningkatkan

motivasi belajar peserta didik sebagai berikut :

%93ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
94.

“Warni Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 207.
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1) Kurangnya kompetensi dalam menguasai materi, konsep, dan pola
pikir yang keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu,
diantaranya : kurangnya menganalisis materi, konsep, dan pola pikir
ilmu-ilmu  yang relevan dengan pembelajaran, kurang nya
menunjukkan manfaat mata pelajaran, kurangnya menguasai materi.

2) Guru mengaitkan urusan pribadi saat mengajar. Guru yang
mengaitkan urusan pribadi saat mengajar, biasanya kurang semangat
atau setengah terpaksa saat memaparkan materi.

3) Minimnya niat guru untuk menjadi guru profesional. Guru terlalu
pasrah dengan kemampuan dan keadaan tanpa ada usaha untuk
merubah. Anggapan bahwa guru berprestasi dan tidak memiliki gaji
yang sama merupakan salah satu alasan guru untuk tidak
meningkatkan kompetensi dan kualitas pendidikannya.

4) Guru kurang memanfaatkan waktu untuk bertukar pengalaman
mengenai proses belajar mengajar. Guru beranggapan kewajibannya
hanya sekedar mengajar, tanpa mau mengembangkan aspek lainnya
yang berkaitan dengan peningkatan atau pengembangan kualitas
akademik dan  kompetensi  berkelanjutan  sejalan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

5) Guru kurang berinovasi. Beranggapan bahwa apa yang sudah
dilakukan dirasa masih baik dan tidak ada kendala.

6) Kurangnya fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar.

Akibatnya pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan kurang
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efektif dan cenderung penyampaian materi dari guru tidak bekembang
dengan semestinya. Pembelajaran cenderung monoton dan
membosankan.*
e. Faktor Pendukung Meningkatkan Motivasi Belajar
Disamping faktor penghambat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, terdapat beberapa faktor pendukung keberhasilan upaya
yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar
sebagai berikut :

1) Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi. Sarana dan prasarana
yang memadai merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat
penting dan berguna bagi meningkatnya minat belajar peserta didik.

2) Dukungan pendidik sejawat dan tenaga kependidikan. Semangat
kebersamaan sesama pendidik sangat diperlukan untuk menguatkan
semangat pendidik itu sendiri, yang akan berdampak positif mengatur
alur kerjanya dalam proses pembelajaran. Berbagi ide dan berbagi
pengalaman.

3) Adanya dukungan penuh kepala sekolah. Dukungan penuh dari kepala
sekolah sangatlah penting sebagai kebijakan penuh terhadap guru
dalam menjalankan kegiatan didalam lingkungan sekolah.

4) Adanya kesadaran peserta didik. Perihal utama yang sangat penting

dari faktor pendukung merupakan kesadaran belajar yang tumbuh dari

*! Dian Iskandar “Implementasi Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik,”Program Studi Manajemen Pasca Sarjana Universitas Galuh Ciamis 2,
no.3(Agustus 2018):267.
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dalam diri peserta didik. Faktor yang menentukan tingkat minat
belajar peserta didik.

5) Dukungan orang tua peserta didik. Motivasi belajar tidak hanya
berkatan dengan sekolah, melainkan juga dengan pihak orang tua.
Karena saat pulang sekolah, mereka belajar dibawah tanggung jawab
orang tua mereka.*?

f.Motivasi belajar dalam perspektif Islam

Dalam perspektif Islam memiliki motivasi belajar yang tinggi
sangatlah dianjurkan, sehingga dengan adanya motivasi belajar yang tinggi
ilmu pengetahuan akan mudah didapat penganutnya. Dalam menuntut
ilmu, Islam tidak membeda-bedakan antara laki-lai dan perempuan,
sebagaimana hadist Rosulullah SAW:

Artinya: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”’(HR.
Baihaqi).

Di hadist yang lain Rosulullah SAW. Bersabda: “apabila manusia
telah mati, maka putuslah pahala amalnya selain dari tiga hal yaitu:
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholeh yang
mendoakan” (HR. Muslim) dari hadist tersebut dapat dipahami bahwa
seorang muslim yang berilmu pengetahuan dan mampu memanfaatkan
ilmunya sesuai dengan tuntutan agama Islam, maka dia akan mendapat

hadiah dunia akhirat, didunia akan mendapat segala kemudahan dalam

*Ahmad Lahmi dkk “Analisis Upaya, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadis di Madrasah Tsanawiyah Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia”Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat 3, no.2(Januari 2020):224.



43

urusan dunia dan di akhirat mendapat amal yang mengalir dari orang lain
yang telah mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat darinya.
Sebagai seorang muslim yang baik, sudah selayaknya untuk selalu
memilki semangat belajar yang tinggi dan penuh perhatian dalam
menggali dan mencari ilmu pengetahuan yang berkualitas tinggi.*?
Motivasi belajar merupakan hal yang sangat diperhatikan dan perlu
dalam pandangan Islam. Dalam hal ini meningkatkan ilmu pengetahuan
umat atau hamba Allah sangat dianjurkan dan diperintahkan oleh
Rosulullah  SAW. karena dengan berilmu pengetahuaan islam akan
menjadi kuat dan bermartabat baik di dunia maupun di akhirat.**
3. Kaligrafi
a. Definisi Kaligrafi
Kaligrafi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua suku kata
yaitu kalios yang berarti indah dan graph yang berarti tulisan. Kaligrafi
dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah calligraphy yang berarti
tulisan indah dan seni menulis indah. Tulisan halus yang objeknya bukan
hanya tulisan arab, tetapi juga huruf jawa sepeti ha, na, ca, ra,ka, tulisan
latin seperti a,b,c,d,tulisan Jepang seperti kanji, hiragama, katana, tulisan
Hindi, Thailand, Cina, Rusia, Israel juga disebut kaligrafi. Dan kaligrafi
dalam bahasa Arab disebut khat yang artinya garis atau tulisan indah.

Makna seutuhnya kaligrafi adalah kepandaian menulis elok atau tulisan

*Harmalis “Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam,”Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
1, no.01 (Juli 2019):59.

* Harmalis “Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam,”Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
1, no.01 (Juli 2019):60.
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elok. Ketika khat Arab ditampilkan dalam bentuk yang memilki cita rasa
seni keindahan, maka khat tersebut disebut dengan kaligrafi. Kaligrafi
Islam juga merupakan seni menulis Arab dengan indah yang isinya ayat-
ayat Al-Qur’an atau Al-Hadist.*> Al-Qur’an merupakan awal dari segala
kajian tentang kaligrafi, bahkan cukup menarik perhatian kepada setiap
orang Islam harus belajar kaligrafi karena harus membaca Al-Qur’an
dengan kata lain kaligrafi merupakan way of life (jalan hidup).*®

Menurut Hakim Al-Arab kaligrafi adalah pokok dalam jiwa yang
diekspresikan dengan indra. Batasan tersebut seiring pula dengan yang
diungkapkan oleh Yaqut Al-Musta’shimi bahwa kaligrafi adalah
geometri rohaniah yang dilahirkan dengan alat-alat jasmaniah. Sementara
Ubaidillah bin Abbas mengistilahkan kaligrafi sebagai seni menulis
indah dan merupakan suatu bentuk keterampilan tangan yang dipadukan
dengan rasa seni yang terkandung dalam hati setiap penciptanya. Definisi
kaligrafi lebih lengkap diungkapkan oleh Syekh Syamsuddin Al-Akfani
dan dikutip oleh Sirojuddin yaitu suatu ilmu yang memperkenalkan
bentuk huruf tunggal, letak-letaknya dan tata cara merangkainya menjadi
sebuah tulisan yang tersusun diatas garis, bagaimana cara menulisnya

dan juga menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan

** Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, “ Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 2.

* Hasan Muarif Ambary, “Kaligrafi Islam di Indonesia: Telaah Dari Data Arkeologi” (Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional, 2006), 5.
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yang perlu diubah dan menentukan cara bagaimana untuk
mengubahnya.*’

Menurut Ilham Khoiri, kaligrafi Arab merupakan tulisan indah
yang berasal dan berkembang di wilayah Arab. Sedangkan menurut
Ubaidillah bin Al-Abbas menyebutkan kaligrafi dengan lisan al-yad yang
artinya lidahnya tangan, karena dengan tulisan itulah tangan berbicara.*®

Jadi dapat ditarik kesimpilan bahwa kaligrafi adalah keindahan
tulisan yang ditulis menggunakan pena dan memperkenalkan bentuk
huruf tunggal, letak-letaknya hingga merangkainya menjadi sebuah
kalimat yang ditulis diatas garis.

b. Sejarah Kaligrafi

Habibullah Fadzalili dalam bukunya “Athlasul Khath wal
Khututh” menggambarkan pesatnya pertumbuhan kaligrafi setelah Al-
Qur’an diturunkan dengan mengemukakan enam periode, yaitu:

1) Pertumbuhan Permulaan
Saat khat kufi belum bertanda baca. Kemudian pada abad ke-7
H timbul pemikiran mengenai tanda baca tulisan abjad Al-Qur’an
yang dipelopori oleh seorang yang ahli bahasa bernama Abdul Aswad
Ad-Du’ali kemudian dikembangkan oleh muridnya sehingga
mencapai tahap kesempurnaan. Sehingga kesulitan tersebut dapat

terselesaikan dengan dirumuskannya tanda baca tersebut.

*'Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Seni
Kaligrafi Di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis, IAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 24.

*®Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 3.
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2) Pertumbuhan Semesta
Periode ini mulai dari akhir pemerintahan Bani Umayyah
hingga pertengahan kekuasaan Bani Abbasiyah di Baghdad yaitu
khalifah Al-Makmun. Pada masa ini muncul modifikasi dan
pembentukan gaya selain gaya kufi, sehingga dalam tahap perindahan
dan pertumbuhan. Ibn Nadim mencatat terdapat ( Al-Fihrist 17 dan 18
) pada periode ini lahir sekitar 24 gaya yang muncul dna berkembang
pada periode ini, bahkan ada yang mencatat bahwa kaligrafi Arab
telah mencapai 36 macam gaya.
3) Penyempurnaan
Periode ini merupakan periode penyempurnaan dan perumusan
kaidah penulisan huruf oleh Abu ‘Ali Muhammad Ibn Muglah dan
saudaranya Abu Abdillah Hasan Ibn Muglah dengan periode Khath
Al-Mansub ( ukuran standart bentuk kaligrafi ) Ibn Mulhag sangat
berjasa dalam membangun gaya naskhi dan tsuluts. Disamping itu
juga memodifikasi sekitar 14 gaya kaligrafi serta menentukan 12
kaidah untuk pegangan seluruh aliran.
4) Penemuan gaya lebih gemulai
Periode dari pengembangan rumusan pola khat yang
dikodifikasi Ibn Muglah oleh Ibn Al-Bwwab, yang nama aslinya Abu
Hasan Ali Ibn Hilal, berhasil menemukan gaya lebih gemulai ( Al-

Mnsub Al-Faiq ), pertautan yang indah. Gaya kesukaan ialah khat
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naskhi dan khat muhaggag. Abu Hasan juga menambahkan zukhrufah
( corak hiasan ) pada 13 gaya kaligrafi yang menjadi eksperimennya.
5) Pembedahan dan pengolahan 6 gaya khat

Periode pembedahan dan pengolahan gaya-gaya dan penetapan
al-aglam al-sittah (tulisan 6 yakni tsulus, naskhi, raihani, muhaqggagq,
taukik, dan riga’) yang ditemukan pada periode kedua sebagai
masterpiece. Tugas ini dipandu oleh Yakut Al-Musta’ tentang metode
hiasan baru dengan penyesuaian pena bambu,yaitu dengan
pemotongan miring oleh sang Qiblatul Kuttab, Jamaluddin Yakut Al-
Musta’shimi. Beliau juga mengelola gaya Al-Qalam As-Sittah yang
masyhur pada periode kedua dengan sentuhan kehalusan penuh estetik
serta mengembalikan hukum-hukum atau kaidah Ibn Muglah dan Ibn
Al-Bawwa pada dasar geometrik dan titik (rhombic) yang elok dan
polpuler, Yakut telah berhasil mengembangkan gaya baru tulisan
tsulus yang kemudian masyhur dengan gaya Yakuti. Dimasa inilah
para kaligrafer dengan penuh antusias mampu menciptakan gaya baru
hingga ratusan gaya.

6) Periode munculnya 3 khat

Periode munculnya 3 khat ( Ta’lig, Nasta’liq, dan Shikasteh )
pada 3 dekade, utamanya dari tangan para kaligrafer Iran. Angkatan
ini dimulai pada abad 6 dan 7 H, dan masuk pada periode pematangan
aliran di abad 8 dan 9 H. Kelahiran 3 gaya ini bukannya menghentikan

proses perkembangan, akan tetapi justru merupakan titik pijak
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ditemukannya olahan baru yang menunjukkan dinamika penemuan
gaya-gaya baru tambah bergemuruh.*

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulakan bahwa, seni
kaligrafi Islam mengalami perkembangan yang terus menerus
membaik dalam hal bentuk penulisan, kegunaan, peran, dan
sebagainya. Sehingga kaligrafi juga berkembang pesat di Indonesia.

c. Macam-macam Kaligrafi

Kaligrafi atau biasa disebut dengan kaht terbagi dengan beberapa
kategori, menurut ketentuan dalam baku dalam seni Arab murni, terdapat
beberapa jenis kaligrafi antralain : kufi, naskhi, tsulus, raihani, diwani,
diwani jali, ta’liq atau farisi dan rig’ah. Dari 8 tulisan tersebut, terdapat
al-aglam al-sittah, yang dianggap “ tulisan besar “ yang telah disepakati
dalam pembahasan tarikh klasik kaligrafi Islam yang berhasil berkat
usaha Ibn Mulhag, kemudian diharumkan oleh muridnya Ibn Al-
Bawwab, kemudian mencapai puncak prestasi keindhannya berkat usaha
Yakut. Kemudian setelah itu tidak ada lagi perombakan mendasar
terhadap rumusan-rumusan pokok yang telah disepakati bersama, kecuali
tulisan-tulisan yang memasuki periode konsolidasi atau pengukuhan.
Kemudian al-aglam al-sittah atau shish galam, menurut tarikh klasik
adalah tsulus, naskhi, muhagqaq, raihani, riga’, dan tauki. Akan tetapi

kaligrafi yang lazim ditelinga kita selama ini adalah : khufi, naskhi,

®Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 6.
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tsulus, muhaqgag, raihani, diwani, diwani jali, farisi, dan rig’ ah.
Penjelasan kaligrafi tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1) Nasakh atau Naskhi

Secara etimologi nama naskhi berasal dai kata kerja nashakha
yang berarti telah menghapus , menyalin. Hal ini disebabkan karena
tulisan tersebut biasanya untuk menyalin atau menulis ayat Al-Qur’an
atau kitab agama lainnya dan naskah ilmiah. Pada akhir abad 8 M khat
ini lahir, dan banyak disukai orang karena lebih mudah dengan bentuk
greomatrikal kursif tanpa macam-macam struktur yang komplek.
Rumus penulisan khat naskhi disempurnakan oleh Ibnu Mulhag dan
Ibnu Bawwab. Pada abad ke 10M atas usaha Yaqut Al-Musta’ini
naskhi menjadi tulisan resmi Al-Qur’an.

Sampai saat ini, khat naskhi sering digunakan untuk
penyalinan mushaf dan naskah kitab bahasa Arab, majalah atau
Koran. Khat ini merupakan dasar untuk memasuki jenis lain
didalamnya terdapat banyak penggabungan huruf yang merupakan
kesatuan pelenturan tangan. Khat naskhi ini terlihat sederhana namun
sangat tampak keindahannya dengan adanya harakat® Contoh

Nasakhi:

%7Zulfa, 9.
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Gambar 2.2 Khat Naskhi
2) Tsuluts

Khat Tsuluts pertama kali dibuat pada abad ke-7 pada zaman
khalifah Ummayah akan tetapi baru dikembangkan pada akhir abad
ke-9. Kata Tsuluts berarti sepertiga, hal ini mungkin disebabkan
karena tulisan ini memiliki ukuran lebih sepertiga dibandingkan
dengan gaya tulisan lainnya. Walaupun tulisan ini jarang digunakan
untuk tulisan Al-Qur'an, Tsuluts tetap sangat populer dan memegang
peran penting terutama untuk tulisan hiasan/dekorasi, judul, dan
kepala surat. Tulisan ini juga paling populer untuk dekorasi masjid,

mushalla, dan produk kaligrafi lainnya. Contoh khat Tsuluts :

Gambar 2.3 Khat Tsuluts

3) Ta'lig atau Farisi
Ta'liqg artinya menggantung, karena tulisan gaya ini terkesan

menggantung. Tulisan ini pertama kali dikembangkan oleh orang-
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orang Persia (Iran). Ta'liq disebut juga Farisi, termasuk gaya tulisan
yang sederhana dan digunakan sejak awal abad ke-9. Abdul Hayy,
seorang kaligrafer yang telah berperan besar di awal perkembangan
tulisan ini. Dia termotivasi oleh Shah Ismail sebagai peletak dasar-
dasar tulisan ta'liq. Gaya ini disukai oleh orang-orang Arab dan
merupakan gaya tulisan kaligrafi asli bagi orang Persia, India, dan
Turki. Seorang kaligrafer Persia Mir Ali Sultan al-Tabrizi kemudian
mengembangkan gaya ini lebih halus dan variatif menjadi Nasta'lig.
Nasta'liq asal kata dari 'nasakh dan ta'liq. Namun demikian para
kaligrafer Turki, Persia tetap menggunakan tulisan ini pada momen-
momen penting. Ta'lig dan nasta'liq biasa digunakan untuk penulisan
literatur dan syair-syair tentang kepahlawanan, bukan untuk penulisan

Al-Qur'an.>* Contohnya :

oA

Gambar 2.4 Khat Ta’liq atau Farisi
4) Riq’ah
Riga’ bentuk jama’ dai Ruq’ah yang atinya lembaran daun
kecil yang halus. Gaya penulisannya yang kecil-kecil serta terdapat

siku-siku yang indah dan unik sehingga khat ini diberi nama riq’ah.

*! Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui
Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis: IAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 31
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Khat ini merupaka salah satu ciptaan pada masa Daulat Usmaniyah.
Khat ini tumbuh menjadi bentuk yang beraneka ragam tetapi hamper
tidak pernah terpakai untuk penulisan naskah suci seperti Al-Qur’an
atau naskah keagamaan lainnya. Khat ini dirasa kurang sedap
dipandang jika terdapat tanda harakat, sementara umumnya
memerlukan bacaan yang lengkap beserta tanda-tanda penjelas
lainnya.

Khat riq’ah menjadi salah satu tulisan favorit para kaligrafer
Usmaniyah, dank hat ini mendapat perbaikan serta penyempurnaan
ditangan Syekh Hamdullah Al-Amasi seorang kaligrafer ternama.

Ciri-ciri khat riq’ah adalah : tulisannya cenderung bulat,
hurufnya lebih halus, tarwis atau janggut hanya sedikit sekali terdapat
pada kepala alif tunggal dan sadara-sadaranya, pusat lingkaran tengah
dan ahir tertutup tanpa lubang sperti huruf fa’, qaf, mim, wau, ada
beberapa huruf yang tidak terdapat dalam tulisan lainnya, seperti alif

yang agak condong kekanan. Contohnya :

EAN YT L st

Gambar 2.5 Khat Riq’ah
5) Raihani
Beberapa ahli menganggap khat Raihani sebagai hasil kreasi

Ibn Al-Bawwab karena telah mengangkatnya menjadi tulisan yang



53

harum dan indah. Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa nama
Raihan diambil dari seorang ahli yang bernama Ali bin Al-Ubaidah
Al-Raihani. Khat Raihani memilki sifat yang sangat indah, contoh dari
khat Raihani terlihat pada mushaf Al-Qur’an yang disalin oleh Yakut
dengan tulisannya yang sangat cantik. Yang menjadi menarik dari
khat ini adalah titik berat pada goresan dan hiasan yang berlebih-
lebihan dengan ujungnya yang tajam serta harokatnya sehingga
semunya menjadi sangat mulus yang selalu diaplikasikan. Potongan
pena-pena lebih kecil digunakan untuk menulis harokat dari pada
pena-pena yang digunakan mengusapkan pokok tulisan ini, kemudian
untuk tanda-tanda pembeda harokat kerap digunakan tinta berwarna,
raihani juga sebanding dengan tsulus yang pukulan garis vertikalnya
lurus kejur dan memanjang. Namun sebenarnya Raihani ini
merupakan pengembang dari suatu gaya gabung dengan Muhagqgaq,
yang diantara keduanya sulit untuk dibedakan, yang membedakan
hanya terletak pada ukuran penulisan, Raihani ini selalu ditulis dengan
potongan kalam, kira-kira setengah lebar dari ukuran yang digunakan
untuk tulisan Muhaqggag. Kesamaan tulisan terletak pada pada poros
atau pusat lekukan tulisan yang tidak pernah tersumbat penuh. Akan
tetapi Muhaqgaq terkesan lebih ramai dengan garis yang berlebihan.

Contoh khat Raihani :
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Gambar 2.6 Khat Raihani
6) Kufi
Khat Kufi pernah berjaya dikota Hirah, Raha, dan Nasibain
bahkan sebelum kota Kufah lahir. Sehingga khat Kufi ini menjadi
dasar dari kaligrafi Islam yang paling tua. Pencipnya dalah Quthbah
Al-Maharrir dari Damaskus pada abad ke-1 H, tulisan Kufi ini
mencapai puncak kesempurnaanya pada pertengahan kedua abad VII
M atau abad Il H. Dimana khat Kufi menempati posisi istimewa dan
bertahan hingga 300 tahun, selain itu Kufi juga digunakan sebagai
lambang dalam sejumlah inskripsi Arab atau sebagai tulisan dekorasi
yang tidak dapat berubah-ubah dalam bentuk persegi empat atau
panel-panel empat persegi panjang. Ciri-ciri dari kaht ini adalah
bentuknya tegak, kaku, bahkan sepertti kotak atau balok, akan tetapi
khat ini lebih mudah disusun sesuai keinginan penulis dengan cara
menyatukan pembentukan yang sejajar kemudian diolah untuk
menjadi motif dekorasi sehingga keindahan khat ini akan tampak
terlihat terlebih dengan adanya ornamen-ornamen yang ditambahkan,
maka khat ini sangat sesuai digunakan dekorasi, lukisan, judul buku

dan sebagainya. Contoh khat Kufi :
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Gambar 2.7 Khat Kufi
7) Muhaggaq

Muhaqgaq muncul sejak zaman khalifah Al-Mkmun (813-833
M) pada masa ini Muhaggaq mendapatkan kebulatan yang jelas
sehingga mudah dipakai untuk menulis hingga menjadi gaya pilihan
yang disukai oleh para penulis profesional (warraqun). Ciri khasnya
tidak memilki bentuk huruf-hurufnya dibuat kurang menyudut dari
pada Kufi dan tergolong tidak terlalu rumit, sehingga memungkinkan
untuk diberi tanda baca dengan ikatan ruang yang indah dan
Muhaqgaq ini dibuat lebih tertib. Muhaggag juga mirip dengan
Raihani, hanya saja ukuran huruf Raihani lebih mirip seperti Naskhi
dan Muhaqgaq tergolong bentuk hurufnya lebih besar dari Raihani.

Contoh Muhaqgaq :

PP -
\' .-.""..__ - 3 ' , ’..-' 4-";..‘{
e
Pt --Fli;f 7 | A | r
408 B RS Ll A - IDEe S
PR

Gambar 2.8 Khat Muhaqqgaq
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8) Diwani

Khat Diwani berkembang dan populer pada masa kekuasaan
Turki Usmaiyah atau masa Sultan Muhammad Al-Fatih pada abad ke-
15 M, atas usaha dari Ibrahim Munif seorang kaligrafer asal Turki,
kemudian disempurnakan oleh Syeikh Hamdullah Al-Masi, khat
Diwani ini pernah menjadi tulisan resmi kerajaan Usmani atau jenis
khat yang digunakan oleh pemerintah, karena hurufnya yang lentur
dan lembut, khat Diwani ini memiliki karakter yang tidak satupun
hurufnya tidak memiliki kelengkungan. Sedangkan tata cara dan
peletaan dasar-dasar kaidah serta ukuran proporsi huruf-hurufnya
yang berbentuk lembut, gemulai penuh melingkar, serta tersusun
diatas garis. Gaya penulisan khat Diwani ini tidak menggunakan
syakal ataupun hiasan dalam penyusunannya. Jika menggunakan
syakal khat tersebut kurang bisa menyatu dengan gaya penulisannya.

Contoh khat Diwani :

Gambar 2.9 Khat Diwani
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9) Diwani Jali

Khat Diwani Jali merupakan pengembangan dari khat Diwani
yang diciptakan oleh Syahlan Pasha asal Turki kemudian
disempurnakan oleh Ahmad Azat Al-Khattat sehingga mencapai
keindahannya, tujuan dari penciptaan dari gaya ini sebagai penulisan
peraturan kesultanan dan surat-surat luar negri. Kelebihan dari khat ini
lebih jelas, letak perbedaannya adalah pada pemberian syakal, hiasan
dan titik-titik secara rata sehinnga kahat tersebut terlihat semakin
glamor pada ruang-ruang atau lekukan huruf ini. Namun gaya khat ini
sering digunakan untuk dekorasi kemudian disusunnya yang sangat
padat berkerumun dengan hiasan tarwis (kepala) alif, kaf, serta
ukuran-ukuran dengan titik yang membuat semakin agung dan

indah.>? Contoh dari khat Diwani Jali :

Gambar 2.10 Khat Diwani Jali

52 Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 15



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan objek yang akan diteliti maka dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang menghasilakan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan dari
perilaku yang dapat diamati, penelitian ini bertujuan untuk menerangkan
fenomena sosial atau suatu peristiwa.

Jenis penelitiannya menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi
kasus menurut Creswell adalah suatu eksplorasi dari sistem yang terkait. Suatu
kasus menarik untuk diteliti karena corak khas kasus tersebut yang memiliki
arti pada orang lain minimal bagi peneliti. Studi ini dilakukan karena kasus
tersebut begitu unik, penting dan bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat
pada umumnya.>

Metode penelitian kualitatif dianggap relevan dengan penelitian
peneliti. Hal ini merupakan kondisi lapangan yang bersifat sebagaimana
adanya dan sesuai kenyataan yang akan dideskripsikan. Penelitian ini
dilakukan dengan mendeskripsikan secara jelas mengenai upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di

musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember.

>3 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010) 49.
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Musholla Al-Hikmah Dusun Curah

Rejo RT/RW 004/007 Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten

Jember. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena lokasi memiliki

keunikan yang menarik untuk diteliti antara lain:

1. Musholla yang mempelajari kaligrafi kolase dari daur ulang sampah.

2. Lokasi penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa belum ada

peneliti yang mengkaji tentang Belajar Al-Qur’an Melalui Seni Kaligrafi

Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

C. Subyek Penelitian

Dalam subyek penelitian peneliti menggunakan teknik purposive.

Purposive adalah teknik penelitian subjek penelitian dengan pertimbangan

tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud adalah orang yang dianggap

mengerti dan tahu apa yang diharapkan oleh peneliti, atau mungkin sebagali

pemimpin sehingga mudah bagi peneliti untuk menjelajahi objek sosial yang

akan diteliti.**

Tabel 3.1

Informan
No Nama Status
1. Ustadz Agus Fadil Guru Kaligrafi Kolase
2. Ustadzah Cindy Pratiwi Guru Iqro’ tingkat 1
3. Ustadzah Amanda Novalia Guru Igro’ tingkat 1
4. Ustadzah Anindita Novilia Guru Iqro’ tingkat 1

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 218.
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No Nama Status
5. Ustadz Nuril Adimin Guru Igro’ tingkat 2
6. Ustadz I’tasim Billah Guru Al-Qur’an

7. Yuke Anatasya Santri

8. Tiara Arum Rahmadani Santri

9. Adelia Fatmawati Santri

10. Amelia Santri

11. Zee Dwi Nadiva Santri

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.*® Dalam

hal ini peneliti menggunakan metode-metode sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung dan pencatatan

sistematis dilokasi penelitian dengan memahami konteks data yang

menyeluruh mengenai kondisi sosial yang ada dilokasi penelitian.*®

Penelitian ini peneliti menggunakan observasi secara partisipasi pasi

artinya peneliti dataang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”’

>>Sugiyono, 224.
S¢sugiyono, 227.
>’ Sugiyono, 227.
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Tabel 3.2
Observasi
No Fokus Indikator
1. | Proses pembelajaran 1. Membaca bersama contoh
kaligrafi kolase tulisan kaligrafi di papan tulis

2. Mempersiapkan peralatan
menulis kaligrafi kolase

3. Mengerjakan tugas kaligrafi
kolase sesuai contoh di papan
tulis

4. mengumpulkan hasil
penulisana kaligrafi kolase

2. | Peningkatan motivasi 1. Kelancaran dalam membaca
belajar Al-Qur’an Al-Qur’an

2. Kerapian dalam menulis

3. Pencapaian dalam menghafal
juz 30

2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.®
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semiterstuktur.*
Dalam wawancara semiterstrur pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur namun peneneliti telah
menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan tepada informan.
Adapun data yang ingin diperoleh dalam metode ini adalah sebagai
berikut:

a. Pembelajaran kaligrafi kolase

b. Materi pembelajaran kaligrafi kolase

%8 Sugiyono, 231.
*% Sugiyono, 233.
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Peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri di Musholla Al-Hikmah

Curah Rejo Jember

3. Kajian Dokumen

Kajian dokumen merupakan sarana yang dapat membantu peneliti

dalam mengumpulkan informasi atau data dalam bentuk surat atau

pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya .

Adapun data yang ingin diperoleh dari kajian dokumen adalah:

a.

b.

Profil Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
Sejarah Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Proses pembelajaran kaligrafi kolase

. Penilaian pembelajaran kaligrafi kolase

Dokumen lain yang relevan dengan penelitian di Al-Hikmah Curah Rejo

Jember

E. Analisis Data

Analisis data kualitatif ialah bersifat induktif, yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikembangkan pola hubungan

tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan data

tersebut, kemudian dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat

disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan

data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang terkumpul secara berulang-

ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan berulang-ulang dengan tehnik
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triangulasi, ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori.*

Adapun aktivitas yang dilakukan dalam analisis data menurut Milles
Huberman dan Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:

1. Kondensasi Data
Data  kondensasi pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstrak, dan/atau transformasi data yang muncul di corpus
penuh (tubuh) catatan lapangan yang telah ditulis, transkip wawancara,
dokumen, dan materi empiris lainnya, dengan kondensasi kita membuat data
menjadi lebih kuat. Kondensasi adalah suatu analisis yang mempertajam
dan mengurutkan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat ditarik
dan diverifikasi.**
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan bentuk uraian
singkat, bagan, atau pun teks yang bersifat naratif dan dikait-kaitkan.
Dengan menyajikan data maka akan mempermudah untuk memahami apa

yang terjadi.®

% Sugiono, 246.
%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfaeta, 2014),247.
%2 Sugiyono, 249.
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3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari kegiatan. Diharapkan
penelitian yang dilakukan mendapatkan penemuan yang sebelumnya belum
pernah ada.®®
F. Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triagulasi
sumber dan triangulasi teknik. Tringulasi sumber berarti membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
sumber yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun teknik triangulasi
teknik adalah pengujian keabsahan data dengan cara mengecek atau
membandingkan data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan yang
berbeda seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.®*
G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam tahap-tahap penelitian ini dijelaskan mengenai rencanja
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada
penulisan laporan.®®
Tahap-tahap penelitian menurut Moloeng ialah menyajikan 3 tahapan,
yaitu tahap pralapangan, tahap kegiatan atau pelaksaan lapangan, dan tahap

analisis intensif.%

%% Sugiyono, 252.
* Sugiyono, 241.
% Sugiyono, 241.
% |_exy J.Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,( PT.Remaja Roasdakarya,2012), 195.
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Dalam penelitian terdapat tahapan-tahapan yang perlu dilakukan

diantaranya sebagai berikut:

1. Tahap pra lapangan atau persiapan

a. Menyusun Rancangan Penelitian

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu dimulai dari pengajuan judul skripsi pada tanggal 18 Desember
2019, penyusunan matrik pada tanggal 04 Februari 2020, observasi
pra penelitian pada tanggal 12 November 2019 kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Bpk. Arba’in
Nurdin, M.Pd. | dan dilanjutkan dengan penyusunan proposal

penelitian hingga seminar proposal pada tanggal 10 Agustus 2020.

b. Study Explorasi

C.

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian |,
yaitu di mushollah Al — Hikmah Curah Rejo jember sebagai lokasi
penelitian dan berusaha mengenal segala unsur sosial , fisik , dan
keadaan alam lokasi penelitian pada tanggal 20 Februari 2020.
Perizinan

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan diluar kampus
dan merupakan pendidikan nonformal, maka pelaksanaan penelitian
ini memerlukan izin dengan prosedur sebagai berikut yaitu:
permintaan surat pengantar dari kampus IAIN Jember sebagai
permohonan izin penelitian yang diajukan kepada pengasuh musholla

Al-Hikmah Curah Rejo Jember pada tanggal 20 Februari 2020.
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d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Penyusunan instrumen penelitian ini meliputi: penyusunan
daftar pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman kajian
dokumen yang diperlukan. Dalam tahap pelaksanaan penelitian ada
beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu:
1) Memahami latar penelitian serta tujuan penelitian
2) memasuki lokasi penelitian
3) Mencari sumber data serta sambil mengumpulkan data
4) Penyusunan tersebut dilakukan pada tanggal 20 Maret 2020.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada pelaksanaan peneliti merupakan kegiatan inti dari peneliti,
yang meliputi pengumpulan data, mengolah data dan menganalisis data.
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Melanjutkan hasil observasi sementara menuju penelitian
berdasarkan informasi yang telah diperoleh untuk tindak lanjut
penyusunan skripsi dilakukan pada tanggal 13 September 2020.
b. Pengelolaan data
Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data penelitian
dimaksudkan untuk memperoleh analisis data. Peneliti mengumpulkan
beberapa informasi berdasarkan observasi dan wawancara dari kegiatan

yang dilakukan sudah mengarah pada fokus penelitian mengenai Upaya
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guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi
kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember. Pengelolaan data
dilakukan pada tanggal 27 September 2020.

c. Analisis data

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian dianalisis
dengan tehnik analisa kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran
terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data dan
temuan penelitian.

Proses analisis data menggabungkan beberapa informasi dari
informan berdasarkan observasi dan wawancara maupun dokumen yang
diperoleh lalu melalui perbaikan dalam pelaporan penelitian sehingga
tidak menimbulkan kesalahpahaman atau penafsiran. Proses analisis
data dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2020.

3. Tahap Pelaporan
Tahap laporan adalah penyususnan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi dengan pedoman yang berlaku pada Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember. Laporan hasil penelitian ini sebagai pertanggung jawaban
ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi. Tahap pelaporan dilakukan pada

tanggal 30 Maret 2021.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini yaitu Musholla Al-Hikmah yang terletak di
Dusun Curah Rejo Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
Sebagai kelengkapan dari objek penelitian ini akan dikemukakan tentang
Musholla Al-Hikmah yang meliputi :
1. Sejarah Berdirinya Musholla Al-Hikmah
Musholla Al-Hikmah merupakan musholla pertama di Curah Rejo
yang didirikan oleh Alm. Bapak. H. Muhammad Hidayatullah pada tahun
1950 M. Musholla yang didirikan dahulu terbuat dari bambu, dan awal
mengajar pada tahun 1955 M dengan jumlah santri sekitar 20 orang laki-laki
dan perempuan. Tidak hanya perihal belajar agama, tetapi juga mengajarkan
pencak silat yang digurui oleh Alm. Bapak. H. Muhammad Hidayatullah.
Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember dikelilingi oleh kondisi
sosial masyarakat yang rendah terhadap pemahaman agamanya dan jauh
dari pendidikan formal. Selang beberapa tahun, muncullah musholla-
musholla lain di Curah Rejo. Pada tahun 1993 musholla direnovasi dan guru
utama mengalami kecelakaan. Sehingga pembelajaran dialihkan di musholla

lain. &

®7 Sumiati, diwawancara oleh penulis, Jember, 13 September 2020
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Kemudian pengajaran dimulai kembali pada tahun 2016 dibawah
naungan ustadz Agus Fadil, yang merupakan cucu dari Alm. Bapak. H.
Muhammad Hidayatullah keluaran pondok pesantren Al-Ishlah. Beliau
menempuh pendidikan di pesantren selama 6 tahun setelah lulus sekolah
menengah pertama. Setelah menyelesaikan sekolah menengah atas, ustadz
Agus Fadil diminta menjadi guru di Al-Ishlah. Setelah genap 6 tahun dan
dirasa sudah mampu menjadi panutan dimasyarakat, kemudian beliau
dijemput oleh ibunya untuk meneruskan kakeknya. Bapak dari beliau tidak
mengajar melainkan hanya sebagai imam utama di musholla tersebut.
Masyarakat sekitar juga mempercayai beliau sebagai guru hingga akhirnya
banyak orang tua yang menitipkan anaknya untuk belajar di musholla
tersebut.

. Sejarah Pembelajaran Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah

Sejak tahun 2016 pembelajaran Al-Qur’an dimulai dan juga adanya
pembelajaran kaligrafi. Pada saat itu pembelajaran kaligrafi hanya sekedar
belajar menulis biasa, menggunakan satu pensil yang penting santri bisa
menulis arab sesuai kaidahnya, selang beberapa waktu barulah santri
diajarkan menulis kaligrafi menggunakan dua pensil. Setelah dirasa santri
bisa menulis dengan baik maka dilanjutkan untuk belajar menghias
kaligrafi.

Pembelajaran kaligrafi kolase berawal dari ustadz Fadil yang melihat
hiasan kaligrafi di P.P Ainul Yaqin. Kaligrafi tersebut dihiasi oleh biji-

bijian. Sejak saat itu ustadz Fadil tergerak untuk memberikan inovasi
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pembelajaran kaligrafinya. Kemudian ustadzah Cindy memberikan masukan
agar tidak menggunakan biji-bijian sebagai hiasan. Karna masih harus
membeli bahan dan pasti sangat merepotkan orang tua, maka dari itu
ustdzah Cindy memberikan saran agar menghias kaligrafi menggunakan
sampah. Selain mudah didapat untuk mendapatkannya pun tidak harus
mengeluarkan uang dan yang mencari santri itu sendiri. Pembelajaran
kaligrafi kolase ini dimulai sejak awal tahun 2019.%®
3. Tujuan Berdirinya Musholla Al-Hikmah

Lembaga pendidikan Al-Qur’an merupakan suatu lembaga yang
diharapkan dapat membantu kita sebagai bangsa Indonesia untuk dapat
membaca isi Al-Qur’an dengan benar. Lembaga ini ditujukan kepada siapa
saja yang menginginkan untuk belajar membaca Al-Qur’an, khususnya
kepada anak-anak penerus bangsa.

Musholla Al-Hikmah memiliki tujuan sebagai berikut :
a. Sebagai tempat beribadah.
b. Sebagai tempat pendidikan, dengan harapan santri dapat membaca Al-

Qur’an dengan lancar, baik dan benar.
c. Membentuk insan yang berakhlakul karimah.®
4. Data Asatidz Musholla Al-Hikmah

Di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember hanya terdapat 6

asatidz, diantaranya ialah ustadz Agus Fadil selaku pengasuh musholla

sekaligus guru kaligrafi kolase, ustadz Nuril Adimin selaku guru tingkat

%8 Fadil, diwawancarai oleh penulis, Jember 15 September 2020.
% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 15 September 2020.
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igra’ 2, ustadzah Cindy, ustadzah Nova, ustadzah Novi merupakan guru
tingkat iqro’ 1, dan ustadz I’tasim Billah selaku guru tingkat Al-Qur’an.
5. Data Santri Musholla Al-Hikmah
Santri musholla Al-Hikmah jumlah keseluruhan ada 72 santri dari
kalangan usia 4 tahun hingga 14 tahun. Iqro’ 1 — 4 masuk pada kelas tingkat
igro’ 1 dengan jumlah 34 santri, iqro’ 5 dan 6 masuk pada kelas iqro’
tingkat 2 dengan jumlah 11 santri, dan untuk tingkat Al-Qur’an terdapat 27
santri.”
B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data sebanyak-
banyaknya terhadap berbagai hal yang berkatan dengan penelitian ini.
Penyajian data dan analisis data akan dikemukakan tentang upaya guru
dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an memalui seni kaligrafi kolase
di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember. Dalam penelitian ini penyajian
data didasarkan pada focus penelitian yaitu:
1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an
Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri
ialah melalui pembelajaran kaligrafi kolase. Kaligrafi kolase ialah

keindahan dalam menulis dengan menggabungkan tehnik menempel.

"0 Observasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 20 Oktober 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember dengan ustadz Agus Fadil selaku guru kaligrafi
kolase tingkat Al-Qur’an mengatakan:

“Upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar Al-

Qur’an santri lebih mengedepankan pembelajaran secara langsung,

dan juga memberikian tugas-tugas praktek menulis kaligrafi sesuai

dengan kaidah huruf Al-Qur’an. Pembelajaran kaligrafi ini memaksa
mereka untuk membaca sebelum menulis. Saya juga memberikan
pengarahan kepada mereka agar tidak mengandalkan belajar Al-

Qur’an di musholla saja, tetapi juga untuk mempelajarinya dirumah.

Saya menggabungkan kaligrafi dengan kolase agar menumbuhkan

jiwa seni dalam diri santri dan juga agar tidak membosankan.”"*

Hasil wawancara diatas juga sesuai dengan pernyataan ustadzah
Cindy selaku guru iqro’ tingkat 1:

“Mereka diajarkan membaca terlebih dahulu sebelum menulis
kaligrafi, setelah membaca bersama-sama kemudian membaca satu
persatu. Setelah semua santri selesai membaca, kemudian mereka
mulai belajar kaligrafi sesuai yang dicontohkan ustadz Fadil. Ya dari
cara menulisnya dari kanan, cara memegang pensilnya dan juga cara
menyambung tulisannya.”"

Jadi dari hasil wawancara diatas memang pada dasarnya upaya untuk
mengajarkan kaligrafi agar minat santri dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an sangat efektif karena pembelajaran kaligrafi yang
mengedepankan praktek secara langsung penulisan maupun cara membaca
sesuai dengan kaidah huruf dalam Al-Qur’an.

Wawancara tersebut dipertegas dengan observasi lapangan

implementasi pembelajaran kaligrafi yakni guru memberikan contoh

dipapan tulis dan santri diminta untuk membaca bersama terlebih dahulu,

™ Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
"2 Cindy, diwawancarai oleh penulis, Jember 20 Oktober 2020.
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kemudian membaca satu persatu dan setekah itu santri diminta menulis
dibuku gambar sesuai contoh yang ada dipapan tulis.”

Pembelajaran tersebut dapat dikuatkan dengan dokumentasi yang
dilampirkan dan hasil observasi peneliti dilapangan bahwasannya dalam

pembelajaran kaligrafi mereka terlihat semangat sekali.

Gambar 4.1
Pembelajaran kaligrafi tingkat Al-Qur’an
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Adanya pembelajaran Kkaligrafi ini, santri dituntut untuk bisa
membaca dan menulis huruf arab dengan baik dan benar dengan cara
mendengarkan dan menuliskannya. Tentunya untuk kelas iqra’ mereka akan
kesusahan dalam pembelajaran kaligrafi. Apalagi dengan mereka yang
belum bisa atau mengerti huruf-huruf arab, dengan kata lain perlu adanya
bimbingan khusus.

Pembelajaran kaligrafi menurut ustadzah Fadil selaku guru kaligrafi

mengatakan:

’® Obsevasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 20 Oktober 2020.
™ Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses embelajaran kaligrafi tingkat Al-Qur’an”, 22
September 2020.
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“Pembelajaran kaligrafi memang dapat dikatakan susah-susah

gampang, apalagi untuk tingkat iqra’ awal. saya hanya mengajarkan

mereka untuk menulis perhurufnya saja menggunakan satu pensil,

mengarahkan mereka cara memegang pensil yang benar, dan juga

mengawali tulisan arab dari sebelah kanan.””

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadzah Cindy
selaku guru iqro’ 1:

“Untuk iqro’ 1 membaca saja mereka masih kesulitan, apalagi untuk

menulis. Berbeda dengan yang sudah iqro’ 5,6 apalagi Al-Qur’an,

pasti sudah bisa dalam membaca dan akan mudah menulisnya.

Untuk iqro’ awal ini hanya di ajarkan menulis perhurufnya

menggunakan satu pensil. Mereka menulis sesuai iqro’ yang mereka

baca, jadi berbeda dengan pembelajaran kaligrafi ditingkat Al-

Qur7an.’)76

Kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran kaligrafi yaitu santri yang
kurang pengetahuan mengenai huruf-huruf arab. Apalagi jika ada santri
yang baru belajar membaca Al-Qur’an, ini yang menjadi kesulitan. Karena
semua materi pembelajaran menggunakan bahasa arab dan juga harus dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Jika santri dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar maka akan mempermudah santri dalam
pembelajaran.

Wawancara tersebut dapat dikuatkan dengan observasi lapangan
implementasi pembelajaran kaligrafi pada tingkat iqro’ 1. Mereka menulis
sesuai yang mereka baca pada iqro’ mereka masing-masing. Jadi tiap santri

memiliki tugas yang berbeda-beda. Sebelum menulis mereka diminta untuk

membaca terlebih dahulu satu persatu.

" Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
’® Cindy, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Kegiatan tersebut juga dikuatkan dengan adanya dokumentasi yang
dilampirkan dan hasil observasi peneliti dilapangan pembelajaran kaligrafi

ditingkat iqro’ 1.

Gambar 4.2
Proses pembelajaran Al-Qur’an tingkat iqro
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Sebagai contoh pembelajaran yang bersifat umum atau sering
digunakan yaitu pertama guru menuliskan materi yang akan disampaikan.
Selanjutnya siswa membaca dan memahami cara menulis kaligrafi yang
ditulis dipapan tulis, kemudian materi ditulis ulang oleh santri dibuku tulis
dan akan dievaluasi bersama.

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh ustadz Fadil:

“Saya memberikan contoh kaligrafi khat naskhi, saya memberikan
contoh yang paling mudah untuk dikerjakan dan saya tulis dipapan
tulis, lalu saya menyuruh mereka untuk membaca bersama tulisan
yang dipapantulis kemudian menyuruh mereka untuk menulis dibuku
gambar. Saya menggunakan dua kapur untuk mendapatkan hasil
yang bagus. Sedangkan mereka menggunakan dua pensil. Saya tidak
menggunakan andam karena untuk mengirit biaya dan
mempermudah mendapatkan alat tulis. Sebelumnya saya sudah

" Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses pembelajaran Al-Qur’an tingkat iqro’”, 30
September 2020.



76

menyuruh mereka untuk membawa sampah yang bisa didaur ulang

menjadi lebih berharga. Setelah selesai menulis kaligrafi, mereka

diberi kebebasan untuk menempel daur ulang sampah dan menghias
sesuai imajinasi mereka. Sampah yang pernah mereka daur ulang itu
cangkang telur, sedotan, bungkus makanan ringan, serbuk kayu.

Dengan menggunakan sampah mereka akan lebih mengirit biaya,

meminimalisir sampah yang ada, dan juga mudah untuk

mencarinya.”’®

Dengan demikian maka seorang guru harus memiliki alternatif baik
saat proses pembelajaran, tentunya dengan metode yang tepat agar
pembelajaran tidak membosankan. Cara ini, yaitu memanfaatkan sampah
menjadi barang yang lebih berharga merupakan solusi terbaik untuk
meminimalisir sampah yang ada dilingkungan sekitar, dan juga menjadikan
pembelajaran tidak membosankan. Karena mereka diberi kebebasan
berimajinasi dalam menghias kaligrafi. Khat yang digunakan ialah khat
naskhi yang merupakan khat paling mudah dibaca dan ditulis, dan juga khat
yang sering ditulis dalam Al-Qur’an.

Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi dilapangan saat
pembelajaran kaligrafi kolse tugas kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 4
santri, dan tiap kelompok diminta untuk membuatkan karya terbaik mereka
menggunakan sampah plastik. Mereka terlihat sangat senang sekali. Dalam
kelompok tersebut terdapat santri dari tingkat iqro’ hingga Al-Qur’an. Jadi
yang sudah bisa mengajari kepada yang belum bisa. Setiap kelompok sudah
diberi tugas masing-masing oleh ketua kelompok, ada yang menulis

kaligrafi, memotong sampah, menempel sampah, dan membersihkan

sampah setelah jam belajar habis. Namun dalam pengerjaan tugas kelompok

"8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
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tentunya tidak luput dari bermain, bergurau dengan teman-teman, dan ada

juga yang serius mengerjakan.

Gambar 4.3
Proses pembuatan kaligrafi kolase dari sampah plastik’

Terlihat dalam dokumentasi tersebut dalam proses pembuatan
kaligrafi kolase santri sangat senang dalam berkarya.

Cara seorang guru dalam mengajak peserta didiknya semangat dalam
mengikuti pembelajaran bermacam-macam, tergantung guru itu sendiri.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz Fadil selaku guru
kaligrafi kolase sekaligus pengasuh musholla Al-Hikmah menyatakan:

“Dalam implementasi mengajar tentu banyak hal yang tak terduga.
Salah satunya santri tidak memperhatikan saat kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an berlangsung. Saat itu saya mencoba
mencari solusi agar mengurangi keramaian pada saat pembelajaran
Al-Qur’an berlangsung. Dengan belajar kaligrafi mereka lebih serius
dan konsentrasi tanpa banyak bicara. Karena kan yang menulis
tangannya bukan mulutnya. Saya mengusahakan mereka untuk
belajar membaca terlebih dahulu sebelum menulis. Dengan begitu

® Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses pembuatan kaligrafi kolase dari sampah
plastik”, 22 September 2020.
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secara otomatis mereka sudah belajar kedua-duanya yaitu membaca
dan menulis.”®

Hasil wawancara diatas juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh
ustadzah Novi selaku guru Iqra’ tingkat 1 sebagai berikut:

“Saat mereka menyelesaikan tulisan mereka, mereka lebih tenang
dan tidak ramai. Biasanya mereka setelah mengaji/membaca Al-
Qur’an satu persatu ramai sendiri. Meskipun sudah diberi tugas
hafalan tetap saja tidak konsentrasi pada hafalannya. Mengulur-
ngulur waktu dengan alasan hafalan, padahal jelas-jelas mereka
bermain. Terkadang saya memberikan hukuman kepada santri
berupa menulis. Menulis surah An-Naba’ beserta artinya. Dengan
begitu mereka akan tahu isi dari surah itu dan secara otomatis
mereka juga akan belajar membacanya sebelum menulis. Mengajari
anak-anak kecil memang butuh kesabaran yang ekstra.”®

Berdasarkan wawancara diatas, upaya yang dilakukan ialah
membangkitkan motivasi belajar Al-Qur’an peserta didik dengan
memberikan kegiatan kaligrafi yang mengutamakan membaca sebelum
menulis yang mengajarkan ketelatenan dan kesabaran.

Tidak hanya belajar membaca dan menulis ayat Al-Qur’an, santri
juga diberi arahan agar lebih semangat dalam belajar.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz Fadil:

“Beberapa faidah dari membaca Al-Qur’an juga saya jelaskan
kepada mereka. Salah satunya yaitu mengenai seseorang yang
membaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala dan seseorang yang
kuat ingatannya atau hafalannya yaitu dengan menyedikitkan makan,
membiasakan sholat malam, dan membaca Al-Qur’an. Tidak ada
lagi bacaan yang dapat meningkatkan daya ingat dan memberikan
ketenangan kepada seseorang kecuali membaca Al-Qur’an.
Rosulullah juga bersabda bahwasannya sebaik-baiknya diantara
kalian adalah belajar dan mengajarkan Al-Qur’an. Saya juga
menyuruh mereka untuk tidak mengandalkan belajar Al-Qur’an di
musholla saja, tetapi juga untuk mempelajarinya dirumah. Karena

8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
81 Novi, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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waktu belajar di musholla sangat minim sekali, dari ba’da maghrib
sampai ba’da isya’ ( 17.45 —19.00 WIB).”%

Hasil wawancara diatas juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh
ustadz Nuril Adimin:

“Sangat penting sekali mempelajari Al-Qur’an. Karna kita umat
muslim, setidaknya kita bisa membaca Al-Qur’an yang menjadi
kitab suci kita sendiri. Dalam tradisi Islam juga banyak yang
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, seperti tahlilan, wiridan setelah
sholat, diba’iyah. Setidaknya kita bisa untuk melestarikan tradisi
Islam. Belajar kitab juga menggunakan bahasa Arab. Pembelajaran
yang sangat utama di musholla ini adalah pembelajaran Al-Qur’an.
Karena pada dasarnya masyarakat umum disini sangat minim
pengetahuan mereka mengenai Islam. Mereka lebih mengedepankan
ilmu umum agar kelak mendapatkan pekerjaan yang mapan. Padahal
ilmu Al-Qur’an itu jauh lebih penting sebagai pedoman hidup.
Pekerjaan mapan itu tergantung skill kita masing-masing.”®

Hasil wawancara diatas ialah guru juga menyelipkan nasihat kepada
peserta didiknya agar lebih giat dalam mempelajari Al-Qur’an. Sebab
dengan kita membaca saja sudah mendapatkan pahala, Al-Qur’an lah
pedoman hidup dan penolong kita kelak di akhirat.

Setelah para santri lihai dalam menulis, selanjutnya guru
memberikan ulangan. Sesuai dengan pemaparan ustadz Fadil:

“Setelah ada banyak perubahan pada hasil belajar membaca dan
menulis mereka, saya berikan ulangan. Ulangan ini bersifat bebas.
Bebas berimajinasi dengan berkarya kaligrafi sebisa mereka dengan
menggabungkan kolase dari daur ulang sampah. Saya menyuruh
mereka untuk membawa sampah yang bisa dimanfaatkan. Tujuannya
yang pertama untuk meningkatkan kreatifitas mereka dan yang
kedua untuk mengurangi sampah yang ada disekitar dan yang ketiga
menghemat pengeluaran. Karena sampah mudah untuk dicari.
Namun untuk mengaplikasikan kita butuh lem, kertas, pensil,
penggaris dan gunting.”®

82 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
8 Nuril, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
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Tugas yang diberikan oleh ustadz Fadil tidak hanya tugas individu,
tetapi juga ada tugas kelompok. Sesuai dengan pemaparan beliau yaitu:

“Pembelajaran kaligrafi dilakukan sekali dalam seminggu pada hari
selasa malam rabu untuk tingkat Al-Qur’an. Sedangkan tingkat iqra’
seminggu dua kali tiap hari selasa dan rabu. Jadwalnya ditambah
karena butuh latihan yang lebih banyak. Saya juga sering
memberikan tugas kelompok kepada mereka. Seperti membuat
kaligrafi kolase, jadi nanti ada yang menulis, ada yang mendesain,
ada yang menempel, ada juga yang hanya bantu membersihkan
sampah. Sudah berulang kali saya memberikan tugas kelompok,
tetap saja yang mereka sukai tugas individu. Karena tugas individu
tidak melibatkan orang lain, hanya hasil dari imajinasi sendiri, tidak
banyak bertengkar, karena dalam tugas kelompok terkadang masih
ada saja yang diem, gurau sendiri, dan juga sulit menyatukan
imajinasi dari tiap orang. Dan tugas klompok banyak memakan
waktu karena masih sibuk main juga.”®

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan salah satu santri
yang mengikuti pembelajaran kaligrafi kolase bernama Diva:

“Saya lebih suka tugas individu dari pada kelompok. Karena saat

mengerjakan tugas kelompok yang mengerjakan hanya satu dua

orang saja, yang lainnya tidak ikut membantu. Tugas individu lebih

mudah dikerjakan karena sesuai imajinasi sendiri, beda dengan tugas

kelompok.”®

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya
pembelajaran kaligrafi dilakukan seminggu sekali pada hari selasa untuk
tingkat Al-Qur’an, sedangkan untuk tingkat iqro’ dilakukan seminggu dua
kali yaitu pada hari selasa dan rabu karena tingkat iqro’ membutuhkan
latihan ekstra agar bisa memahami huruf arab. Tugas yang diberikan kepada

santri yaitu tugas individu dan tugas kelompok. Tugas kelompok dilakukan

untuk melihat kekompakan saat belajar bersama, sedangkan tugas individu

8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
% Diva, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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dinilai tiap skill mereka. Karena skill tiap santri berbeda-beda. Namun santri
lebih suka tugas individu karena lebih mudah mengerjakan atas imajinasi
sendiri, dibandingkan tugas kelompok yang harus dikerjakan bersama
dengan imajinasi yang berbeda dari tiap santri.

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi lapangan
implementasi pembelajaran kaligrafi bahwasannya mereka lebih tenang saat
diberikan tugas individu. Apalagi santri yang sudah menyiapkan berbagai
alat untu berkarya seperti pensil, pensil warna, penghapus, penggaris, buku
gambar, pasti akan sangat lebih tenang karena tidak ribet untuk meminta

pinjaman pada santri lain.

Gambar 4.4
Tugas individu pembuatan kaligrafi kolase dari cangkang telur®’

Terlihat dalam dokumentasi tersebut dalam pembuatan kaligrafi
kolase dari cangkang telus yaitu santri yang telah tidak membawa alat tulis

lengkap masih mencari pinjaman untuk menyelesaikan tugasnya. Namun itu

8 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Tugas individu pembuatan kaligrafi kolase dari
cangkang telur”, 27 September 2020.
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hanya sebagian kecil, sebagian besar sudah sangat semangat dalam
mengikuti pembelajran kaligrafi kolase.

Hasil terbaik dari tugas yang telah diberikan akan diberikan
apresiasi. Sesuai dengan pemaparan ustadz Fadil:

“Hasil yang menarik dari mereka terkadang saya beri hadiah. Ya

tentunya tidak untuk setiap minggunya. hadiahnya seperti makanan

ringan, uang, dan barang-barang lainnya. Sebagai penyemangat

mereka dalam belajar. Karena terkadang mereka belajar memang

karena ingin mendapat hadiah, atau karena ingin dipuji guru dan juga

teman-temannya. Yaa, namanya juga masih anak-anak. Mereka mau

belajar itu sudah sangat baik.”®

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadz Nuril
selaku guru iqra’ tingkat 2:

“Apresiasi atau hadiah yang kami berikan agar santri yang lain, yang

kurang berprestasi lebih giat lagi belajar. Memancing yang kurang

giat dengan iming-iming hadiah. Dengan begitu mereka akan

tergerak untuk belajar meskipun kadang yaa cuma sebentar

belajarnya. Kalau hadiah sudah didepan mata, mereka pasti sangat

giat untuk belajar. Apalagi hadiahnya uang, mereka sangat senang

sekali.”®

Dari wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwasannya hadiah yang
diberikan oleh guru tujuannya agar santri lebih semangat dalam belajar.
Tidak hanya hadiah, hukuman juga diberikan kepada mereka.

Wawancara tersebut sesuai dengan observasi peneliti pada saat guru
mengumumkan adanya hadiah saat sebelum ulangan, mereka sudah
berbangga diri bahwa dirinya bisa memenangkan hadiah tersebut. Semangat

mereka terlihat sekali dengan mengerjakan tugas sebaik mungkin. Tidak

hanya hadiah, hukuman pun diberikan sebagai motivasi belajar santri.

8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
8 Nuril, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Hukuman diberikan kepada santri yang tidak ada perkembangan
belajar sama sekali maupun santri yang tidak serius dalam belajar. Sesuai
pernyataan ustadz Fadil:

“Saya tidak segan-segan memberikan hukuman kepada santri yang
hanya gurau, tidak serius dalam belajar, dan sibuk dengan dirinya
sendiri. Santri yang tidak lancar dalam membaca Al-Qur’an, akan
diturunkan ditingkat iqro’. Begitu pula dengan santri yang gurau
sendiri ketika diberikan tugas, saya suruh mereka berbiri sambil
membaca Al-Qur’an, agar bacaan mereka tambah lancar. Saat
wiridan setelah sholat berbicara sendiri juga saya beri sanksi,
sangsinya yaitu setelah do’a pulang mereka membaca surah Al-
Kahfi untuk tingkat Al-Qur’an dan untuk tingkat iqro’ sangsinya
membaca surah Al-lkhlas 100x. Kebanyakan yang sering mendapat
hukuman adalah santri putra, berbeda memang dengan santri putri,
santri putri mudah sekali diataur.”®

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadz Nuril
selaku guru iqra’ tingkat 2:

“Hukuman ada agar mereka merasa jera. Terkadang, meskipun
sudah dihukum berkali-kali masih saja tidak ada perubahan. Yaa
namaya juga anak-anak, gurunya harus punya stok sabar yang besar.
Untuk tingkat iqro’, jika ada yang tidak membaca iqro’nya dirumah,
langsung saya berdirikan sambil membaca iqro’. Saya suruh mereka
belajar membaca sendiri. Saya menyuruh mereka belajar dirumah
agar mereka belajar bersama orangtua mereka, dengan tujuan agar
orangtua mereka mengetahui seberapa jauh anak-anak mereka bisa
membaca Iqro’.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya
hukuman diberikan kepada santri yang tidak memperhatikan ketika jam
pelajaran. Sangat penting memberikan hukuman agar santri merasa jera dan

lebih giat belajar.

% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
%! Nuril, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Wawancara tersebut dikuatkan dengan observasi peneliti yaitu santri
bergurau saat pembacaan wiridan berlangsung, namanya dicatat pada kertas
yang terpampang di tembok luar musholla. Nama-nama santri yang tertulis
diberikan sangsi diluar jam belajar atau saat jam pulang. Sangsinya berupa
membaca surah Al-Kahfi untuk tingkat Al-Qur’an dan untuk tingkat Iqro’

membaca surah Al-lkhlas 100x.

Gambar 4.5
Santri yang mendapat hukuman.®?

Terlihat dalam dokumentasi tersebut bahwasannya santri putra yang
banyak dihukum. Mereka mendapat hukuman diluar jam belajar, tentunya
jam pulang mereka lebih larut malam.

Menilai dari hasil belajar siswa sangatlah penting. Agar mereka tau
seberapa jauh mereka bisa/paham, dan juga orang tua mengetahui hasil
belajar anaknya.

Sesuai dengan yang dipaparkan oleh ustadz Fadil:

% Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Santri yang mendapat hukuman™, 20 Oktober 2020.
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“Melihat hasil belajar kaligrafi mereka selama ini ada banyak
perubahan, dari cara baca yang semakin lancar dan tulisan mereka
yang lebih rapi. Setiap tugas yang mereka kumpulkan, selalu saya
beri nilai angka dan komentar. Agar mereka tau dimana letak
kesalahan mereka dan seberapa jauh mereka paham. Kami juga
memberikan arahan kepada para orang tua mengenai perkembangan
santri. Jika ada yang sulit diatur, malas belajar, dan yang lainnya,
kami meminta bantuan kepada para wali santri agar mengajari
mereka dirumah. Karena mereka lebih lama bersama dengan orang
tua dari pada guru. Mengaji hanya sekitar 13jam setengah, sementara
dengan orang tua dari pagi hingga malam.”

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan Adelia santri
tingkat Al-Qur’an:

“Dibuku gambar saya banyak catatan dari ustadz, kadang tulisan

saya yang salah, kadang ya kurang menarik hiasannya, kadang ya

ada tulisan lebih semangat lagi, banyak sekali catatan dibuku gambar
saya. Komentar itu membuat saya belajar dimana kesalahan-
kesalahan saya. Jadi saya tahu apa yang harus saya perbaiki.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya hasil
belajar kaligrafi mereka selama ini mengalami perkembangan. Dari cara
baca santri yang lebih lancar dan tulisan santri yang lebih rapi. Menilai hasil
belajar santri sangatlah penting, dan ustadz memberikan komentar dari hasil
kaligrafi mereka. Ustadz juga memberikan arahan kepada wali santri
mengenai perkembangan belajar santri dan juga meminta agar mengajari
para anaknya belajar dirumah.

Wawancara tersebut dikuatkan oleh observasi peneliti yaitu guru
langsung memberikan penilaian setelah mereka selesai mengerjakan dan

mengumpulkan tugas kepada guru. Setelah diberi penilaian buku mereka

langsung dikembalikan agar tidak lupa dan tidak berceceran dirak buku.

% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
% Adelia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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Gambar 4.6
Penilaian pembelajaran kaligrafi®

Terlihat dari gambar diatas hasil dari beberapa karya santri saat
sudah dinilai oleh guru juga terdapat komentar. Penilaian tersebut langsung
diberikan kepada santri.

Faktor pendukung ialah semua hal yang bersifat menyokong,
membantu, mendorong, melancarkan, jadi dengan adanya faktor pendukung
pembelajaran tersebut bisa berjalan dengan lancar dan tersistem. Faktor
penghambat ialah semua hal yang bersifat menghambat atau bahkan
menghalangi hal tersebut, setiap pembelajaran pasti ada faktor pendukung
dan penghambatsemua itu agar mengetahui berjalan dengan baik atau tidak

pembelajaran tersebut.

% Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Penilaian pembelajaran kaligrafi”, 22 September
2020.
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Faktor pendukung dalam pembelajaran kaligrafi di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember ialah adanya dukungan dari asatidz mengenai
pembelajaran kaligrafi, semangat kebersamaan sesama asatidz sangat
diperlukan untuk menguatkan semangat asatidz itu sendiri, berbagi ide dan
berbagi pengalaman. Faktor pendukung yang kedua terletak pada kesadaran
santri, dan dukungan orang tua santri yang memberikan motivasi belajar dan
memenuhi kelengkapan belajar. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh
ustadz Fadil :

“Awalnya saya hanya mengajarkan kaligrafi biasa, tanpa kolase.
Yang membuat saya ingin membuat kaligrafi kolase yaitu saat saya
mengantarkan lomba sebagian santri ke P.P Ainul Yagin, disana saya
melihat hiasan kaligrafi kolase dari biji-bijian. Nah sejak saat itu
saya tergugah untuk berinovasi dalam mengajarkan kaligarfi, tetapi
ada masukan dari ustadzah Cindy agar mengkolaborasikan dengan
daur ulang sampah yang mudah didapatkan tanpa harus
mengeluarkan uang dan merepotkan wali santri, dari sampah yang
tidak bernilai menjadi berharga. Inovasi ini dilakukan semata-mata
agar meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri. Ternyata
mereka sangat senang dan antusias sekali untuk menger;j akan.”%

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pernyataan Yuke santri
tingkat Al-Qur’an:

“Ibu saya sangat mendukung dengan pelajaran kaligrafi ini, karena

tulisan saya jadi lebih bagus dan saya jadi lebih suka menggambar

juga. Ibu saya juga mendukung saya untuk belajar kaligrafi kolase,

saya dibelikan buku gambar, lem, gunting untuk mengerjakan

kaligrafi kolase.”’

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pernyataan Marvin santri

tingkat iqra’ 1:

% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
%7 Yuke, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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“Saya sering dimarahi sama bapak dan ibu apabila saya tidak belajar

membaca dan menulis arab dirumah. Kadang saya juga dipukul jika

cara membaca saya tidak lancar. Pernah saya mendapat hukuman di

musholla dan pulangnya lebih malam, saat dijemput bapak hukuman

saya belum selesai, bapak saya malah membiarkan saya menjalani
hukuman. Yaa memang saya yang salah.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya faktor
pendukung pembelajaran kaligrafi ialah adanya dukungan asatidz sejawat,
dengan tujuan untuk meningkatkan baca tulis Al-Qur’an para santri,
kesadaran santri karena tidak lancarnya membaca dan kurang rapinya
tulisan arab. Para wali santri juga memberikan dukungan kepada anaknya

dalam mengikuti pembelajaran kaligrafi, dan juga memberikan hukuman

kepada anaknya yang tidak mau belajar dirumahnya.

Gambar 4.7
Wawancara sebagian santri musholla Al-Hikmah®®

Terlihat pada gambar diatas peneliti melakukan wawancara kepada
santri mengenai pembelajaran kaligrafi kolase yang dilakukan di musholla

Al-Hikmah Curah Rejo Jember.

% Marvin, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
% Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Wawancara sebagian santri musholla Al-Hikmah”,
04 November 2020.
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Setiap pembelajaran pasti memiliki faktor penghambat, faktor
penghambat pembelajaran kaligrafi ialah terletak pada kurangnya fasilitas
untuk belajar. Musholla tidak dapat menampung semua santri saat belajar.
Akibatnya memaksakan santri untuk menulis bergantian. Papan tulis yang
digunakan adalah papan tulis kecil. Sehingga membuat santri kurang jelas

karena kecilnya contoh yang diberikan. Faktor penghambat lainnya ialah

tidak adanya buku acauan untuk belajar kaligrafi.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Fadil selaku guru
kaligrafi tingkat Al-Qur’an di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
menyatakan bahwa :

“Saya mengajar tidak menggunakan buku acuan, saya mengajar
sesuai keinginan saya. Dulu saya mengajar menggunakan buku
acuan, tapi bukunya hilang. Jadi sekarang saya mengajar tanpa buku.
Kadang saya memberikan contoh dari smartpone saya. Mereka saya
suruh sering-sering melihat karya kaligrafi kolase di internet. Jaman
sekarang kan pasti tiap anak memiliki smartpone. Yaa saya beri
arahan agar mereka menggunakan smartpone sebaik mungkin, tidak
hanya untuk bermain game saja. Alhamdulillah, saat saya beri
ulangan individu dengan iming-iming hadiah, karya mereka bagus-
bagus.”lo1

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadzah Cindy
selaku guru Igro’ tingkat 1:

“Keterbatasan waktu kadang membuat berkurangnya keefektifan
proses pembelajaran, karena waktunya yang terlalu singkat dan
sangking asyiknya belajar terkadang tidak terasa waktunya habis.
Maka dari itu kami memberikan jam tambahan dihari ahad jam 9-11
siang. Tapi sifatnya tidak memaksa, yang mau belajar ya monggo,
yang lagi ada kesibukan ya tidak apa-apa tidak hadir.”*%?

100 Ohservasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 22 September 2020.
101 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
192 Cindy, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan Amel, santri
tingkat Al-Qur’an:

“Saya merasa kesulitan dalam membuat hiasan kaligrafi. Saya juga

bingung memadukan warna yang bagus. Saya juga kesulitan dalam

menulis sambung, dan yang lebih sulit lagi saat menulis huruf sin,

‘ain, fa’, tasydid. Menyambungkan dua garis yang dihasilkan dari

dua pensil itu yang lumayan sulit. Kesalahan saya kebanyakan

disitu.”'®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya faktor
penghambat pembelajaran kaligrafi ialah kurangnya fasilitas belajar seperti
tempat, papan tulis, meja belajar yang mengakibatkan santri kurang jelas
melihat contoh yang diberikan oleh guru. Tidak adanya meja belajar
mengakibatkan msantri menulis dengan cara menunduk layaknya sujud dan
ada pula yang menulis dengan tidur-tiduran. Faktor penghambat lainnya
jalah tidak adanya buku acuan yang mengakibatkan mereka tidak
mengetahui  pembelajaran apa yang akan dipelajari selanjutnya.
Keterbatasann waktu juga membuat santri kurang efektif dalam belajar
kaligrafi. Tapi asatidz memberikan jam tambahan belajar pada hari ahad
saat mereka libur sekolah dari jam 9 hingg jam 11 siang.

Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi peneliti saat

pembelajaran kaligrafi dihari libur. Tidak banyak yang datang, hanya

sebagian saja. Sekitar 10 santri dari berbagai tingkat yang masih giat belajar.

108 Amel, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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Gambar 4.8
Proses pembelajaran kaligrafi dihari libur'®

Terlihat dalam gambar tersebut santri yang berminat hadir dihari
libur hanya sebagian saja. Tentunya mereka yang memiliki semangat tinggi
untuk bisa mendapatkan ilmu lebih dalam pembuatan kaligrafi kolase.

Hasil observasi yang ditemui peneliti dalam pembelajaran kaligrafi
kolase ialah tempat yang kurang memadai, papan tulis yang kecil, tidak
adanya bangku belajar dan bangku guru, dan mengajar tidak menggunakan
buku acuan. Musholla Al-Hikmah ini tidak dapat menampung jumlah
keseluruhan santri saat pembelajaran berlangsung, saat sholat pun juga juga
begitu. Namun disetiap harinya selalu ada santri yang tidak masuk dan kalau
pun masuk semua harus diusahakan muat. Terkadang pembelajaran juga
dilakukan dirumah ustadz Fadil sendiri yang jaraknya hanya sekitar 3 meter
dari musholla jika musholla memang benar-benar tidak memadai. Papan
tulis kecil yang mengakibatkan santri kurang jelas melihat contoh yang

diberikan oleh asatidz, dan juga tidak adanya buku acuan mengakibatkan

1%Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses Pembelajaran”, 27 September 2020.
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santri tidak tahu materi apa yang akan diberikan selanjutnya oleh asatidz.
Santri juga merasakan kesulitan dalam menulis sambung arab dan juga
hiasan kaligrafi. Karena belajar kaligrafi tidak sama dengan belajar abjad
pada umumnya. Pelafalan hurufnya berbeda, tulisannya berbeda, dan cara
menulisnya pun berbeda yaitu dari arah kanan kekiri. Tetapi santri juga
merasakan senang dengan pembelajaran kaligrafi kolase ini. Karena mereka
merasa mendapat pembelajaran baru yang didapat dari musholla Al-Hikmah

ini.

Gambar 4.9

Papan tulis'®

Terlihat dari gambar dan hasil observasi peneliti diatas bahwasannya
papan tulis yang digunakan ialah papan tulis kecil layaknya papan tulis

belajar rumahan. Papan tulis tersebut sangat tidak efektif dalam pembelajran

195 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Papan tulis”, 27 September 2020.
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karena santri yang belajar merasa kurang nyaman dengan contoh yang
diberikan asatidz karena tulisannya yang kecil, apalagi bagi santri yang
mendapat tempat duduk dibelakang. Ditambah lagi tidak adanya bangku
belajar mengakibatkan mereka menulis dengan duduk menunduk bahkan
ada juga yang dengan tidur-tiduran. Meskipun demikian santri tetap merasa
senang dengan adanya pembelajaran kaligrafi kolase ini.

Sesuai dengan pernyataan Diva, santri tingkat Al-Qur’an:

“Saya senang sekali pelajaran kaligrafi. Karena saya mendapatkan

ilmu baru yang tidak pernah saya dapat selama saya sekolah.

Manfaatnya bagi saya yaitu tulisan arab saya semakin bagus, rapi,

dan juga bisa lebih kreatif. Karena di musholla tidak hanya diajarkan

menulis kaligrafi, tetapi juga kesenian dalam menghias kaligraﬁ.”lo6

Hasil wawancara diatas sesuia dengan pernyataan Yuke, santri
tingkat Al-Qur’an:

“Saya bahagia, karena mendapatkan ilmu lebih dan bisa

menggambar kaligrafi. Manfaatnya bagi saya tulisan saya semakin

bagus, mengajarkan kesenian juga, dan tulisan yang bagus bisa
dijadikan hiasan dinding. Saya juga belajar kaligrafi dirumah.

Browsing di youtube tutorial membuat kaligrafi yang bagus dengan

hiasan-hiasannya.”*"’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya santri
mersa senang mengikuti pembelajaran kaligrafi. Karena mereka merasa
pembelajaran kaligrafi adalah pembelajaran baru yang tidak pernah
ditemukan disekolah mereka. Mereka merasakan beberapa manfaat

mempelajari kaligrafi diantaranya menjadikan tulisan mereka lebih bagus,

meningkatkan jiwa seni, dan juga hasil karya mereka bisa dijadikan hiasan

1% Dpijva, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
197 yuke, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
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dinding sebagai kenangan belajar kaligrafi. Mereka juga memanfaatkan
waktu dirumah dengan belajar melalui android, yaitu mencari tutorial
belajar kaligrafi.

2. Peningkatan Motivasi Belajar Al-Qur’an melalui Kaligrafi Kolase di
Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Peserta didik yang memiliki peningkatan motivasi belajar pasti
memiliki ciri-ciri tertentu.

Sebagaimana hasil wawancara yang telah dilaukan di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember dengan ustadz Agus Fadilselaku guru kaligrafi
kolase mengatakan:

“Adanya pembeljaran kaligrafi ini mereka terlihat semangat dalam

belajar. Apalagi di kolaborasikan dengan kolase. Mereka terlihat

sangat tertarik sekali, laki-laki maupun perempuan. Mereka tidak
hanya belajar membaca dan menulis, tetapi juga ada pembelajaran
seni dari keindahan karya kolalsenya.”108

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pernyataan Yuke selaku
santriwati tingkat Al-Qur’an:

“Pelajaran kaligrafi kolase ini sangat menarik, karena mengajarkan

membaca Al-Qur’an yang benar sebelum menulis, menulis sesuai

kaidah Al-Qur’an dan juga belajar seni dari daur ulang sampah. Jadi
sampah yang berserakan di manfaatkan menjadi barang berharga.”m9

Wawancara diatas juga diperkuat oleh pernyataan Tiara selaku santri
tingkat Al-Qur’an:

“Saya suka pelajaran kaligrafi karena saya baru menemukan

pembelajaran membaca sekaligus menulis Al-Qur’an dan di

gabungkan dengan kolase, yaitu memanfaatkan sampah yang ada di
lingkungan sekitar menjadi barang berharga sekaligus hiasan di

108 Fadil, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Maret 2021.
199 yuke, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Maret 2021.
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rumah. Kalo di sekolah pembelajaran kolase bukan pada kaligrafi,
tapi pada gambar seperti rumah, gunung dan lainnya.”110

Jadi dari hasil wawancara diatas memang pembelajaran kaligrafi
kolase sangat menarik perhatian para santri, sehingga santri semangat dalam
mempelajarai Al-Qur’an dari segi membaca maupun menulis.

Wawancara tersebut dipertegas dengan observasi lapangan
implementasi pembelajaran kaligrafi kolase yaitu santri telah menyiapkan
berbagai macam peralatan dalam membuat sebuah karya kaligrafi kolase
yang telah di tugaskan oleh guru.***

Pembelajran tersebut dikuatkan oleh dokumentasi yang dilampirkan
dan hasil observasi peneliti di lapangan bahwasannya dalam pembelajaran

kaligrafi mereka sangat semangat sekali.

Gambar 4.10
Pembelajaran kaligrafi kolase'*

19 Tiara, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Maret 2021.
111 Observasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 29 Maret 2021.
12 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Pembelajaran Kligrafi Kolase”, 22 September 2020.
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Terlihat dari dokumentasi tersebut semua perlatan yang di butuhkan
telah di siapkan oleh mereka. Semangat mereka sangat terlihat sekali.

Setiap guru pasti memiliki karakter masing-masing. Ada yang
terlihat menakutkan, sabar, telaten dan lain sebagainya. Ustadz Fadil
merupakan guru yang tegas, sabar dan telaten dalam mengajarkan kaligrafi
kolase. Sesuai dengan pernyataan Amel selaku santri tingkat Al-Qur’an:

“Ustadz Fadil itu sabar banget dalam mengajar, jarang sekali marah.

Kecuali ada santri yang benar-benar menyepelekan pembelajaran

dan rame sendiri baru beliau marah. Marahnya dengan nasihat, tidak

dengan pukulan. Berbeda dengan guru yang lain. makanya saya
senang sekali diajari oleh ustadz Fadil.”'*

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pernyataan Adel santri
tingkat Al-Qur’an:

“Ustadz Fadil itu baik banget. Rela bolak-balik kesana kemari demi

mengajarkan ilmu yang bermanfaat bagi kita. Telaten dalam

mengajari bentuk-bentuk huruf kaligrafi, dari cara menyambungnya,
menghiasnya dan juga menggabungkan kolasenya. Beliau juga
murah senyum.”

Jadi dari hasil wawancara di atas mereka suka terhadap sikap guru
dalam mengajar. Guru yang baik, sabar dan telaten dalam mengajar.
Memang pada dasarnya seorang guru harus mampu bersikap profesional
dalam mengajar, karena guru adalah aktor, panutan setiap peserta didiknya.

Wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang telah
dilaukan yaitu ustadz Fadil murah senyum, mengaitkan pembelajaran

dengan kehidupan sehari-hari, telaten, dan jarang sekali marah pada

santrinya.®

113 Amel, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Maret 2021.
114 Adel, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
15 Observasi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 29 Maret 2021.
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Pemberian pujian pada santri yang berprestasi sangat penting,
sebagai motivasi belajar serta motivasi bagi santri yang kurang giat belajar.
Sesuai dengan pernyataan Ustadz Fadil selau guru kaligrafi kolase:

“Pemberian pujian pada santri itu sangat penting. Karena mereka

pasti ingin identitas dirinya di akui. Namanya juga anak-anak.

Pastinya berusaha dengan semaksimal mungkin dan mendapatkan

hasil yang bagus tetapi tidak ada pujian atau hadiah, pasti semangat

mereka turun. Jadi kita harus pandai-pandai menyikapi santri dengan
karakter yang berbeda-beda.”*°

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pemaparan Ustadz Nuril
selaku guru Iqro’ tingkat 2:

“Jika memang tidak ada uang untuk memberikan sebuah hadiah

kepada santri yang berprestasi, setidaknya kita memberikan pujian.

Karena mereka ingin terkenal karena usahanya. Mereka ingin

identitas dirinya di aui oleh teman-temannya sebagai murid yang

berprestasi. Jadi tidak melulu soal hadiah. Pujian sudah cukup
membuat mereka bahagia.”""’

Jadi dari hasil wawancara di atas bahwasannya seorang peserta didik
ingin identitasnya diakui oleh guru maupun teman-temannya. Karena
dengan diakuinya identitas prestasinya, peserta didik pasti akan lebih
semangat belajar lagi.

Setiap penilaian hasil belajar pasti memiliki kriteria masing-masing.
Di musholla Al-Hikmah untuk penilaian kelancaran membaca ditandai
dengan tanda tangan guru dan juga tanggal lulus membacanya. Sesuai
dengan pernyataan ustadz Nuril selaku guru Iqro’ tingkat 2:

“Setiap mereka membaca dengan benar, sesuai dengan kaidah

tajwid, panjang pendeknya dan makhorijul huruf, pasti kami beri

tanda tangan dan juga tanggal sebagai tanda lulus membaca. Setelah
mereka lulus baru lanjut dihalaman berikutnya. Jika tidak lulus,

118 Fadil, diwawancarai oleh penulis, 1 April 2021.
17 Nuril, diwawancarai oleh penulis, 27 Maret 2021.
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maka kami memberikan arahan agar lebih giat lagi dalam belajar.
Setiap mereka tidak bisa, kami tuntun perlahan sampai mereka
benar-benar bisa.”**®

Hasil wawancara di atas juga sesuai dengan pernyataan Adel selau
santri tingkat Al-Qur’an:

“Setiap saya membaca dengan lancar, salah Cuma satu atau dua baru
ditanda tangan. Tetapi jika salah sya lebih dari tiga kali, pasti saya di
nasehati untuk belajar lagi di rumah, jangan menghabiskan waktu
untuk bermain. Jika sudah di tanda tangani dan di beri tanggal,
artinya saya lanjut di halaman berikutnya. Membacanya satu persatu
menghadap ustadz. Sebelum membaca satu persatu kami diberi
kesempatan membaca bersama.”**

Hasil wawancara di atas juga di perkuat oleh pernyataan ustadz
Fadil selaku guru kaligrafi kolase:
“Untuk setiap harinya santri Al-Qur’an memiliki perkembangan
meskipun tidak banyak. Dari 30 santri Al-Qur’an yang lulus
kelancaran ada sekitar 28 santri. Dari cara membaca, saya selalu
menekankan untuk selalu membaca dirumah dan belajar dengan
orang tua atau yang lebih faham mengenai pembacaan Al-Qur’an.
Santri yang tidak ada perkembangan sama sekali selama satu bulan
maka akan di turunkan di tingkat Iqro’ 2. Mungkin dengan adanya
peraturan tersebut mereka lebih giat lagi belajarnya.”120
Jadi dari hasil wawancara di atas untuk santri yang sudah lancar
membaca sesuai dengan kaidah tajwid, panjang pendeknya bacaan dan
juga makhorijul huruf maka dakan di beri paraf/tanda tangan ustadz
lengkap beserta tanggal sebagai tanda lulus, setelah lulus maka lanjut di

halaman berikutnya. Begitupula dengan yang tidak mendapat tanda

tangan, akan diberi nasihat agar lebih giat dalam belajar Al-Qur’an.

8 Nuril, diwawancarai oleh penulis, 27 Maret 2021.
119 Adel, diwawancarai oleh penulis, 28 Maret 2021.
120 Fadil, diwawancarai oleh penulis, 1 April 2021.
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Wawancara tersebut dipertegas dengan hasil observasi lapangan
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang sudah lancar dalam membaca
sesuai kaidah tajwid dan makhorijul huruf akan langsung di beri tanda
tangan dan juga tanggal lulus. Mereka sangat senang jika sudah
mendapatkan paraf dari gurunya.'*

Pembelajaran tersebut di kuatkan dengan dokumentasi yang
dilampirkan dan hasil observasi peneliti dilapangan bahwasannya dalam
belajar membaca tanda lulusnya yaitu dengan adanya tanda tangan dan

tanggal lulus dari guru.

Gambar 4.11
Paraf guru untuk santri yang lulus'?

Dalam proses menghafal tiap lembaga pasti memiliki cara-cara
tersendiri. Di musholla Al-Hikmah Curah Rejo sendiri memiliki cara
menghafal 10 ayat satu hari. Sesuai dengan pernyataan ustadz Fadil selaku

guru kaligrafi kolase:

121 Opservasi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 31 Maret 2021.
122 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Paraf guru untuk santri yang lulus”, 02 April 2021.
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“Untuk tingkat Al-Qur’an saya tekankan hafalan jus ‘amma atau
jus 30 dari surah An-Naba’, dari surah-surah yang panjang. Karena
untuk surah-surah pendek sudah di ajarkan di tingkat Iqro’. Setiap
setor mereka saya target 10 ayat perhari. Tapi pelajaran menghafal
ini tidak dilakukan setiap hari, melainkan setiap 2 kali dalam
seminggu. Yang sudah hafal dengan baik saya beri tanda tangan
lulus di jus ‘amma mereka, dan saya juga menulis di data santri
untuk peningkatan hafalan mereka. Karena jika hanya
menandatangani di buku mereka, pasti ada yang curang. Saya
pernah menemukan tanda tangan palsu yang mengikuti tanda
tangan saya. Untuk antisipasi saya mencatat data hafalan mereka.
Alhamdulillah, setiap pembelajaran hafalan mereka selalu setor.
Hanya ada beberapa santri yang tingkat semangatnya kurang,
sekitar 2 santri.”'?

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pernyataan Diva selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Untuk setoran jus ‘amma setiap pertemuan 10 ayat dari surah

yang paling panjang yaitu surah An-Naba’. Susah-susah gampang

dalam menghafal. Susahnya yaitu adanya ayat-ayat yang mirip

sehingga kefokusan harus benar-benar terjaga agar saat setoran

tidak loncat ke surah-surah yang lain. Gampangnya ketika saya

sering membaca maka semakin mudah di hafal.”*%*

Wawancara diatas juga di perkuat oleh pernyataan Tiara selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Setoran jus ‘amma itu wajib untuk kita semua. Baik tingkat Iqro’

maupun Al-Qur’an. Bedanya kami menghafal dari surah yang

panjang-panjang, dan tingkat Iqro’ dari surah yang pendek-pendek.

Jika kami sudah menghafal maka ustadz akan memberikan tanda

tangan sebagai tanda lulus.”*?

Jadi dari hasil wawancara di atas untuk setoran hafalan
membacanya harus sesuai dengan kaidah tajwid, panjang pendek dan
makhorijul huruf. Untuk setorannya di usahakan 10 ayat setiap pertemuan,

dan untuk yang sudah setoran di beri paraf guru dan juga tanggal setoran.

123 Fadil, diwawancarai oleh penulis, Jember 27 Maret 2021.
124 Dijva, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
12° Tiara, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
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Wawancara tersebut di pertegas dengan observasi
menghafal jus ‘amma. Santri berlomba-lomba dalam menghafal meskipun
masih ada beberapa santri yang malas berusaha. Setelah mereka
menyelesaikan hafalan dengan baik maka guru langsung memberikan
paraf dan tanggal pada hafalan yang telah mereka baca.

Hafalan jus ‘amma tersebut juga di perkuat dengan adanya
dokumen yang telah di berikan oleh salah satu santri bahwasannya dari

setoran yang mereka lakukan terdapat tanda tangan dari sang guru.

@S, ABASA

Gambar 4.12
Setoran jus ‘amma’?

126 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Setoran jus ‘amma”, 27 Maret 2021.
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Dalam penilaian tulisan kaligrafi guru memberikan nilai berupa
angka dan juga memberikan komentar pada setiap hasil belajar mereka.
Sesuai dengan pernyataan ustadz Fadil selaku guru kaligrafi kolase:

“Setelah mereka menyelesaikan tugas menulis kaligrafi, langsung
saya beri paraf dan juga masukkan dari hasil karya mereka. Fungsi
dari tulisan di hasil belajar mereka yaitu agar mereka mengetahui
kesalahan-kesalahan mereka. Seperti ketepatan huruf, cara
menyambung huruf yang benar dan lain sebagainya. Setiap
minggunya ada perubahan dari mereka, dari bentuk hurufnya, cara
menyambungnya, kerapiannya, mereka sudah banyak perubahan
setelah mempelajari kaligrafi ini. Peningkatan mereka juga terlihat
dari penilaian setiap minggunya, dari yang nilainya rendah
sekarang mulai meningkat.”**’

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pernyataan Yuke selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Dulu sebelum belajar kaligrafi tulisan saya amburadul, tidak bisa
dibaca. Alhamdulillah di musholla ini ada pembelajaran kaligrafi
dan gurunya sabar, jadi ada peningkatan dari tulisan saya. Tulisan
saya semakin rapid an bagus di bandingkan dulu. Dan juga tidak
hanya belajar membaca dan menulis, tetapi juga belajar kesenian
dalam satu pelajaran ini.”%

Pernyataan di atas juga di perkuat dengan pernyataan Tiara selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Dari pembelajaran kaligrafi ini saya banyak belajar menulis
dengan baik dan benar. Tulisan saya semakin bagus dan rapi.
Sesuai dengan penilaian dari ustadz Fadil di setiap minggunya.
Nilai saya semakin meningkat, dan saya juga mendapatkan juara 1
pada lomba kaligrafi tingkat dusun. Saya sangat senang sekali
pembelajaran kaligrafi ini.”'%

Jadi dari hasil wawancara di atas untuk penilaian kaligrafi di nilai

setiap selesai pembelajaran dan juga di beri masukkan untuk mengetahui

127 Fadil, diwawancarai oleh penulis, 01 April 2021.
128 yyke, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
129 Tiara, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
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kesalahan tiap tugas yang di kerjakan. Di setiap minggu nya ada
peningkatan dalam menulis yang di ungkapkan oleh santri yang di
buktikan dengan nilai di buku gambarnya.

Wawancara di atas juga di perkuat dengan observasi bahwasannya
di buku gambar mereka tertera nilai dan juga masukkan dari guru. Dan
juga ada peningkatan dari penulisan mereka.**

Penilaian penulisan kaligrafi kolase tersebut dikuatkan oleh

dokumentasidari hasil belajar santri.

Gambar 4.13
Hasil pembelajaran kaligrafi

131

130 Observasi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 31 Maret 2021.
131 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Hasil pembelajaran kaligrafi” 22 September 2020.
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Dari hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi yang di
dapat maka dapat disimpulkan bahwasannya pembelajaran kaligrafi kolase
dalam meningkatan motivasi belajar Al-Qur’an pada santri berhasil. Dari
30 santri Al-Qur’an hanya ada 4 orang yang kuarang semangat dalam
belajar Al-Qur’an. Jadi ada sekitar 13% santri yang kurang memiliki
semangat belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dimusholla Al-

Hikmah Curah Rejo Jember, diperoleh temuan-temuan penelitian sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Hasil Temuan
Fokus Penelitian Hasil Temuan
Upaya guru dalam | 1. Upaya yang dilakukan guru

meningkatkan motivasi belajar | ialah pembelajaran secara
Al-Qur’an melalui kaligrafi | langsung yaitu praktek membaca
kolase dimusholla Al-Hikmah | dan menulis kaligrafi  sesuai
Curah Rejo Jember kaidah huruf Al-Qur’an.

2. Memberikan arahan agar santri
lebihsemangat dalam belajar

3. Memberikan tugas individu dan
tugas kelompok

4. Memberikan apresiasi kepada
santri

5. Memberikan hukuman kepada
santri

6. Memberikan penilaian pada
hasil belajar santri

7. Menciptakan hubungan baik
dengan wali santri

Peningkatan motivasi belajar | 1. Membaca Al-Qur’an sesuai
Al-Qur’an santri melalui seni | dengan kaidah tajwid, panjang
kaligrafi kolase pendek dan mahorijul huruf. Santri
yang lancar di tandai oleh paraf
guru dan tanggal lulus.
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No Fokus Penelitian Hasil Temuan

2. Menghafal jus ‘amma 10 ayat
setiap pertemuan. Santri yang
sudah setoran di tandai dengan
paraf guru.

3. penilaian hasil menulis kaligrafi
di tandai dengan angka dan
komentar agar santri mengetahui
kesalahannya.

C. Pembahasan Temuan

Setelah data diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian data tersebut disajikan dan dianalisis melalui
pembahasan temuan. Yang mana hal tersebut merupakan tanggapan dari
pertanyaan atau pokok pikiran dari metode penelitian serta kajian teori yang
telah dibahas sebelumnya.

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan penelitian selama
dilapangan yang dilakukan peneliti, berdasarkan pada fokus penelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya mengenai upaya guru dalam meningkatkan
motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase dimusholla Al-Hikmah
Curah Rejo Jember.

1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an melalui
Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
Dalam penelitian ini peneliti menemukan temuan-temuan dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase.
Pembelajaran kaligrafi kolase merupakan pembelajaran yang dapat menarik

santri, karena dalam pembelajaran kaligrafi kolase mereka tidak hanya
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diajarkan membaca sebelum menulis tetapi juga mengajarkan kesenian dari

bahan daur ulang sampabh.

Peneliti juga melihat santri sudah baik dalam mengikuti proses
pembelajaran kaligrafi, dikarenakan dengan beberapa faktor latar belakang
santri yang berbeda-beda tentu masih ada beberapa santri yang masih
memerlukan waktu untuk memahami pembelaran kaligrafi.

Penemuan peneliti sudah sesuai dengan teori motivasi Abraham
Maslow. Teori motivasi menurut Abraham Maslow ialah kebutuhan
manusia dapat diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan, vyaitu :
Dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan pokok. la menunjukkan
dalam 5 tingkatan. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan sebutan
Hirarki Kebutuhan Maslow, yang dimulai dari kebutuhan biologis dasar
sampai motif psikologis yang lebih kompleks yang hanya penting , yaitu :
a. Kebutuhan fisiologis / faali adalah kebutuhan pokok manusia seperti

sandang, pangan, tempat tinggal.

b. Kebutuhan akan keamanan. Keamanan fisik maupun psikologis
termasuk perilaku adil.

c. Kebutuhan sosial. Biasanya tercermin dalam lima bentuk perasaan
yaitu: 1) perasaan diterima oleh orang lain dengan siapa ia bergaul
maka ia akan berperilaku positif yang biasanya tercermin dalam
kemauan memberikan sumbangsih. 2) setiap orang mempunyai jati diri
yang khas dengan segala kelebihan dan kekurangannya yang akan

merasa dirinya penting 3) kebutuhan akan perasaan maju 4) kebutuhan
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akan perasaan ikutserta atau partisipasi 5) berprestasi, berkompetensi,
dan mendapatkan dukungan serta pengakuan.

d. Kebutuhan “esteem” mempunyai harga diri. Semua orang memerlukan
pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh orang lain.

e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri ( kebutuhan kognitif : mengetahui,
memahami, dan menjelajahi. Sementara kebutuhan estetik : keserasian,
keteraturan, dan keindahan. Dan juga kebutuhan aktualisasi diri :
mendapatkan kepuasan).'*?

Motivasi belajar Al-Qur’an termasuk dalam kebutuhan aktualisasi
diri, yaitu kebutuhan untuk mengetahui dan memahami Al-Qur’an yang
merupakan Kkitab suci agama Islam dan menjadi pedoman hidup.
Mempelajari Al-Qur’an sangatlah penting agar dalam menjalani hidup bisa
lebih terarah dan lebih baik, karena selain membacanya mendapat pahala,
didalam Al-Qur’an juga terdapat banyak contoh menjadi manusia yang
sesungguhnya. Di Musholla Al-Hikmah mengajarkan dasar dari
mempelajari Al-Qur’an, yakni membaca dan menulis. Mengingat santri
yang mengikuti pembelajaran ialah anak-anak dari usia 4-13 tahun. Tetapi
dalam pembelajaran seorang asatidz juga memberikan arahan mengenai
dasar isi Al-Qur’an.

Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an ialah
pembelajaran secara langsung yaitu praktek membaca dan menulis kaligrafi

sesuai kaidah huruf Al-Qur’an, memberikan arahan agar santri lebih

132 M. 1gbal Harisuddin, Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa (Bandung: PT Panca Terra
Firma, 2019), 22
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semangat dalam belajar, memberikan tugas individu dan tugas kelompok,
memberikan apresiasi kepada santri, memberikan hukuman kepada santri,
memberikan penilaian pada hasil belajar santri, menciptakan hubungan
baik dengan wali santri.

Penemuan peneliti tersebut sesuai dengan teori yang ditulis oleh
Intan Abdul Razak dalam bukunya yang berjudul strategi pembelajaran
dalam implementasi kurikulum berbasis soft skill, yaitu strategi dalam
mengajar agar siswa termotivasi secara intrinsik, yaitu:
a. Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa.
b. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk memperluas materi

pelajaran.
c. Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa untuk mengerjakan tugas
dan memanfaatkan sumber belajar di sekolah.

d. Memberikan penghargaan pada siswa atau pekerjaannya.
e. Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.133

Adanya jam tambahan pada hari libur sekolah sama halnya dengan
memberikan banyak waktu ekstra untuk siswa untuk belajar kembali. Jam
belajar di musholla sangatlah minim hanya satu jam pembelajaran dan
masih dipotong untuk sholat berjamaah maghrib dan isya’. Maka dari itu
asatidz memberikan jadwal tambahan pada hari libur agar santri memiliki
waktu lebih banyak belajar, dan para asatidz selalu menekankan kepada

santrinya agar selalu belajar membaca Al-Qur’annya dirumah. Sebab waktu

1%¥\Wani Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016) 198.



109

dirumah lebih banyak dibandingkan waktu belajar. Memberikan hadiah

atas prestasi santri sama halnya dengan memberikan penghargaan pada

siswa.

Memberikan tugas individu maupun tugas kelompok dan
memberikan evaluasi penilaian pada hasil belajar santri sesuai dengan jenis
motivasi yang bersifat ekstrinsik. Motivasi yang bersifat ekstrinsik
diantaranya adalah:

a. Memberi Angka pemberian motivasi ini adalah pemberian yang paling
lumrah dalam pendidikan, hampir semua instansi pendidikan
menggunakan angka sebagai sarana memotivasi peserta didik.Sehingga
angka digunakan sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar.

b. Pujian. Pujian adalah sebuah bentuk reinforcement positif (penguat
positif) sehingga dikatakan sebagai motivasi yang baik dalam belajar.

c. Saingan/kompetensi.Saingan atau kompetensi baik individu maupun
kelompok adalah alat motivasi belajar, yang berguna untuk
meningkatkan kegiatan belajar peserta didik.

d. Memberi Ulangan dan Tugas. Tugas dan ulangan adalah sarana
motivasi belajar bagi peserta didik. Dalam hal ini terbukti jelas bahwa
seorang siswa akan giat dalam belajar jika diberi tugas atau katakan
akan ada ulangan.

Dalam proses pembelajaran, tidak hanya hadiah yang diberikan
kepada peserta didik yang berprestasi, tetapi juga adanya hukuman

terrhadap peserta didik yang melanggar peraturan atau tidak serius dalam
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belajar. Temuan tersebut sesuai dengan tulisan Siti Suprihatin dengan judul
Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Karena hukuman
adalah bentuk bantuan negatif sebagai efek jera, namun jika diberikan
secara tepat dan bijaksana, bisa menjadikan motivasi.***

Dari hasil pembelajaran kaligrafi yang dilakukan selama ini santri
mengalami banyak perubahan, dari cara baca yang semakin lancar dan
tulisan mereka yang semakin rapi. Penilaian yang dilakukan guru ialah
dengan memberikan nilai angka dan juga memberikan komentar pada
kesalahan santri saat mengerjakan tugas.

Jenis kaligrafi yang digunakan ialah khat naskhi yang sesuai dengan
salah satu jenis khat kaligrafi. Khat naskhi merupakan khat yang paling
mudah dibaca dan ditulis sehingga banyak digunakan oleh para muslim
dalam menulis Al-Qur’an.

Faktor pendukung pembelajaran kaligrafi kolase ialah adanya
dukungan dari asatidz sejawat, adanya kesadaran santri dan dukungan wali
santri. Hasil temuan ini sesuai dengan tulisan Ahmad Lahmi yang
menjelaskan mengenai upaya, faktor penghambat dan pendukung
pembelajaran  Al-Qur’an dan hadist. beberapa faktor pendukung
keberhasilan upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan
motivasi belajar sebagai berikut :

a. Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi

b. Dukungan pendidik sejawat dan tenaga kependidikan

3% Siti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):78.
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c. Adanya dukungan penuh kepala sekolah
d. Adanya kesadaran peserta didik
e. Dukungan orang tua peserta didik.*®

Adanya dukungan pendidik sejawat sangat diperlukan untuk
menguatkan semangat pendidik itu sendiri, yang akan berdampak positif
mengatur alur kerjanya dalam proses pembelajaran, seperti halnya berbagi
ide dan pengalaman agar proses pembelajaran lebih efektif. Semangat
kebersamaan sesama pendidik sangat diperlukan untuk menguatkan
semangat pendidik itu sendiri, yang akan berdampak positif mengatur alur
kerjanya dalam proses pembelajaran. Berbagi ide dan berbagi
pengalaman.mereka sama-sama berusaha agar peserta didik mendapatkan
pembelajaran yang sama yaitu baca tulis Al-Qur’an.

Adanya kesadaran bahwa mereka baru mendapatkan pembelajaran
kaligrafi ini dan mereka mersasa senang mengikuti pembelajaran kaligrafi
juga termasuk dalam faktor pendukung dari pembelajaran kaligrafi.
Dukungan orang tua merupakan faktor utama karena mereka lebih banyak
menghabiskan waktu bersama keluarga dibanding belajar di musholla. Maka
dari itu para asatidz selalu menegaskan agar tidak hanya mengandalkan
belajar di musholla, tetapi juga dirumah masing-masing.

Faktor penghambat pembelajaran kaligrafi ialah, tempat yang kurang

memadai, keterbatasan waktu belajar, fasilitas belajar yang kurang

memadai seperti papan tulis kecil, tidak adanya meja belajar dan tidak

1% Ahmad Lahmi dkk “Analisis Upaya, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadis di Madrasah Tsanawiyah Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia”Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat 3, no.2(Januari 2020):224.
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adanya buku acuan belajar. Hasil temuan tersebut sesuai dengan tulisan

Dian Iskandar yang berjudul Implementasi Kompetensi Profesional Guru

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik. Hambatan-hambatan

yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik

sebagai berikut :

a. Kurangnya kompetensi dalam menguasai materi, konsep, dan pola
pikir yang keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Guru mengaitkan urusan pribadi saat mengajar saat mengajar, biasanya
kurang semangat atau setengah terpaksa saat memaparkan materi.

c. Minimnya niat guru untuk menjadi guru profesional.

d. Guru kurang memanfaatkan waktu untuk bertukar pengalaman
mengenai proses belajar mengajar.

e. Guru kurang berinovasi yang beranggapan bahwa apa yang sudah
dilakukan dirasa masih baik dan tidak ada kendala.

f. Kurangnya fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar.*

Kurangnya fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar

mengakibatkan pelaksanaan peroses belajar mengajar berjalan kurang

efektif dan cenderung penyampaian materi dari pendidik tidak

berkembang dengan semestinya. Yang menjadi hambatan utama ialah

kecilnya papan tulis yang menjadi acuan mereka belajar. Sedangkan buku

acuan untuk belajar kaligrafi tidak ada, jadi mereka tidak mengetahui

pembelajaran apa yang akan dilakukan selanjutnya.

1% Dian Iskandar “Implementasi Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik,”Program Studi Manajemen Pasca Sarjana Universitas Galuh Ciamis 2,
no.3(Agustus 2018):267.
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2. Peningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an Santri melalui Kaligrafi

Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Peningkatan motivasi belajar Al-Qur’an santri melalui seni kaligrafi

kolase ialah kelancaran dalam membaca yang harus sesuai dengan kaidah
tajwid, panjang pendek dan juga mahorijul huruf, dan santri yang lulus di
tandai dengan paraf dan tanggal lulus dari guru. Untuk setoran hafalan jus
‘amma di usahakan mengahafal 10 ayat setiap pertemuan dengan syarat
membacanya harus sesuai tajwid, panjang pendek dan makhorijul huruf,
tanda lulus setoran ialah paraf dari guru pada jus ‘amma masing-masing
santri. Penialain dalam pembelajaran kaligrafi yaitu berupa angka dan
komentar dari seorang guru sesuai dengan jenis motivasi yang bersifat
ekstrinsik. Motivasi yang bersifat ekstrinsik diantaranya adalah:

a. Memberi Angka pemberian motivasi ini adalah pemberian yang paling
lumrah dalam pendidikan, hampir semua instansi pendidikan
menggunakan angka sebagai sarana memotivasi peserta didik.Sehingga
angka digunakan sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar.

b. Pujian. Pujian adalah sebuah bentuk reinforcement positif (penguat
positif) sehingga dikatakan sebagai motivasi yang baik dalam belajar.

c. Saingan/kompetensi.Saingan atau kompetensi baik individu maupun
kelompok adalah alat motivasi belajar, yang berguna untuk
meningkatkan kegiatan belajar peserta didik.

d. Memberi Ulangan dan Tugas. Tugas dan ulangan adalah sarana

motivasi belajar bagi peserta didik. Dalam hal ini terbukti jelas bahwa
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seorang siswa akan giat dalam belajar jika diberi tugas atau katakan
akan ada ulangan.

Pemberian komentar terhadap hasil belajar sesuai dengan
pernyataan Sanjaya ada beberapa hal yang harus dilakukan seorang guru
ialah: @) memperjelas tujuan yang ingin dicapai, pemahaman peserta didik
terhadap tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat peserta didik
untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Jelasnya tujuan yang ingin
dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar peserta didik. b)
membangkitkan motivasi siswa, seseorang akan terdorong belajar jika
memiliki minat untuk belajar. Salah satu cara yang logis untuk memotivasi
peserta didik adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan minat peserta
didik. ¢) menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar,
usahakan agar suasana kelas menyenangkan dan merasa aman. Seorang
pendidik sekali-kali memberikan icebreaking dalam pembelajaran. d)
menggunakan variasi metode penyajian yang menarik, pembelajaran yang
disampaikan dengan teknik yang baru, dengan kemasan yang bagus
didukung oleh alat-alat berupa media yang belum pernah dikenal oleh
peserta didik sebelumnya sehingga menarik perahtian bagi mereka untuk
belajar. Pembelajaran yang menarik, akan membangkitkan rasa ingin tahu
siswa didalam kegiatan pembelajaran dan peserta didik akan termotivasi. e)
Pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa, motivasi akan tumbuh
manakala peserta didik merasa dihargai. Dalam pembelajaran, pujian dapat

dimanfaatkan sebagai alat motivasi dan pujian menimbulkan rasa puas dan
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senang. Pujian yang bak adalah pujian yang keluar dari hati seorang guru
secara wajar dengan maksud untuk memberikan penghargaan kepada siswa
atas jerih payahnya dalam belajar. f) Penilaian, kebanyakan siswa yang
belajar karena ingin memperoleh nilai bagus. Bagi sebagian peserta didik
nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu,
penilaian harus dilakukan dengan segera agar siswa secepat mungkin
mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus dilakukan secara objektif sesuai
dengan kemampuan siswa masing-masing. g) Meberikan komentar
terhadap hasil pekerjaan siswa, penghargaan bisa dilakukan dengan
memberikan komentar yang positif. Berikan komentar setelah peserta didik
menyelesaikan tugas. Komentar positif dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. h) Menciptakan persaingan dan kerjasama, persaingan yang
sehat dapat menumbuhkan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses
pembelajaran. Melalui persangan siswa dimungkinkan berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh karena itu,
pendidik harus mendesain pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
untuk bersaing baik antar kelompok maupun individu.**’

Ciri-ciri santri yang memiliki motivasi belajar tinggi ialah tertarik
pada guru, artinya sikap guru sebagai panutan sesuai dengan karakter
santri, mereka tidak membenci dan juga mereka bersikap dengan baik.
Ketertarikan pada mata pelajaran yang telah di ajarkan. Santri ingin

identitas dirinya di akui oleh guru maupun teman-temannya. Ciri-Ciri

137 Siti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):80.
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tersebut sesuai dengan pernyataan Brown, ciri-ciri peserta didik yang

memiliki motivasi belajar tinggi antra lain :

a.

b.

Tertarik pada guru artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh.
Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan.

Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya
terutama pada guru.

Ingin selalu bergabung dengan kelompok kelas.

Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain.

Kebiasaan dan moralnya selalu dalam control diri.

Selalu mengingat pelajaran dan mempelajari kembali

Selalu terkontrol oleh lingkungannya®*®

138 Parjan “Upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah pada siswakelas VI SDN 3 Gambirmanis Pracimantoro
Wonogiri semester 1 tahun pelajaran 2019/2020” STIE AUB Surakarta 34, no.8 (Oktober 2020)

56.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil
penelitian tentang Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-

Qur’an Melalui Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember,

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an ialah:
pembelajaran secara langsung vyaitu praktek membaca dan menulis
kaligrafi sesuai kaidah huruf Al-Qur’an, memberikan arahan agar santri
lebih semangat dalam belajar, memberikan tugas individu dan tugas
kelompok, memberikan apresiasi kepada santri, memberikan hukuman
kepada santri, memberikan penilaian pada hasil belajar santri, menciptakan
hubungan baik dengan wali santri.

2. Peningkatan motivasi belajar Al-Qur’an melaui seni kaligrafi kolase ialah:
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, panjang pendek dan
mahorijul huruf. Santri yang lancar di tandai oleh paraf guru dan tanggal
lulus. Menghafal jus ‘amma 10 ayat setiap pertemuan. Santri yang sudah
setoran di tandai dengan paraf guru. Penilaian hasil menulis kaligrafi di

tandai dengan angka dan komentar agar santri mengetahui kesalahannya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan prodi Pendidikan Agama Islam,
dengan adanya penelitian ini hendaknya bisa digunakan sebagai pustaka
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase.

2. Bagi lembaga pendidikan nonformal Musholla Al-Hikmah Curah Rejo
Jember agar adapat berguna sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase.

3. Bagi guru kaligrafi kolase diharapkan untuk menggunakan buku acuan agar
peserta didik mengetahui pembelajaran selanjutnya dan dapat belajar
dirumah masing-masing.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan referensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
lagi sehingga mampu mengungkapkan lebih detail lagi mengenai upaya
guru meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase di

Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember.
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SUB METODE FOKUS
JUDUL VARIABEL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN PENELITIAN
Upaya Guru dalam Upaya guru 1. Upaya 1. Memberi angka | Data primer: 1. Pendekatan jenis 1. Bagaimana upaya
Meningkatkan dalam guru dalam 2. Memberi hadiah | 1.Informan utama: | penelitian: guru dalam
Motivasi Belajar Al- meningkatkan | meningkatkan | 3. Kompetisi a. Guru kaligrafi Pendekatan kulaitatif | meningkatkan motivasi
Qur’an melalui Seni motivasi motivasi persaingan kolase dan jenis penelitian belajar Al-Qur’an
Kaligrafi Kolase di belajar Al- belajar Al- 4. Menumbuhkan studi kasus melalui seni kaligrafi
Musholla Al-Hikmah | Qur’an Qur’an kesadaran 2. Informan kolase di musholla Al-
Curah Rejo Jember melalui seni 5. Memberi ulangan | pendukung 2. Metode Hikmah Curah Rejo
kaligrafi 6. Mengetahui hasil | a. Guru Iqro’ pengumpulan data: Jember
kolase 7. Memberi pujian | b. Guru Al-Qur’an | a. Observasi non-
8. Memberi c. Santri partisipan 2. Bagaimana
hukuman b. Wawancara peningkatan motivasi
3. Observasi semiterstruktur belajar Al-Qur’an santri
1.pengertian c. Dokumentasi melalui seni kaligrafi
motivasi belajar Data sekunder: kolase di musholla Al-
2. Motivasi 2.Pentingnya a.Dokumentasi 3. Teknik analisis Hikmah Curah Rejo
belajar motivasi belajar data: Jember?
3. Macam-macam a. Kondensasi data
motivasi belajar b. Penyajian data
4. Fungsi motivasi c. Penarikan
belajar Kesimpulan
3. Seni 1. Definisi kaligrafi
kaligrafi 2. Sejarah kaligrafi

3. Macam-macam
kaligrafi
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
(PEDOMAN PENELITIAN)

A. PEDOMAN OBSERVASI

1.

2
3
4.
5
6

Letak geografis Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Al-Qur’an
Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Iqro’
Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi kolase pada hari libur
Faktor pendukung pembelajaran kaligrafi kolase

Faktor penghambat pembelajaran kaligrafi kolase

B. PEDOMAN WAWANCARA

1.
2.

N o g &~ W

10.

Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi kolase?

Bagaimana contoh sikap yang menunjukkan santri memiliki motivasi
belajar setelah mengikuti pembelajaran kaligrafi?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung pembelajaran kaligrafi kolase?
Apa saja yang menjadi faktor penghambat pembelajaran kaligrafi kolase?
Apa tujuan dari pembelajaran kaligrafi kolase?

Bagaimana evaluasi dari pembelajaran kaligrafi kolase?

Bagaimana perasaan santri setelah mengikuti pembelajaran kaligrafi
kolase?

Adakah kendala bagi santri saat mengikuti pembelajaran kaligarfi kolase?
Apakah ada manfaat bagi santri setelah mengikuti pembelajaran kaligarfi
kolase?

Setelah santri menerima pembelajaran kaligrafi kolase, apakah santri bisa

menerapkannya di rumah?

C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2
3
4.
5

Proses pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Al-Qur’an

. Proses pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Iqro’

Proses pembelajaran kaligrafi kolase pada hari libur
Dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Data lain yang mendukung.
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Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal - Permohonan Izin Penelitian

Yth. Pengasuh Musholla Al-Hikmah
Dsn. Curah Rejo Desa Sukamakmur Kec. Ajung Jember

Assalamualaikum Wr Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut

Nama - Alvi Maulidatul Maghfiroh
NIM . T20161220

Semester - VI / Tujuh

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi :  Pendidikan Agama Islam

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Upaya Meningkatkan Belajar Al-
Qur'an Santri Melalui Kesenian Kaligrafi Kolase di musholla wewenang Bapak.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Pengasuh Musholla
2. Pembina Kesenian Kaligrafi
3. Ustadz dan Ustadzah
4. Santriwan Santriwati
Demikian, atasperkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

Dipindai dengan CamScanner
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Judul : Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
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Surah Abasa ( Desember 2020)
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No | Nama < - L L
Hafalan | L/TL | Hafalan | L/TL | Hafalan | L/TL | Hafalan | L/TL

1. Yuke - - 1-20 L 21-30 L 31-42 L
2. Adel 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
3. Fania 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
4, Hani 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
5. Tiara 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
6. Amel 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
7. Rani 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
8. Diva 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
9. Indah 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
10. | Marsya 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
11. Putri 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
12. | Vanesa 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
13. Resti 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
14. | Maisaroh 1-5 L - - 6-15 L 15-25 L
15. | Naevelia 1-5 L - - 6-15 L 15-25 L
16. Bima 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
17. | Galuh 1-5 L 6-15 TL 10-20 L 21-30 L
18. Abin 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
19. Yopi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
20. | Anam 1-5 L 6-15 L 15-25 L 25-35 L
21. | Fathur 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
22. Herdi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
23. | Rendi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
24. | Rama 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
25. RiskKi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
26. | Danilo 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
27. Diki 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
28. | Sahril 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
29. | Wisnu 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
30. Hafi 1-5 L 6-15 TL - - 16-25 L
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DOKUMEN FOTO

%

Wawancara dengan Ibu pengasuh Musholla Al-Hikmah mengenai sejarah
Musholla
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Wawancara dengan para ustadzah yang mengajar tingkat Iqro’ dan tingkat
Al-Qur’an

Proses pembelajaran kaligrafi tingkat Al-Qur’an
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Proses pembuatan kaligrafi kolase
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Penilaian pembelajaran kaligrafi
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ABSTRAK

Alvi Maulidatul Maghfiroh, 2021: Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Al-Qur’an melalui Seni Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah
Curah Rejo Jember.

Kata Kunci: Motivasi belajar, Kaligrafi

Dalam menuliskan kaligrafi, secara tidak langsung santri harus membaca
sebelum menulis huruf-huruf hijaiyah dengan benar, oleh karena itu pembelajaran
kaligrafi bermanfaat dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an terutama
membaca dan menulis. Pada proses pembelajaran kaligrafi di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember ini santri masih banyak yang mengalami kesulitan
dalam membaca maupun menulis dikarenakan pembelajarannya berbeda dengan
pembelajaran pada umumnya, dari cara menulis, bentuk huruf dan juga pelafalan
hurufnya.

Fokus yang diteliti adalah : 1) Upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah
Rejo Jember 2) Peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri melalui seni
kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Quran melalui seni kaligrafi kolase dan
mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam peningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah
Rejo Jember.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian melibatkan: Guru kaligrafi kolase, guru
Al-Qur’an, guru Igro’, dan santri. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi partisipasi pasif, wawancara dan kajian dokumen. Analisis data
menggunakan kualitatif field research yang terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.
Dalam keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an ialah: pembelajaran secara langsung
yaitu praktek membaca dan menulis kaligrafi sesuai kaidah huruf Al-Qur’an,
memberikan arahan agar santri lebih semangat dalam belajar, memberikan tugas

individu dan tugas kelompok, memberikan apresiasi kepada santri,
memberikan hukuman kepada santri, memberikan penilaian pada hasil belajar
santri, menciptakan hubungan baik dengan wali santri. 2) Peningkatan motivasi
belajar Al-Qur’an santri melalui seni kaligrafi kolse ialah: Membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah tajwid, panjang pendek dan mahorijul huruf. Santri yang lancar di tandai
oleh paraf guru dan tanggal lulus. Menghafal jus ‘amma 10 ayat setiap pertemuan. Santri
yang sudah setoran di tandai dengan paraf guru. Penilaian hasil menulis kaligrafi di tandai
dengan angka dan komentar agar santri mengetahui kesalahannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Guru memilki peran sangat penting dalam meningkatkan motivasi
belajar. Karena dari hasil pengamatan pada Musholla Al-Hikmah Curah Rejo
bahwa pada saat kegiatan pembelajaran Al-Qur’an berlangsung, ada beberapa
santri yang tidak memperhatikan dan bicara sendiri.! Oleh karena itu, guru
harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Agar santri termotivasi dan
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran maka, sangat diperlukan
keterampilan-keterampilan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan
agama lIslam sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan IPTEK.
Banyak masalah yang menjadi penghambat dalam meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam diantaranya tayangan televisi yang kurang mendidik,
maraknya game online dan kurangnya arahan dari orang tua yang
menimbulkan sikap meniru prilaku yang kurang baik.

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh setiap orang,
melalui pendidikan seseorang akan memperoleh ilmu sehingga dengan
adanya pendidikan akan membawa seseorang kearah yang lebih baik.
Pendidikan tidak akan pernah kehilangan urgensinya karena pendidikan

sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan adalah

! Observasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 06 Desember 2019.



usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran, sehingga peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’ Sehingga secara tidak
langsung dalam proses pembelajaran menjadi penyebab terciptanya
perubahan belajar secara positif dan aktif. Maka Setiap manusia tidak akan
pernah terlepas dari sebuah pembelajaran.

Pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi manusia sebab
seseorang tidak akan ketinggalan informasi. Pembelajaran adalah segala
bahan atau alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber
(Guru) ke penerima informasi (Siswa) selama proses pembelajaran sehingga
dicapai proses pembelajaran yang lebih bermutu”.® Pembelajaran juga dapat
diartikan sebuah proses pengajaran untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik melalui sumber belajar dan lingkungan belajar.*

Dalam pendidikan tentu tidak lepas dari tiga hal yang ada didalamnya,
yakni subjek, materi, dan tujuan dari pendidikan. Tujuan pendidikan yang
tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1l Pasal 3 ialah untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

2 Tim Redaksi, Undang-Undang Sistem Pendidiknan Nasional 2003 UU RI No., (Jakarta: sinar
grafika 2003) . 2.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo Persada Harjant 2002). 04.

* Grenler Margareth E, Learning and Instruction : Teori dan Aplikasi (Jakarta : Kencana 2011). 3.



kreatif, mandiri, dan menjadai warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.? Dalam implementasi pencapaian tujuan pendidikan tentu
tidak semulus seperti yang ada dalam teori. Untuk itu dalam kajian psikologi
terlahir teori motivasi dalam pendidikan yang diperuntukkan untuk sebuah
penggerak/pendorong dalam mempermudah pemberian dan pemahaman
peserta didik mengenai materi dan dapat mencapai tujuan pendidikan dengan
baik.

Pendidikan itu sendiri tidak hanya dilakukan disekolah yang
merupakan lembaga formal, tetapi juga dapat dilakukan diluar gedung
sekolah, baik itu lembaga non formal maupun pendidikan informal.
Pendidikan nonformal telah disebutkan dalam PP no.55 tahun 2007 pasal 21
yaitu pendidikan diniah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian
kitab, majlis ta’lim, pendidikan Al-Qur’an, diniah taklimiyah, atau bentuk
lain yang sejenis. Kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dipondok pesantren,
masjid, musholla, atau tempat lain yang memenuhi syarat. Majlis ta’lim atau
nama lain yang sejenis bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak mulia peserta didik serta
mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Dalam pasal 24 juga disebutkan
pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik

membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an.’

®> UU RI tentang SISDIKNAS & Peraturan RI tentang Standar Nasional Pendidikan (Bandung:
Citra Umbara, 2016), 5.

® PP RI No.55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. (Jakarta:
2007)14.



Definisi pendidikan nonformal menurut Pasal 1 ayat 12 UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang diperkuat dengan terbitnya Peraturan
Pemerintah No.17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan, khususnya Pasal 1 ayat 31 menyebutkan bahwa Pendidikan
Nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidkan nonformal
berfungsi sebagai penambah pada pendidikan formal apabila pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta didik pada satuan pendidikan
formal dirasa belum memadai.’

Peraturan pendidikan nonformal mengenai pendidikan AlQur’an telah
disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No0.13 Tahun
2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam dalam Pendidikan AlQur’an pasal
50.

1. Pendidikan Al-Qur’an sebagaiman dimaksud dalam pasal 45 ayat (1) huruf
b (Pendidkan Al-Qu’an) diselenggarakan oleh masyarakat.

2. Pendidikan Al-Qur’an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diselenggarakan  oleh  pesantren, pengurus masjid, organisasi
kemasyarakatan Islam, dan lembaga sosial keagamaan lannya.

3. Pendidikan Al-Qur’an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diselenggarakan di masjid, musholla, ruang kelas, atau ruang belajar lan

yang memenuhi syarat.

" Rifqi Abdul Rosyad “ Kualifikasi Pemimpin Lembaga Pendidikan Formal, Nonformal dan
Informal Lembaga Pendidikan Islam,” Raushan Fikr 2, no.1(Januari 2017):113.



4, Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an adalah membaca, menulis, dan
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, tajwid, serta menghafal do’a-do’a utama.

5. Pendidik pada Pendidikan Al-Qur’an harus memiliki kompotensi
membaca Al-Qur’an dengan tartil dan menguasai teknik pengajaran Al-
Qur’an.

6. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur’an
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayat
(5) ditetapkan oleh Direktur Jenderal.®

Maka dengan ini pendidikan sangatlah penting, terutama pendidikan

Al-Qur’an yang merupakan sumber hukum Islam. Akan tetapi yang lebih

mengagumkan adalah, bahwa membaca dan menulis merupakan perintah

Allah SWT yang pertama kali diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW

yang terdapat dalam Q.S Al- “Alaq : 1-5, yaitu :
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Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu

lah Yang Maha Pemurah. Yang mengajari (manusia) dengan

perantaraan kalam. Dia mengajari manusia apa yang belum
diketahuinya.”g

Dapat dipastikan, kalam atau pena mempunyai kaitan erat dengan seni

kaligrafi. Dapat dikatakan juga sebagai penunjang ilmu pengetahuan. Wahyu

® PMA RI No.13 Tahun 2014 pasal 50 tentang Pendidikan Keagamaan Islam
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, 597.



tersebut merupakan sarana sang Khalig memberi petunjuk kepada manusia
untuk membaca dan menulis.

Salah satu problematika bahasa Arab sebagai bahasa asing adalah segi
tulisan. Pelajar Indonesia mengalami kesulitan dalam perihal menulis bahasa
Arab dengan berbagai alasan diantaranya yaitu menulis bahasa Arab dimulai
dari sebelah kanan, sedangkan menulis bahasa Indonesia pada umumnya
dimulai dari sebelah kiri dan perbedaan bentuk huruf.

Musholla Al-Hikmah yang berada di Curah Rejo, menyajikan
kegiatan yang tak beda jauh dengan musholla-musholla pada umumnya yaitu
mengajarkan Al-Qur’an dengan tujuan meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan
Al-Qur’an. Namun ada yang berbeda yakni pembelajaran seni kaligrafi
kolase. Makna kaligrafi sendiri secara umum ialah tulisan atau aksara yang
ditata, dirakit, dibentuk secara menarik, sehingga mewujudkan karya seni
yang indah dan menyentuh perasaan. Yang sering kita ketahui bentuk
kaligrafi adalah arab, padahal arab adalah salah satu dari bentuk kaligrafi
secara umum. Bentuk kaligrafi dapat berbentuk aksara latin, arab, Cina,
Jepang, Dewanagari dan juga aksara Jawa ha-na-ca-ra-ka pun juga dapat
dibentuk sebuah kaligrafi.'® Penulisan kaligrafi tidak hanya menutut aspek
estetika, namun juga membuat tulisan yang baik dan benar sebagaimana
mestinya. Sedangkan kolase adalah aplikasi yang dibuat dengan

menggabungkan teknik melukis dengan menempelkan bahan tertentu atau

10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Pelestarian dan Modernisasi Aksara Daerah
(Perkembangan Metode dan Teknik Menulis Aksara), ( Jakarta: 1996), 103.



sebuah seni menempelkan benda tertentu pada permukaan gambar.** Jadi
kaligrafi kolase ialah seni rupa dua dimensi yang berupa tulisan dan ditata
secara menarik menggunakan berbagai macam paduan bahan.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru kaligrafi
yaitu ustadz Agus Fadil, beliau menyatakan bahwa pembelajaran kaligrafi
sangat penting karena secara tidak langsung murid harus membaca dan
menulis huruf hijaiyah dengan benar. Seni kaligrafi memiliki nilai estetika
yang membutuhkan ketelatenan dan dengan dorongan bakat diri sendiri.*?

Pembahasan saat ini adalah bagaimana pembelajaran kaligrafi yang
ada dilembaga nonformal, karena pembelajaran ini membutuhkan konsentrasi
penuh dalam penulisan kaligrafi yang indah. Seorang guru harus bisa
menyajikan pembelajaran kaligrafi dengan baik dan menarik, maka dari itu
dalam penelitian ini akan mengkaji pembelajaran kaligrafi di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember.

Pembelajaran kaligrafi yang berbeda ini yaitu kaligrafi kolase terbuat
dari daur wulang sampah. Pembelajaran tersebut dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri di Curah Rejo dan juga untuk
meminimalisir sampah yang ada dilingkungan sekitar.

Proses pembelajaran kaligrafi dilembaga non formal ini banyak
mengalami kesulitan dalam menulis karena memasuki berbagai macam

bentuk. Sebagian besar dari mereka menulis kaligrafi sesuai imajinasi

1 Suminah “ Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Melalui Keterampilan
Kolase di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il Ngerangan Bayat Semester Gasal Tahun Pelajaran
2018/2019,” Konvergensi 6, no.27(Januari 2019):101.

12 Ustadz Agus Fadil, 15 November 2019.



masing-masing tanpa mengikuti peraturan penulisan bentuk kaligrafi yang
telah diajarkan.*®
Berdasarkan dari latar belakang diatas, untuk mengetahui lebih dalam
lagi bagaimana pembelajaran kaligrafi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo
Jember. Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an Melalui Seni
Kaligrafi Kolase Di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember “
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an
melalui kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember?
2. Bagaimana peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi
kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam sebuah penelitian hendaknya searah dengan rumusan
masalah yang dibuat'*. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar
Al-Quran melalui kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo

Jember.

13 Ustadz Agus Fadil, 15 November 2019.
1% Tim penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember
Press 2018), 45.



2. Untuk mendeskripsikan peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui
kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Masing-masing manfaat tersebut secara baiknya dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan nantinya mampu
memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan
dalam dunia pendidikan, tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di musholla Al-Hikmah
Curah Rejo Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi sarana peneliti untuk menambah
wawasan tentang cara menulis karya ilmiah yang baik guna sebagai
bekal dalam mengadakan penelitian selanjutnya serta memberikan
wawasan integral terhadap ilmu yang berhubungan dengan upaya guru
dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi

kolase
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b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bagi
lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan
kajian pendidikan.
c. Bagi guru Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pelaksanaan pembelajaran PAI khususnya materi motivasi belajar Al-
Qur’an melalui seni kaligrafi kolase.
E. Definisi Istilah
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian diatas, maka
uraian definisi istilah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Motivasi Belajar Al-Qur’an

Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu
yang dikehendakinya. Motivasi belajar adalah pendorong atau penggerak
dari dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur sebagai
pedoman hidup.

Jadi motivasi belajar Al-Qur’an adalah dorongan atau keinginan
untuk mempelajari Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.

2. Seni Kaligrafi Kolase
Seni adalah suatu usaha manusia untuk menciptakan keindahan.

Sementara kaligrafi sendiri ialah keindahan dalam bentuk tulisan. Kolase
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ialah menggabungkan teknik melukis dengan menempelkan bahan-bahan
tertentu. Kolase menggunakan komposisi artistik yang dibuat dari berbagai
bahan, seperti kertas, kain, kaca, logam, kayu, dan lainnya yang
ditempelkan pada permukaan gambar.

Jadi seni kaligrafi kolase adalah keindahan dalam tulisan sesuai
dengan kaidah dengan menggabungkan bahan tertentu dengan imajinasi
masing-masing.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian sementara dari isi
skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan pembahasan
skripsi ini.

Bagian awal terdiri dari: halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto dan pengesahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan dafrtar
gambar.

BAB | Pendahuluan. Bab ini menjelaskan untuk mengantar pembaca
mengetahui konteks penelitian dan problem riset. Uraiannya berisi tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan definisi istilah.

BAB Il Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang pembahasan
landasan teori yang akan digunakan untuk membaca fenomena. Sumber
referensi yang akan digunakan adalah bahan yang berasal dari sumber primer
dan sekunder. Sumber primer dapat diperoleh secara langsung dari subyek

penelitian. Sumber sekunder dapat diperoleh dari buku, jurnal penelitian,
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skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, dan laporan seminar. Kajian
kepustakaan terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB 111 Metode Penelitian. Bab ini menyajikan cara dan pendekatan
yang akan digunakan dalam penelitian. Pembegiannya terdiri dari jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian dan subyek penelitian.

BAB IV Penyajian Data dan Analisis. Pada bab ini, akan disajikan
pembahasan mengenai data-data yang telah diperoleh dilapangan serta
dianalisis. Adapun pembagiannya terdiri dari penyajian data, analisis data dan
keabsahan data.

BAB V Penutup.pada bab ini memuat simpulan yang membahas
tentang jawaban dari rumusan masalah yang berdasarkan hasil analisis dan
interpretasinya dan saran yang dibuat berdasarkan hasil temuan dan
pertimbangan peneliti untuk ditunjukkan kepada para pihak yang
memanfaatkan hasil penelitian.

Selanjutnya skripsi ini dapat diakhiri dengan daftar pustaka, pernyataan
keaslian penulis, dan lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam pemenuhan

kelengkapan daftar skripsi.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Kaitanya dengan judul yang diangkat maka penulis berusaha untuk
mencari kajian terdahulu sebagai tinjauan pustaka yang berkaitan dengan objek
pembahasan. Penulis mengambil beberapa pendapat sebagai referensi,
sebagaimana pada table dibawabh ini:

1. Peti Tresia, 2018, IAIN Curup Utara Bengkulu, skripsi judul pene;itian
“upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
melalui seni kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing” fokus
penelitian mengetahui upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-
Qur’an murid, mengetahui tanggapan murid terhadap kegiatan kaligrafi
sebagai upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an, mengetahui
faktor-faktor penghambat dalam upaya guru dalam meningkatkan baca
tulis Al-Qur’an murid. Adapun jenis penelitian yang dilakukan nya adalah
penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang diperlukan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan
analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, display data
dan wverifikasi data atau pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an
murid lebih mengedepankan praktek pembelajaran secara langsung, serta

memberikan tugas praktek menulis kaligrafi sesuai dengan kaidah huruf-

13
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huruf A-1Qur’an, mencari al-ternatif yang sifatanya umum ataupun
konvensional. Guru secara rutin melaporkan hasil rancangan
pembelajaran, setiap awal semester, menunjukkan sikap mempunyai
motivasi dan minat terhadap pembelajaran Al-Qur’an. Mengembangkan
bakat dan minat dalam bidang tilawah. Tanggapan santri terhadap kegiatan
pembelajaran Kkaligrafi sebagai upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al — Qur’an yaitu guru atau ustadz mempersiapkan
materi sebelum masuk kelas, guru selalu mengganti pokok pembahasan
dan tentunya ada evaluasi. Penyampaian materi kaligrafi di saat proses
pembelajaran sangatlah menarik, karena selain menulis huruf Arab juga
dapat mempelajari cara baca Al-Qur’an, mata pelajaran kaligrafi sangat
kurang di lakukan dalam artian hanya terkadang saja. Faktor Penghambat
dalam upaya guru meningkatkan baca tulis Al-qur’an terhadap kegiatan
pembelajaran kaligrafi. misalnya santri tidak berikan kitab sebagai
pedoman belajar atau sumber belajar, kebisingan dalam kelas ataupun di
luar kelas. Dan keterbatasan waktu terkadang membuat berkurangnya
keefektifan proses pembelajaran, karena waktunya yang terlalu singkat.™
2. Fitri Yanti, 2017, Universitas Sumatera Utara, skripsi judul penelitian
“Analisis Kemampuan Menulis Surah Al-Fatihah dengan Kaligrafi Arab
Pada MAN Pandan Tapanuli Tengah”, fokus penelitian mengetahui
kemampuan menulis surah Al-Fatihah dengan kaligrafi arab pada MAN

Pandan Tapanuli Tengah sesuai dengan kaidah kaligrafi arab Naskhi.

!> Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui
Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis: IAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 69.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
metode analisis deskriptif dan data penelitian yang diperoleh dari sejumlah
siswa yang mempergunakan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan siswa tersebut mampu dalam menuliskan surah Al-Ftihah
dengan kaligrafi arab khususnya dengan kaidah-kaidah khat naskhi. Dari
30 siswa yang mengikuti tes menulis ini dapat diketahui bahwa memapuan
kolektif mereka mencapai kategori sangat baik dengan skor presentase 94,
031%. Sedangkan kemampuan individual paling tinggi dalam kategori
sangat baik dengan hasil benar skor 99,22% sebyak 7 siwa, skor 98,44
sebanyak 6 siswa, skor 97,67% sebanyak 2 orang, skor 96, 12% sebanyak
5 orang, skor 95,34% 1 orang, skor 94,57% sebanyak 2 orang, skor
93,79% sebanyak 1 orang, skor 92,24% sebanyak 1 orang, skor 87,59%
sebanyak 1 orang, skor 83,72% sebanyak 1 orang, kemampuan individual
dalam kategori baik dengan hasil benar skor 77,51% sebanyak 1 orang.
Dan kemampuan individual dalam kategori dengan hasil benar skor
70,54% sebanyak 1 orang dan 68,99% sebanyak 1 orang. Dari hasil
penelitian yang penulis peroleh, skor tertinggi sebesar 99,22% dan skor
terendah 68,99%.°

3. Faesal Syamsu, 2016/2017, Universitas Islam Negeri Mataram, skripsi
judul penelitian “ Peran Pendidikan Ekstrakurikuler Kaligrafi Arab dalam
Meningkatkan  Keterampilan Menulis  Al-Qur’an  MI  Madrasatul

Qur’aniyah Sandik Kec. Batulayar Kab. Lombok Barat Tahun Pelajaran

18 Fitri Yanti, “Analisis Kemampuan Menulis Surah Al-Fatihah dengan Kaligrafi Arab Pada MAN
Pandan Tapanuli Tengah”,(Skripsi, Universitas Sumatera Utara, Sumatera Utara, 2017), vi.
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2016/2017 “ fokus penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan kegiatan pendidikan ekstrakurikuler kaligrafi Arab dalam
meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an, peran pendidikan
ekstrakurikuler kaligrafi arab dalam meningkatkan keterampilan menulis
Al-Qur’an, kendala-kendala yang dihadapi dan upaya-upaya Yyang
dilakukan pembina pendidikan ekstrakurikuler kaligrafi Arab dalam
meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an MI Madrasatul Qur’aniyah
Sandik Kec. Batulayar Kab. Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif, menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari hasil temuan ini dapat diketahui bahwa
proses pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi arab dilakukan dengan
sistematis, langkah-langkah tersebut meliputi : mempersiapkan alat
menulis, melakukan pembinaan, pembinaan tahap awal, pembinaan tahap
menengah, pembinaan tahap akhir. Selain itu peran ekstrakurikuler
kaligrafi Arab dapat meningkatkan keterampilan menulis Al-Qur’an siswa
MI Madrasatul Qur’aniyah Sandik, diantaranya sebagai kegiatan
pengembangan bakat seni menulis Al-Qur’an, sebagai penunjang
keberlangsungan pembelajaran didalam kelas. Melalui latihan dan
pembinaan yang membentuk keterampilan menulis Al-Qur’an siswa,
dalam menjalankan tugas sebagai pembina apendidikan ekstrakurikuler
klaigrafi arab maka ada upaya-upaya yang dilakukan pembina yaitu,
memotivasi, memberikan hadiah atau reward. Selain itu juga ada kendala

dalam pembinaan yaitu siswa tidak teratur masuk sesuai dengan jadwal,
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pembina yang berhalangan masuk ketika jadwal berbenturan dengan

kegiatan lain, kurangnya sarana prasarana seperti meja yang berlubang,

tidak tersedianya papan hitam. Akan tetapi kendala tersebut bukan

halangan untuk memberikan pembinaan yang baik kepada siswa. Jadi

kendala tersebut berusaha diatasi dengan cara memberikan pembinaan

sebaik mungkin kepada siswa.*’

Penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebagai pembeda antara

penelitian ini dengan penelitian terdahulu sebagaimana dapat dilihat pada

tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Perbedaan Persamaan
1. | Peti Upaya  guru | a.Penelitian a.Sama-sama
Tresia | dalam dilakukan pada
meningkatkan | lembaga pendidikan | menggunakan seni
kemampuan formal dikelas VIII
baca tulis Al- | sedangkan peneliti | kaligrafi
Qur’an melalui | melakukan
seni  kaligrafi | penelitian pada
di Pondok | lembaga non formal
Pesantren b. Upaya guru yang
Darussalam dilakukan  dalam
Kepahing meningkatkan

kemampuan  baca
tulis Al-Qur’an
melalui seni

kaligrafi sedangkan
peneliti upaya guru
dalam
meningkatkan
motivasi belajar Al-
Qur’an melalui seni

7 Faesal Syamsu, “ Peran Pendidikan Ekstrakurikuler Kaligrafi Arab dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Al-Qur’an MI Madrasatul Qur’aniyah Sandik Kec. Batulayar Kab.

Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016/2017 “ (Skripsi :

Mataram, 2016), xiii.

Universitas Islam Negeri Mataram,
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No

Nama

Judul

Perbedaan

Persamaan

kaligrafi kolase
c.Tempat penelitian
dilakukan di Ponpes
Darussalam
Kepahing
sedangkan peneliti
melakukan
penelitian di
Musholla Al-
Hikmah Curah Rejo
Jember

Fitri
Yanti

Analisis
Kemampuan
Menulis Surah
Al-Fatihah
dengan
Kaligrafi Arab
Pada MAN
Pandan
Tapanuli
Tengah

a.Penelitian
dilakukan pada
lembaga pendidikan
formal di MAN
Pandan sedangkan
peneliti melakukan
penelitian pada
lembaga non formal
b. Fokus penelitian
pada analis
kemampuan
menulis surah Al-
Fatihah dengan
kaligrafi khat
naskhi  sedangkan
peneliti fokus pada
upaya guru dalam
meningkatkan
motivasi belajar Al-
Qur’an melalui
kaligrafi kolase
c.Tempat penelitian
dilakukan di
Pandan  Tapanuli
Tengah sedangkan
peneliti melakukan
penelitian di
Musholla Al-
Hikmah Curah Rejo
Jember

a.Sama-sama
menggunakan seni
kaligrafi

Faesal
Syamsu

Peran
Pendidikan

a.Penelitian

dilakukan pada

a.Sama-sama
menggunakan seni
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No

Nama

Judul

Perbedaan

Persamaan

Ekstrakurikuler
Kaligrafi Arab
dalam
Meningkatkan
Keterampilan
Menulis  Al-
Qur’an MI
Madrasatul
Qur’aniyah
Sandik  Kec.
Batulayar Kab.
Lombok Barat
Tahun
Pelajaran
2016/2017

lembaga pendidikan
formal di Ml

Madrasatul
Qur’aniyah
sedangkan peneliti
melakukan
penelitian pada

lembaga non formal
b. Fokus penelitian
hanya dalam
meningkatkan
keterampilan
menulis melalui
ekstrakulikuler
kaligrafi sedangkan

peneliti fokus
dalam
meningkatkan
menulis dan
membaca Al-
Qur’an melalui
kaligrafi kolase
c.Tempat
penelitian dilakukan
di Batulayar
Kabupaten Lombok
Barat Tahun

Pelajaran 206/2017
sedangkan peneliti

melakukan
penelitian di
Musholla Al-

Hikmah Curah Rejo
Jember

kaligrafi

Maka dengan ini yang dapat menjadi pembeda dengan peneliti

terdahulu dengan peneliti proposal adalah penelitian fokus pada upaya

guru dalam meningkatkan motivasi

belajar Al-Qur’an dan faktor

penghambat upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
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B. Kajian Teori
1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
a. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Menurut Sardiman dalam bukunya upaya meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam kegiatan belajar, ada beberapa langkah yang
dapat dilakukan oleh seorang guru, yang

1) Pertama ialah memberi angka, angka dalam hal ini sebagai simbol dari
nilai kegiatan belajarnya. Kebanyakan peserta didik hanya ingin
mencapai nilai yang baik. sehingga angka-angka yang baik itu
merupakan motivasi yang sangat kuat. Yang perlu diingat oleh
seorang pendidik bahwa pencapaian angka tersebut belum merupakan
hasil belajar yang sejati dan bermakna. Harapannya angka tersebut
dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan sekedar kognitifnya saja.

2) Kedua hadiah, hadiah menjadi motivasi yang sangat kuat, dimana
siswa tertarik untuk berusaha mendapatkan hadiah tersebut dengan
belajar yang optimal.

3) Ketiga ialah kompetisi persaingan, kompetisi individu ataupun
kelompok, dapat menjadi sarana meningkatkan motivasi belajar.
Terkadang jika ada saingan, peserta didik akan menjadi lebih
bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik.

4) Keempat ialah ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada

peserta didik agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya
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sebagai tantangan sehingga bekerja keras sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting.

5) Kelima ialah memberi ulangan, peserta didik akan giat belajar jika
mengetahui akan diadakan ulangan. Jangan memberikan ulangan
terlalu sering, karena akan membosankan.

6) Keenam mengetahui hasil, mengetahui hasil belajarnya, siswa akan
terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar
mengalami  kemajuan, peserta didik pasti akan berusaha
mempertahankan atau bahkan termotivasi untuk meningkatkannya.

7) Ketujuh pujian, pujian adalah bentuk reinforcement (bantuan) positif
dan memberikan motivasi yang baik bagi peserta didik. Pemberiannya
juga harus pada waktu yang tepat, sehingga menumbuhkan suasana
yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi belajar serta
membangkitkan harga diri.

8) Kedelapan ialah hukuman, hukuman adalah bentuk reinforcement
(bantuan) negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa
menjadikan motivasi.'®

Dalam rangka mengupayakan agar motivasi belajar tinggi,
menurut Sanjaya ada beberapa hal yang harus dilakukan seorang guru
ialah: a) memperjelas tujuan yang ingin dicapai, pemahaman peserta
didik terhadap tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat peserta

didik untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Jelasnya tujuan yang

8Sjti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):78.
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ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar peserta didik. b)
membangkitkan motivasi siswa, seseorang akan terdorong belajar jika
memiliki minat untuk belajar. Salah satu cara yang logis untuk
memotivasi peserta didik adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan
minat peserta didik. ¢) menciptakan suasana yang menyenangkan dalam
belajar, usahakan agar suasana kelas menyenangkan dan merasa aman.
Seorang pendidik  sekali-kali  memberikan icebreaking dalam
pembelajaran. d) menggunakan variasi metode penyajian yang menarik,
pembelajaran yang disampaikan dengan teknik yang baru, dengan
kemasan yang bagus didukung oleh alat-alat berupa media yang belum
pernah dikenal oleh peserta didik sebelumnya sehingga menarik
perahtian bagi mereka untuk belajar. Pembelajaran yang menarik, akan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan pembelajaran dan
peserta didik akan termotivasi. €) Pujian yang wajar terhadap
keberhasilan siswa, motivasi akan tumbuh manakala peserta didik merasa
dihargai. Dalam pembelajaran, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat
motivasi dan pujian menimbulkan rasa puas dan senang. Pujian yang bak
adalah pujian yang keluar dari hati seorang guru secara wajar dengan
maksud untuk memberikan penghargaan kepada siswa atas jerih
payahnya dalam belajar. f) Penilaian, kebanyakan siswa yang belajar
karena ingin memperoleh nilai bagus. Bagi sebagian peserta didik nilai
dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu,

penilaian harus dilakukan dengan segera agar siswa secepat mungkin
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mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus dilakukan secara objektif
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. g) Meberikan komentar
terhadap hasil pekerjaan siswa, penghargaan bisa dilakukan dengan
memberikan komentar yang positif. Berikan komentar setelah peserta
didik menyelesaikan tugas. Komentar positif dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. h) Menciptakan persaingan dan kerjasama,
persaingan yang sehat dapat menumbuhkan pengaruh yang baik untuk
keberhasilan  proses pembelajaran. Melalui  persangan  siswa
dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh
hasil yang terbaik. Oleh karena itu, pendidik harus mendesain
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk bersaing baik
antar kelompok maupun individu.*®

Untuk menghasilkan bibit yang baik dan menghasilkan kualitas
yang diinginkan, pertama yang perlu disiapkan adalah pemimpin yang
mempersiapkan upaya-upaya baru terhadap anak didiknya. Seperti dalam
meningkatkan kemapuan baca tulis Al-Qur’an santri, seorang guru harus
mampu mendidik anak didiknya agar bisa menulis dan membaca serta
melaksanakan perilaku keagamaan yang lainnya, dengan mendapatkan
suatu hasil pembelajaran yang baik dan memperoleh hasil belajar yang
baik juga. Maka dari itu seorang guru harus memiliki perencanaan yang
baik, seorang guru harus mempersiapkan dirinya dengan membuat

perencanaan yang baik dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran

1% Siti Suprihatin ¢ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):80.
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yang ideal, seperti membuat perencanaan dan jurnal pembelajaranyang
bersifat tertulis yang harus dilaporkan setiap minggunya, diantaranya
meliputi materi standar, media, metode dan indikator hasil belajar.
Sedangkan unsur-unsur pembelajaran yang baik yaitu : mengidentifikasi
kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan
skenario yang relevan dgunakan untuk mencapai tujuan dan Kriteria
evaluasi. Selanjutnya yaitu guru harus menerapkan hubungan yang
harmonis dengan siswa, guru harus menciptakan suasana Yyang
menyenangkan, sabar, yang bisa diteladani dan disenangi oleh anak
didiknya. Guru merupakan orang tua peserta didik disekolah sehingga
harus bisa memahami siswa dan mendengarkan permasalahan yang
dialami oleh peserta didik. Hubungan antara guru dan orang tua peserta
didik yang baik, meminta orang tua juga ikut mengawasi anaknya diluar
lingkungan sekolah. Membantu memberikan arahan yang baik ketika
berada diluar lingkungan sekolah. Selanjutnya ialah pemberian reward
dan punisment, pemberian reward terhadap siswa yang berprestasi bisa
berupa point prestasi, pujian, atau benda tertentu yang diberikan oleh
guru. Guru juga dapat memberikan punisment jika siswa melakukan
kesalahan , hal ini bisa menjadi upaya dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan adanya hukuman siswa akan merasa jera dan akan

patuh serta mengikuti pembelajaran dengan baik.?

20 Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui
Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis: TAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 19.
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Menurut Sardiman, siswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki
beberapa ciri-ciri diantaranya ialah tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan / tidak cepat putus asa, tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin, lebih senang kerja
mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan
hal yang sudah diyakininya.?

b. Peran dan Tugas Guru

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan,
sebab keberadaannya sangat berkaikan dengan keberhasilan dan kualitas
pendidikan. Terdapat 9 relevansi peran guru dalam proses pembelajaran,
diantaranya ialah:

1) Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Maka dari itu
seorang guru harus memiliki standar kulitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
2) Guru Sebagai Pengajar
Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula seorang guru telah
melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan
tugas dan tanggung jawabnya yang paling utama. Seorang guru

membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari

2! Siti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):80.
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sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan
memahami materi standar yang dipelajari.
Guru Sebagai Pembimbing

Sebagai pembimbing seorang guru harus merumuskan tujuan
secara jelas, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, guru harus memaknai kegiatan belajar, guru harus
melaksanakan penilaian.
Guru Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut
guru bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi, karena
tanpa latihan peserta didik tidak akan mampu menunjukkan
penguasaan kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai
keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar.
Guru Sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik bahkan bagi
orangtua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagali
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk
menasehati orang menasehati.
Guru Sebagai Pendorong Kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan

menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas ditandai oleh
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adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan
tidak dilakukan seseorang atau adanya kecenderungan menciptakan
sesuatu. Guru adalah seorang kreator dan motivator dalam
pembelajaran.
Guru Sebagai Aktor

Sebagai aktor, guru berangkat dengan jiwa pengabdian dan
inspirasi yang dalam yang akan mengarhkan kegiatannya. Tahun
demi tahun sang aktor harus berusaha mengurangi respon bosan dan
berusaha meningkatkan minat pendengar. Demikianlah, guru
memiliki kemampuan menunjukkan penampilannya didepan kelas.
Guru Sebagai Emansipator

Guru telah melaksanakan fungsinya sebagai emansipator,
ketika peserta didik yang telah menilainya sebagai pribadi yang tak
berharga, merasa dicampakkan orang lain atau selalu diuji dengan
berbagai kesulitan hingga hampir putus asa, dibangkitkan kembali
menjadi pribadi yang percaya diri. Ketika peserta didik hampir putus
asa, diperlukan ketelatenan, keuletan dan seni memotivasi agar
timbul kembali kesadaran dan bangkit kembali harapannya.
Guru sebagai evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang
paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan
hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila berhungan

dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan
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setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, krena
penilaian merupakan proses penetapan kualitas hasil pembelajaran,
atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran oleh peserta didik.?

Keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada guru,
sebab guru merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran.
Banyak peran yang diperlukan sebagai pendidik, semua peranan yang
diharapkan guru diantaranya ialah guru sebagai sumber belajar, guru
sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola pembelajaran, guru sebagai
pembimbing, guru sebagai motivator, dan guru sebagai evaluator.”®

Selain memiliki pengetahuan yang menjadi disiplin ilmu dan
profesionalitasnya seorang guru harus memiliki sifat-sifat pendidik
yang baik, terutama guru agama. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi
menyebutkan beberapa sifat yang harus dimiliki guru ialah: a)
Seorang guru harus memiliki sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan
untuk mendapat materi dalam tugasnya, melainkan karena mengharap
keridoan Allah SWT. b) Seorang guru memiliki jiwa yang bersih dari
akhlag dan sifat tercela. c¢) Seorang guru harus ikhlas dalam
menjalankan tugasnya. d) Seorang guru harus bersifat pemaaf
terhadap peserta didiknya. e) Seorang guru harus dapat menempatkan

dirinya sebagai seorang bapak sebelum menjadi seorang guru. f)

22 Imron Fauzi, Profesi Keguruan(Jember: IAIN Jember Press, 2017), 90.
ZHikmat Kamal “Kedudukan dan Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam,”Universitas
Muhammadiyah Tangerang 14, no.1(Maret 2018):22.
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Seorang guru harus mengetahui bakat dan watak peserta didiknya. g)
Seorang guru harus menguasai materi yang akan diajarkan.
2. Motivasi Belajar

Motivasi adalah keinginan didalam diri yang mendorong untuk
bertindak. Menurut Sudarwan motivasi juga diartikan sebagai kekuatan,
dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan untuk mencapai prestasi tertentu
sesuai dengan apa yang dikehendakinya.?®> Namun, terdapat banyak
pengertian mengenai motivasi. George R. Terry mengatakan motivation is
desire within an individual that stimulates him or her to action (motivasi
adalah keinginan didalam seorang individu yang mendorong untuk
bertindak). Harold Koontz et al mengatakan motivasi motivation refers to
the drive and effort to satisfy a want or goal (motivasi menunjukkan
dorongan dan usaha untuk memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan
untuk mencapai suatu tujuan).® Selain itu motivasi menurut \Vroom adalah
mengacu kepada suatu proses yang mempengaruhi pilihan individu terhadap
bermacam-macam kegiatan yang ada.?” Hakim mengatakan motivasi adalah
suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu

perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.?®

"Hikmat Kamal “Kedudukan dan Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam,”Universitas
Muhammadiyah Tangerang 14, no.1(Maret 2018):23.

25Sitj Suprihatin “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan Ekonomi
UM Metro 3, no.1(Januari 2015):74.

M. Igbal Harisuddin, Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa (Bandung: PT Panca Terra
Firma, 2019), 19

"M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 72.

%8Gjti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):74.
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Dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki arti suatu daya
pendorong atau perangsang untuk melakukan sesuatu.
a. Teori Motivasi Abraham Maslow
Teori motivasi menurut Abraham Maslow ialah kebutuhan
manusia dapat diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan, yaitu :
Dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan pokok. la menunjukkan
dalam 5 tingkatan yang berbentuk piramid, orang memulai dorongan dari
tingkatan terbawah. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan sebutan
Hirarki Kebutuhan Maslow, yang dimulai dari kebutuhan biologis dasar

sampai motif psikologis yang lebih kompleks yang hanya penting .

Aktualisasi diri

penghargaan

sosial

keamanan

Faali

Gambar 2.1 Hirarki Kebutuhan Maslow
1) Kebutuhan fisiologis / faali adalah kebutuhan pokok manusia seperti
sandang, pangan, tempat tinggal.
2) Kebutuhan akan keamanan. Keamanan fisik maupun psikologis
termasuk perilaku adil.
3) Kebutuhan sosial. Biasanya tercermin dalam lima bentuk perasaan
yaitu: perasaan diterima oleh orang lain dengan siapa ia bergaul

maka ia akan berperilaku positif yang biasanya tercermin dalam
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kemauan memberikan sumbangsih, setiap orang mempunyai jati diri
yang khas dengan segala kelebihan dan kekurangannya yang akan
merasa dirinya penting, kebutuhan akan perasaan maju, kebutuhan
akan perasaan ikutserta atau partisipasi, berprestasi, berkompetensi,
dan mendapatkan dukungan serta pengakuan.

4) Kebutuhan “esteem” mempunyai harga diri. Semua orang
memerlukan pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh orang
lain.

5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri ( kebutuhan kognitif : mengetahui,
memahami, dan menjelajahi. Sementara kebutuhan estetik
keserasian, keteraturan, dan keindahan. Dan juga kebutuhan
aktualisasi diri : mendapatkan kepuasan).?

b. Pentingnya Motivasi dalam Belajar
Dalam pandangan Nursalam dan Ferry Efendi terdapat tiga
komponen utama dalam motivasi, yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan.

Kebutuhan adalah sesuatu yang terjadi ketika seorang individu

merasakan ketidakseimbangan antara apa yang telah dimiliki dengan apa

yang diharapkan. Dorongan adalah kekuatan mental untuk melakukan
kegiatan yang memenuhi harapan atau tujuan karena dorongan yang
berorientasi pada tujuan itu adalah inti dari yang dinamakan motivasi.

Sedangkan tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh seseorang

sehingga mengarahkan dalam perilaku belajar.

2% M. Igbal Harisuddin, Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa (Bandung: PT Panca Terra
Firma, 2019), 22
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Motivasi belajar merupakan konstruksi psikologis yang penting
dalam mempengaruhi tindakan belajar, setidaknya ada empat pengaruh
motivasi dalam belajar yaitu:

1)  Motivasi meningkatkan tingkat aktivitas dan energi seseorang.

2)  Motivasi menggerakkan seseorang kepada tujuan tertentu.

3)  Motivasi meningkatkan minat terhadap aktivitas tertentu, termasuk
belajar dan menjaga keajekan terhadap aktivitas tersebut.

4)  Motivasi mempengaruhi strategi dan proses kognitif dari seseorang
(seseorang akan mencari bantuan kepada orang lain jika dalam
mendapati kesulitan guna meningkatkan minat dalam dirinya).*

c. Macam-macam Motivasi dalam Belajar

Motivasi memiliki kaitan erat dengan minat yang ada dalam diri
siswa, seorang siswa yang memiliki ketertarikan dengan bidang studi
tertentu akan termotivasi untuk mempelajari bidang studi tersebut.
Menurut Brown, ciri-ciri peserta didik yang memiliki motivasi belajar
tinggi antra lain yang pertama tertarik pada guru artinya tidak membenci
atau bersikap acuh tak acuh, yang kedua tertarik pada mata pelajaran
yang diajarkan, ketiga mempunyai antusias yang tinggi serta
mengendalikan perhatiannya terutama pada guru, keempat yaitu ingin
selalu bergabung dengan kelompok kelas, kelima ingin identitas dirinya
diakui oleh orang lain, keenam yaitu kebiasaan dan moralnya selalu

dalam control diri, yang ketujuh selalu mengingat pelajaran dan

%Nursalam dan Ferry Efendi, Pendidikan dalam Keperawatan (Jakarta: Salemba Mmendika,
2008), 27.
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mempelajari kembali dan yang terkhir selalu terkontrol oleh
lingkungannya.®*

Dalam motivasi terdapat beberapa macam motivasi, tergantung
sudut pandang pada motivasi tersebut. Diantaranya macam-macam
motivasi tersebut adalah:

1) Motivasi Dipandang dari Jenisnya

Pada umumnya para ahli ilmu jiwa berpendapat bahwa
motivasi dibedakan menjadi dua jenis yakni motivasi primer dan

motivasi sekunder.?

a) Motivasi Primer
Motivasi primer ialah motivasi yang didasarkan pada motif-
motif dasar.Motif-motif dasar itu umumnya berasal dari segi
biologis atau jasmani manusia.Manusia adalah makhluk berjasmani
sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting atau kebutuhan
jasmani-nya.Mc Dougall berpendapat bahwa tingkah laku manusia
terdiri dari tiga pemikiran yakni pemikiran tentang tujuan, perasaan
subjektif dan dorongan mencapai kepuasan.Insting itu memiliki
tujuan tentang memerlukan pemuas.Insting tersebut dapat
diaktifkan, dimodifikasi, dipicu secara spontan dan dapat

diorganisasikan.Diantara insting yang penting adalah memelihara,

31Parjan “Upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada siswakelas VI SDN 3 Gambirmanis Pracimantoro Wonogiri
semester 1 tahun pelajaran 2019/2020” STIE AUB Surakarta 34, no.8 (Oktober 2020) 56.

%2Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 86.
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mencari makan, melarikan diri, berkelompok, rasa ingin tau,

mempertahankan diri, membangun dan menikah.*

b) Motivasi sekunder

Motivasi sekunder dikenal juga dengan istilah motivasi
sosial. Dalam interpretasi-nya, motivasi sekunder adalah motivasi
yang dapat dipelajari, sebagai contoh, orang yang lapar akan
tertarik pada makanan. Untuk memperoleh makanan seorang harus
bekerja terlebih dahulu.Agar dapat bekerja seseorang harus belajar
bekerja. “dalam contoh di atas bekerja merupakan motivasi
sekunder”. Bila orang bekerja dengan baik, maka ia mendapat gaji
berupa uang. Uang tersebut merupakan penguat motivasi sekunder.
Bila orang memiliki uang, setelah ia bekerja dengan baik maka ia
dapat membeli makanan untuk menghilangkan rasa lapar.

Menurut beberapa ahli, manusia adalah makhluk
sosial.Perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh faktor biologis
saja, tetapi juga faktor-faktor sosial.Perilaku manusia terpengaruh
olen tiga komponen penting seperti afektif, kognitif, dan
konatif.Komponen afektif adalah aspek emosional.Komponen ini
terdiri dari motif sosial, sikap, dan emosi. Komponen kognitif
adalah aspek intelektual yang terkait dengan  pengetahuan.
Komponen konatif adalah terkait dengan kemauan dan kebiasaan

bertindak.

%% Mudjiono, 87.
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Motivasi sekunder memegang peranan sangat penting bagi
kehidupan manusia.Para ahli membagi motivasi sekunder tersebut
menurut  pandangan yang berbeda-beda.Menurut  Maslow
menggolongkan-nya  menjadi  kebutuhan-kebutuhan  untuk
memperoleh rasa aman, memperoleh kasih sayang dan
kebersamaan, memperoleh penghargaan dan pemenuhan diri atau
akulturasi diri.**

2) Motivasi Dipandang dari Caranya
Dalam pemberian motivasi ada beberapa metode yang dapat

dipergunakan dalam memberikan motivasi kepada seseorang, yakni:

a) Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force).
Pemberian motivasi dengan cara ini adalah dengan menggunakan
ancaman hukuman atau kekerasan agar yang dimotivasi dapat
melakukan apa yang harus dilakukan. Sebagai contoh adalah
seorang guru mengancam akan memberikan hukuman kepada
siswanya yang tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah.

b) Motivasi dengan bujukan (motivating by enticement).
Pemberian motivasi dengan cara ini adalah dengan memberikan
bujukan atau memberikan hadiah agar siswa melakukan sesuatu
sesuai dengan harapan yang memberikan motivasi. Sebagai contoh
adalah seorang guru memberikan hadiah kepada siswa yang

berprestasi dalam kelas/sekolah.

**Mudjiono, 88.
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¢) Motivasi dengan identifikasi (motivating by identification or ego-
involvement).
Pemberian motivasi dengan metode ini adalah dengan
menanamkan kesadaran kepada diri siswa sehingga individu siswa
memiliki keinginan yang timbul dari dalam diri sendiri dalam
usaha mencapai sesuatu. Sebagai contohnya adalah seorang siswa
belajar giat karena termotivasi dari perkataan guru Yyang
menyatakan bahwa kesuksesan dalam belajar akan dipetik sendiri
hasilnya di masa depan.*®
3) Motivasi dipandang dari sifatnya
Terdapat dua macam motivasi yang dapat dikelompokkan
sesuai dengan asal bawaan (sifat) dari motivasi, yakni motivasi yang
bersifat internal yang berasal dari dirinya sendiri dan motivasi yang
bersifat eksternal yang berasal dari orang lain, bisa dari guru, orang
tua, teman dan sebagainya. Selain itu motivasi juga dibedakan atas
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
tenaga pendorong yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan
sebagai contoh, seorang siswa mempelajari mata pelajaran disekolah
karena ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang ada di luar
perbuatan yang dilakukan tetapi menjadi penyerta-nya. Sebagai

contoh seorang yang belajar bersungguh-sungguh bukan karena ingin

%*Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: EGC, 2004), 146.
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memiliki pengetahuan yang ada tetapi didorong oleh keinginan ingin
naik kelas dan mendapatkan ijazah.*
a) Motivasi Intrinsik

Secara tingkat pengaruh motivasi yang berasal dari dalam
diri individu lebih efektif dibandingkan dengan motivasi yang
berasal dari luar, karena kepuasan yang diperoleh oleh individu
sesuai dengan porsi atau takaran yang ada dalam diri anak itu
sendiri. Selain itu tugas yang merupakan beban siswa akan
menimbulkan minat yang lebih besar dalam mengerjakan tugas
yang diberikan, minat yang sangat besar akan memberikan
pengaruh dalam proses transfer pengetahuan dalam satu bidang
tertentu.

Melihat pentingnya motivasi yang bersifat intrinsik ini,
belum cukup jika belum mengetahui strategi atau cara membangun
motivasi intrinsik tersebut. Ada beberapa strategi dalam mengajar
agar siswa termotivasi secara intrinsik, yaitu: mengaitkan tujuan
belajar dengan tujuan siswa, memberikan kebebasan kepada siswa
untuk memperluas materi pelajaran, memberikan banyak waktu
ekstra bagi siswa untuk mengerjakan tugas dan memanfaatkan

sumber belajar di sekolah, memberikan penghargaan pada siswa

%%Wani Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016) 198.
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atau pekerjaannya, meminta siswa untuk menjelaskan hasil
pekerjaannya.®’
Motivasi Ekstrinsik

Seperti yang telah disebutkan, bahwa yang dimaksud
dengan motivasi yang bersifat ekstrinsik adalah motivasi yang
berasal dari faktor-faktor yang berasal dari luar belajar. Biasanya
motivasi ini berbentuk pujian, hadiah persaingan, medal dan
hukuman. Semua mata pelajaran yang ada di dalam sekolah tidak
dianggap menarik oleh semua siswa oleh sebab itu motivasi yang
bersifat ekstrinsik hendaknya diperlukan dalam sekolah sehingga
setiap siswa memilki pengetahuan yang luas dalam berbagai
keilmuan.® Ada beberapa jenis motivasi yang bersifat ekstrinsik,
diantaranya adalah: yang pertama ialah memberi Angka pemberian
motivasi ini adalah pemberian yang paling lumrah dalam
pendidikan, hampir semua instansi pendidikan menggunakan angka
sebagai sarana memotivasi peserta didik.Sehingga angka digunakan
sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar. Kedua ialah pujian,
pujian adalah sebuah bentuk reinforcement positif (penguat positif)
sehingga dikatakan sebagai motivasi yang baik dalam belajar.
Sebagai contoh seorang anak yang berhasil mengerjakan dan
menyelesaikan tugas dengan baik perlu diberikan pujian sehingga

akan memupuk dan mempertinggi gairah belajar peserta didik.

%"Razak, 205.
%BRazak, 204.
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Ketiga ialah saingan/kompetensi, saingan atau kompetensi baik
individu maupun kelompok adalah alat motivasi belajar, yang
berguna untuk meningkatkan kegiatan belajar peserta didik.
Keempat ialah memberi ulangan dan tugas, tugas dan ulangan
adalah sarana motivasi belajar bagi peserta didik. Dalam hal ini
terbukti jelas bahwa seorang siswa akan giat dalam belajar jika
diberi tugas atau katakan akan ada ulangan.®
Menurut Umar Hamalik munculnya motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah: yang pertama ialah faktor kesadaran dari diri siswa atas
kebutuhan yang mendorong tingkah laku atau perbuatan dan
kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapainya. Kedua ialah
sikap guru terhadap kelas, artinya guru yang selalu merangsang
siswa berbentuk ke arah tujuan yang jelas dan bermakna. Ketiga
ialah pengaruh kelompok siswa.Bila pengaruh kelompok terlalu
kuat maka motivasinya cenderung ke arah ekstrinsik. Keempat
lalah suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat
tertentu pada motivasi belajar siswa.*
d. Faktor Penghambatan Meningkatkan Motivasi Belajar
Hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam meningkatkan

motivasi belajar peserta didik sebagai berikut :

%93ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
94.

“Warni Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 207.
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1) Kurangnya kompetensi dalam menguasai materi, konsep, dan pola
pikir yang keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu,
diantaranya : kurangnya menganalisis materi, konsep, dan pola pikir
ilmu-ilmu  yang relevan dengan pembelajaran, kurang nya
menunjukkan manfaat mata pelajaran, kurangnya menguasai materi.

2) Guru mengaitkan urusan pribadi saat mengajar. Guru yang
mengaitkan urusan pribadi saat mengajar, biasanya kurang semangat
atau setengah terpaksa saat memaparkan materi.

3) Minimnya niat guru untuk menjadi guru profesional. Guru terlalu
pasrah dengan kemampuan dan keadaan tanpa ada usaha untuk
merubah. Anggapan bahwa guru berprestasi dan tidak memiliki gaji
yang sama merupakan salah satu alasan guru untuk tidak
meningkatkan kompetensi dan kualitas pendidikannya.

4) Guru kurang memanfaatkan waktu untuk bertukar pengalaman
mengenai proses belajar mengajar. Guru beranggapan kewajibannya
hanya sekedar mengajar, tanpa mau mengembangkan aspek lainnya
yang berkaitan dengan peningkatan atau pengembangan kualitas
akademik dan  kompetensi  berkelanjutan  sejalan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

5) Guru kurang berinovasi. Beranggapan bahwa apa yang sudah
dilakukan dirasa masih baik dan tidak ada kendala.

6) Kurangnya fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar.

Akibatnya pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan kurang
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efektif dan cenderung penyampaian materi dari guru tidak bekembang
dengan semestinya. Pembelajaran cenderung monoton dan
membosankan.*
e. Faktor Pendukung Meningkatkan Motivasi Belajar
Disamping faktor penghambat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, terdapat beberapa faktor pendukung keberhasilan upaya
yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar
sebagai berikut :

1) Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi. Sarana dan prasarana
yang memadai merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat
penting dan berguna bagi meningkatnya minat belajar peserta didik.

2) Dukungan pendidik sejawat dan tenaga kependidikan. Semangat
kebersamaan sesama pendidik sangat diperlukan untuk menguatkan
semangat pendidik itu sendiri, yang akan berdampak positif mengatur
alur kerjanya dalam proses pembelajaran. Berbagi ide dan berbagi
pengalaman.

3) Adanya dukungan penuh kepala sekolah. Dukungan penuh dari kepala
sekolah sangatlah penting sebagai kebijakan penuh terhadap guru
dalam menjalankan kegiatan didalam lingkungan sekolah.

4) Adanya kesadaran peserta didik. Perihal utama yang sangat penting

dari faktor pendukung merupakan kesadaran belajar yang tumbuh dari

*! Dian Iskandar “Implementasi Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik,”Program Studi Manajemen Pasca Sarjana Universitas Galuh Ciamis 2,
no.3(Agustus 2018):267.



42

dalam diri peserta didik. Faktor yang menentukan tingkat minat
belajar peserta didik.

5) Dukungan orang tua peserta didik. Motivasi belajar tidak hanya
berkatan dengan sekolah, melainkan juga dengan pihak orang tua.
Karena saat pulang sekolah, mereka belajar dibawah tanggung jawab
orang tua mereka.*?

f.Motivasi belajar dalam perspektif Islam

Dalam perspektif Islam memiliki motivasi belajar yang tinggi
sangatlah dianjurkan, sehingga dengan adanya motivasi belajar yang tinggi
ilmu pengetahuan akan mudah didapat penganutnya. Dalam menuntut
ilmu, Islam tidak membeda-bedakan antara laki-lai dan perempuan,
sebagaimana hadist Rosulullah SAW:

Artinya: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”’(HR.
Baihaqi).

Di hadist yang lain Rosulullah SAW. Bersabda: “apabila manusia
telah mati, maka putuslah pahala amalnya selain dari tiga hal yaitu:
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholeh yang
mendoakan” (HR. Muslim) dari hadist tersebut dapat dipahami bahwa
seorang muslim yang berilmu pengetahuan dan mampu memanfaatkan
ilmunya sesuai dengan tuntutan agama Islam, maka dia akan mendapat

hadiah dunia akhirat, didunia akan mendapat segala kemudahan dalam

*Ahmad Lahmi dkk “Analisis Upaya, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadis di Madrasah Tsanawiyah Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia”Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat 3, no.2(Januari 2020):224.
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urusan dunia dan di akhirat mendapat amal yang mengalir dari orang lain
yang telah mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat darinya.
Sebagai seorang muslim yang baik, sudah selayaknya untuk selalu
memilki semangat belajar yang tinggi dan penuh perhatian dalam
menggali dan mencari ilmu pengetahuan yang berkualitas tinggi.*?
Motivasi belajar merupakan hal yang sangat diperhatikan dan perlu
dalam pandangan Islam. Dalam hal ini meningkatkan ilmu pengetahuan
umat atau hamba Allah sangat dianjurkan dan diperintahkan oleh
Rosulullah  SAW. karena dengan berilmu pengetahuaan islam akan
menjadi kuat dan bermartabat baik di dunia maupun di akhirat.**
3. Kaligrafi
a. Definisi Kaligrafi
Kaligrafi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua suku kata
yaitu kalios yang berarti indah dan graph yang berarti tulisan. Kaligrafi
dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah calligraphy yang berarti
tulisan indah dan seni menulis indah. Tulisan halus yang objeknya bukan
hanya tulisan arab, tetapi juga huruf jawa sepeti ha, na, ca, ra,ka, tulisan
latin seperti a,b,c,d,tulisan Jepang seperti kanji, hiragama, katana, tulisan
Hindi, Thailand, Cina, Rusia, Israel juga disebut kaligrafi. Dan kaligrafi
dalam bahasa Arab disebut khat yang artinya garis atau tulisan indah.

Makna seutuhnya kaligrafi adalah kepandaian menulis elok atau tulisan

*Harmalis “Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam,”Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
1, no.01 (Juli 2019):59.

* Harmalis “Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam,”Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
1, no.01 (Juli 2019):60.
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elok. Ketika khat Arab ditampilkan dalam bentuk yang memilki cita rasa
seni keindahan, maka khat tersebut disebut dengan kaligrafi. Kaligrafi
Islam juga merupakan seni menulis Arab dengan indah yang isinya ayat-
ayat Al-Qur’an atau Al-Hadist.*> Al-Qur’an merupakan awal dari segala
kajian tentang kaligrafi, bahkan cukup menarik perhatian kepada setiap
orang Islam harus belajar kaligrafi karena harus membaca Al-Qur’an
dengan kata lain kaligrafi merupakan way of life (jalan hidup).*®

Menurut Hakim Al-Arab kaligrafi adalah pokok dalam jiwa yang
diekspresikan dengan indra. Batasan tersebut seiring pula dengan yang
diungkapkan oleh Yaqut Al-Musta’shimi bahwa kaligrafi adalah
geometri rohaniah yang dilahirkan dengan alat-alat jasmaniah. Sementara
Ubaidillah bin Abbas mengistilahkan kaligrafi sebagai seni menulis
indah dan merupakan suatu bentuk keterampilan tangan yang dipadukan
dengan rasa seni yang terkandung dalam hati setiap penciptanya. Definisi
kaligrafi lebih lengkap diungkapkan oleh Syekh Syamsuddin Al-Akfani
dan dikutip oleh Sirojuddin yaitu suatu ilmu yang memperkenalkan
bentuk huruf tunggal, letak-letaknya dan tata cara merangkainya menjadi
sebuah tulisan yang tersusun diatas garis, bagaimana cara menulisnya

dan juga menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan

** Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, “ Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 2.

* Hasan Muarif Ambary, “Kaligrafi Islam di Indonesia: Telaah Dari Data Arkeologi” (Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional, 2006), 5.
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yang perlu diubah dan menentukan cara bagaimana untuk
mengubahnya.*’

Menurut Ilham Khoiri, kaligrafi Arab merupakan tulisan indah
yang berasal dan berkembang di wilayah Arab. Sedangkan menurut
Ubaidillah bin Al-Abbas menyebutkan kaligrafi dengan lisan al-yad yang
artinya lidahnya tangan, karena dengan tulisan itulah tangan berbicara.*®

Jadi dapat ditarik kesimpilan bahwa kaligrafi adalah keindahan
tulisan yang ditulis menggunakan pena dan memperkenalkan bentuk
huruf tunggal, letak-letaknya hingga merangkainya menjadi sebuah
kalimat yang ditulis diatas garis.

b. Sejarah Kaligrafi

Habibullah Fadzalili dalam bukunya “Athlasul Khath wal
Khututh” menggambarkan pesatnya pertumbuhan kaligrafi setelah Al-
Qur’an diturunkan dengan mengemukakan enam periode, yaitu:

1) Pertumbuhan Permulaan
Saat khat kufi belum bertanda baca. Kemudian pada abad ke-7
H timbul pemikiran mengenai tanda baca tulisan abjad Al-Qur’an
yang dipelopori oleh seorang yang ahli bahasa bernama Abdul Aswad
Ad-Du’ali kemudian dikembangkan oleh muridnya sehingga
mencapai tahap kesempurnaan. Sehingga kesulitan tersebut dapat

terselesaikan dengan dirumuskannya tanda baca tersebut.

*'Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Seni
Kaligrafi Di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis, IAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 24.

*®Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 3.
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2) Pertumbuhan Semesta
Periode ini mulai dari akhir pemerintahan Bani Umayyah
hingga pertengahan kekuasaan Bani Abbasiyah di Baghdad yaitu
khalifah Al-Makmun. Pada masa ini muncul modifikasi dan
pembentukan gaya selain gaya kufi, sehingga dalam tahap perindahan
dan pertumbuhan. Ibn Nadim mencatat terdapat ( Al-Fihrist 17 dan 18
) pada periode ini lahir sekitar 24 gaya yang muncul dna berkembang
pada periode ini, bahkan ada yang mencatat bahwa kaligrafi Arab
telah mencapai 36 macam gaya.
3) Penyempurnaan
Periode ini merupakan periode penyempurnaan dan perumusan
kaidah penulisan huruf oleh Abu ‘Ali Muhammad Ibn Muglah dan
saudaranya Abu Abdillah Hasan Ibn Muglah dengan periode Khath
Al-Mansub ( ukuran standart bentuk kaligrafi ) Ibn Mulhag sangat
berjasa dalam membangun gaya naskhi dan tsuluts. Disamping itu
juga memodifikasi sekitar 14 gaya kaligrafi serta menentukan 12
kaidah untuk pegangan seluruh aliran.
4) Penemuan gaya lebih gemulai
Periode dari pengembangan rumusan pola khat yang
dikodifikasi Ibn Muglah oleh Ibn Al-Bwwab, yang nama aslinya Abu
Hasan Ali Ibn Hilal, berhasil menemukan gaya lebih gemulai ( Al-

Mnsub Al-Faiq ), pertautan yang indah. Gaya kesukaan ialah khat
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naskhi dan khat muhaggag. Abu Hasan juga menambahkan zukhrufah
( corak hiasan ) pada 13 gaya kaligrafi yang menjadi eksperimennya.
5) Pembedahan dan pengolahan 6 gaya khat

Periode pembedahan dan pengolahan gaya-gaya dan penetapan
al-aglam al-sittah (tulisan 6 yakni tsulus, naskhi, raihani, muhaqggagq,
taukik, dan riga’) yang ditemukan pada periode kedua sebagai
masterpiece. Tugas ini dipandu oleh Yakut Al-Musta’ tentang metode
hiasan baru dengan penyesuaian pena bambu,yaitu dengan
pemotongan miring oleh sang Qiblatul Kuttab, Jamaluddin Yakut Al-
Musta’shimi. Beliau juga mengelola gaya Al-Qalam As-Sittah yang
masyhur pada periode kedua dengan sentuhan kehalusan penuh estetik
serta mengembalikan hukum-hukum atau kaidah Ibn Muglah dan Ibn
Al-Bawwa pada dasar geometrik dan titik (rhombic) yang elok dan
polpuler, Yakut telah berhasil mengembangkan gaya baru tulisan
tsulus yang kemudian masyhur dengan gaya Yakuti. Dimasa inilah
para kaligrafer dengan penuh antusias mampu menciptakan gaya baru
hingga ratusan gaya.

6) Periode munculnya 3 khat

Periode munculnya 3 khat ( Ta’lig, Nasta’liq, dan Shikasteh )
pada 3 dekade, utamanya dari tangan para kaligrafer Iran. Angkatan
ini dimulai pada abad 6 dan 7 H, dan masuk pada periode pematangan
aliran di abad 8 dan 9 H. Kelahiran 3 gaya ini bukannya menghentikan

proses perkembangan, akan tetapi justru merupakan titik pijak
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ditemukannya olahan baru yang menunjukkan dinamika penemuan
gaya-gaya baru tambah bergemuruh.*

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulakan bahwa, seni
kaligrafi Islam mengalami perkembangan yang terus menerus
membaik dalam hal bentuk penulisan, kegunaan, peran, dan
sebagainya. Sehingga kaligrafi juga berkembang pesat di Indonesia.

c. Macam-macam Kaligrafi

Kaligrafi atau biasa disebut dengan kaht terbagi dengan beberapa
kategori, menurut ketentuan dalam baku dalam seni Arab murni, terdapat
beberapa jenis kaligrafi antralain : kufi, naskhi, tsulus, raihani, diwani,
diwani jali, ta’liq atau farisi dan rig’ah. Dari 8 tulisan tersebut, terdapat
al-aglam al-sittah, yang dianggap “ tulisan besar “ yang telah disepakati
dalam pembahasan tarikh klasik kaligrafi Islam yang berhasil berkat
usaha Ibn Mulhag, kemudian diharumkan oleh muridnya Ibn Al-
Bawwab, kemudian mencapai puncak prestasi keindhannya berkat usaha
Yakut. Kemudian setelah itu tidak ada lagi perombakan mendasar
terhadap rumusan-rumusan pokok yang telah disepakati bersama, kecuali
tulisan-tulisan yang memasuki periode konsolidasi atau pengukuhan.
Kemudian al-aglam al-sittah atau shish galam, menurut tarikh klasik
adalah tsulus, naskhi, muhagqaq, raihani, riga’, dan tauki. Akan tetapi

kaligrafi yang lazim ditelinga kita selama ini adalah : khufi, naskhi,

®Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 6.
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tsulus, muhaqgag, raihani, diwani, diwani jali, farisi, dan rig’ ah.
Penjelasan kaligrafi tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1) Nasakh atau Naskhi

Secara etimologi nama naskhi berasal dai kata kerja nashakha
yang berarti telah menghapus , menyalin. Hal ini disebabkan karena
tulisan tersebut biasanya untuk menyalin atau menulis ayat Al-Qur’an
atau kitab agama lainnya dan naskah ilmiah. Pada akhir abad 8 M khat
ini lahir, dan banyak disukai orang karena lebih mudah dengan bentuk
greomatrikal kursif tanpa macam-macam struktur yang komplek.
Rumus penulisan khat naskhi disempurnakan oleh Ibnu Mulhag dan
Ibnu Bawwab. Pada abad ke 10M atas usaha Yaqut Al-Musta’ini
naskhi menjadi tulisan resmi Al-Qur’an.

Sampai saat ini, khat naskhi sering digunakan untuk
penyalinan mushaf dan naskah kitab bahasa Arab, majalah atau
Koran. Khat ini merupakan dasar untuk memasuki jenis lain
didalamnya terdapat banyak penggabungan huruf yang merupakan
kesatuan pelenturan tangan. Khat naskhi ini terlihat sederhana namun
sangat tampak keindahannya dengan adanya harakat® Contoh

Nasakhi:

%7Zulfa, 9.
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Gambar 2.2 Khat Naskhi
2) Tsuluts

Khat Tsuluts pertama kali dibuat pada abad ke-7 pada zaman
khalifah Ummayah akan tetapi baru dikembangkan pada akhir abad
ke-9. Kata Tsuluts berarti sepertiga, hal ini mungkin disebabkan
karena tulisan ini memiliki ukuran lebih sepertiga dibandingkan
dengan gaya tulisan lainnya. Walaupun tulisan ini jarang digunakan
untuk tulisan Al-Qur'an, Tsuluts tetap sangat populer dan memegang
peran penting terutama untuk tulisan hiasan/dekorasi, judul, dan
kepala surat. Tulisan ini juga paling populer untuk dekorasi masjid,

mushalla, dan produk kaligrafi lainnya. Contoh khat Tsuluts :

Gambar 2.3 Khat Tsuluts

3) Ta'lig atau Farisi
Ta'liqg artinya menggantung, karena tulisan gaya ini terkesan

menggantung. Tulisan ini pertama kali dikembangkan oleh orang-
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orang Persia (Iran). Ta'liq disebut juga Farisi, termasuk gaya tulisan
yang sederhana dan digunakan sejak awal abad ke-9. Abdul Hayy,
seorang kaligrafer yang telah berperan besar di awal perkembangan
tulisan ini. Dia termotivasi oleh Shah Ismail sebagai peletak dasar-
dasar tulisan ta'liq. Gaya ini disukai oleh orang-orang Arab dan
merupakan gaya tulisan kaligrafi asli bagi orang Persia, India, dan
Turki. Seorang kaligrafer Persia Mir Ali Sultan al-Tabrizi kemudian
mengembangkan gaya ini lebih halus dan variatif menjadi Nasta'lig.
Nasta'liq asal kata dari 'nasakh dan ta'liq. Namun demikian para
kaligrafer Turki, Persia tetap menggunakan tulisan ini pada momen-
momen penting. Ta'lig dan nasta'liq biasa digunakan untuk penulisan
literatur dan syair-syair tentang kepahlawanan, bukan untuk penulisan

Al-Qur'an.>* Contohnya :

oA

Gambar 2.4 Khat Ta’liq atau Farisi
4) Riq’ah
Riga’ bentuk jama’ dai Ruq’ah yang atinya lembaran daun
kecil yang halus. Gaya penulisannya yang kecil-kecil serta terdapat

siku-siku yang indah dan unik sehingga khat ini diberi nama riq’ah.

*! Peti Tresia, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui
Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Darussalam Kepahing”, (Tesis: IAIN Curup, Curup Utara
Bengkulu, 2018), 31



52

Khat ini merupaka salah satu ciptaan pada masa Daulat Usmaniyah.
Khat ini tumbuh menjadi bentuk yang beraneka ragam tetapi hamper
tidak pernah terpakai untuk penulisan naskah suci seperti Al-Qur’an
atau naskah keagamaan lainnya. Khat ini dirasa kurang sedap
dipandang jika terdapat tanda harakat, sementara umumnya
memerlukan bacaan yang lengkap beserta tanda-tanda penjelas
lainnya.

Khat riq’ah menjadi salah satu tulisan favorit para kaligrafer
Usmaniyah, dank hat ini mendapat perbaikan serta penyempurnaan
ditangan Syekh Hamdullah Al-Amasi seorang kaligrafer ternama.

Ciri-ciri khat riq’ah adalah : tulisannya cenderung bulat,
hurufnya lebih halus, tarwis atau janggut hanya sedikit sekali terdapat
pada kepala alif tunggal dan sadara-sadaranya, pusat lingkaran tengah
dan ahir tertutup tanpa lubang sperti huruf fa’, qaf, mim, wau, ada
beberapa huruf yang tidak terdapat dalam tulisan lainnya, seperti alif

yang agak condong kekanan. Contohnya :

EAN YT L st

Gambar 2.5 Khat Riq’ah
5) Raihani
Beberapa ahli menganggap khat Raihani sebagai hasil kreasi

Ibn Al-Bawwab karena telah mengangkatnya menjadi tulisan yang
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harum dan indah. Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa nama
Raihan diambil dari seorang ahli yang bernama Ali bin Al-Ubaidah
Al-Raihani. Khat Raihani memilki sifat yang sangat indah, contoh dari
khat Raihani terlihat pada mushaf Al-Qur’an yang disalin oleh Yakut
dengan tulisannya yang sangat cantik. Yang menjadi menarik dari
khat ini adalah titik berat pada goresan dan hiasan yang berlebih-
lebihan dengan ujungnya yang tajam serta harokatnya sehingga
semunya menjadi sangat mulus yang selalu diaplikasikan. Potongan
pena-pena lebih kecil digunakan untuk menulis harokat dari pada
pena-pena yang digunakan mengusapkan pokok tulisan ini, kemudian
untuk tanda-tanda pembeda harokat kerap digunakan tinta berwarna,
raihani juga sebanding dengan tsulus yang pukulan garis vertikalnya
lurus kejur dan memanjang. Namun sebenarnya Raihani ini
merupakan pengembang dari suatu gaya gabung dengan Muhagqgaq,
yang diantara keduanya sulit untuk dibedakan, yang membedakan
hanya terletak pada ukuran penulisan, Raihani ini selalu ditulis dengan
potongan kalam, kira-kira setengah lebar dari ukuran yang digunakan
untuk tulisan Muhaqggag. Kesamaan tulisan terletak pada pada poros
atau pusat lekukan tulisan yang tidak pernah tersumbat penuh. Akan
tetapi Muhaqgaq terkesan lebih ramai dengan garis yang berlebihan.

Contoh khat Raihani :
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Gambar 2.6 Khat Raihani
6) Kufi
Khat Kufi pernah berjaya dikota Hirah, Raha, dan Nasibain
bahkan sebelum kota Kufah lahir. Sehingga khat Kufi ini menjadi
dasar dari kaligrafi Islam yang paling tua. Pencipnya dalah Quthbah
Al-Maharrir dari Damaskus pada abad ke-1 H, tulisan Kufi ini
mencapai puncak kesempurnaanya pada pertengahan kedua abad VII
M atau abad Il H. Dimana khat Kufi menempati posisi istimewa dan
bertahan hingga 300 tahun, selain itu Kufi juga digunakan sebagai
lambang dalam sejumlah inskripsi Arab atau sebagai tulisan dekorasi
yang tidak dapat berubah-ubah dalam bentuk persegi empat atau
panel-panel empat persegi panjang. Ciri-ciri dari kaht ini adalah
bentuknya tegak, kaku, bahkan sepertti kotak atau balok, akan tetapi
khat ini lebih mudah disusun sesuai keinginan penulis dengan cara
menyatukan pembentukan yang sejajar kemudian diolah untuk
menjadi motif dekorasi sehingga keindahan khat ini akan tampak
terlihat terlebih dengan adanya ornamen-ornamen yang ditambahkan,
maka khat ini sangat sesuai digunakan dekorasi, lukisan, judul buku

dan sebagainya. Contoh khat Kufi :
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Gambar 2.7 Khat Kufi
7) Muhaggaq

Muhaqgaq muncul sejak zaman khalifah Al-Mkmun (813-833
M) pada masa ini Muhaggaq mendapatkan kebulatan yang jelas
sehingga mudah dipakai untuk menulis hingga menjadi gaya pilihan
yang disukai oleh para penulis profesional (warraqun). Ciri khasnya
tidak memilki bentuk huruf-hurufnya dibuat kurang menyudut dari
pada Kufi dan tergolong tidak terlalu rumit, sehingga memungkinkan
untuk diberi tanda baca dengan ikatan ruang yang indah dan
Muhaqgaq ini dibuat lebih tertib. Muhaggag juga mirip dengan
Raihani, hanya saja ukuran huruf Raihani lebih mirip seperti Naskhi
dan Muhaqgaq tergolong bentuk hurufnya lebih besar dari Raihani.

Contoh Muhaqgaq :
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Gambar 2.8 Khat Muhaqqgaq
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8) Diwani

Khat Diwani berkembang dan populer pada masa kekuasaan
Turki Usmaiyah atau masa Sultan Muhammad Al-Fatih pada abad ke-
15 M, atas usaha dari Ibrahim Munif seorang kaligrafer asal Turki,
kemudian disempurnakan oleh Syeikh Hamdullah Al-Masi, khat
Diwani ini pernah menjadi tulisan resmi kerajaan Usmani atau jenis
khat yang digunakan oleh pemerintah, karena hurufnya yang lentur
dan lembut, khat Diwani ini memiliki karakter yang tidak satupun
hurufnya tidak memiliki kelengkungan. Sedangkan tata cara dan
peletaan dasar-dasar kaidah serta ukuran proporsi huruf-hurufnya
yang berbentuk lembut, gemulai penuh melingkar, serta tersusun
diatas garis. Gaya penulisan khat Diwani ini tidak menggunakan
syakal ataupun hiasan dalam penyusunannya. Jika menggunakan
syakal khat tersebut kurang bisa menyatu dengan gaya penulisannya.

Contoh khat Diwani :

Gambar 2.9 Khat Diwani
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9) Diwani Jali

Khat Diwani Jali merupakan pengembangan dari khat Diwani
yang diciptakan oleh Syahlan Pasha asal Turki kemudian
disempurnakan oleh Ahmad Azat Al-Khattat sehingga mencapai
keindahannya, tujuan dari penciptaan dari gaya ini sebagai penulisan
peraturan kesultanan dan surat-surat luar negri. Kelebihan dari khat ini
lebih jelas, letak perbedaannya adalah pada pemberian syakal, hiasan
dan titik-titik secara rata sehinnga kahat tersebut terlihat semakin
glamor pada ruang-ruang atau lekukan huruf ini. Namun gaya khat ini
sering digunakan untuk dekorasi kemudian disusunnya yang sangat
padat berkerumun dengan hiasan tarwis (kepala) alif, kaf, serta
ukuran-ukuran dengan titik yang membuat semakin agung dan

indah.>? Contoh dari khat Diwani Jali :

Gambar 2.10 Khat Diwani Jali

52 Evi Muzaiyidah dan Ana Zulfa, Memahami Ruang Lingkup Kligrafi” (Yogyakarta: Anom
Pustaka, 2019), 15
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan objek yang akan diteliti maka dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang menghasilakan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan dari
perilaku yang dapat diamati, penelitian ini bertujuan untuk menerangkan
fenomena sosial atau suatu peristiwa.

Jenis penelitiannya menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi
kasus menurut Creswell adalah suatu eksplorasi dari sistem yang terkait. Suatu
kasus menarik untuk diteliti karena corak khas kasus tersebut yang memiliki
arti pada orang lain minimal bagi peneliti. Studi ini dilakukan karena kasus
tersebut begitu unik, penting dan bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat
pada umumnya.>

Metode penelitian kualitatif dianggap relevan dengan penelitian
peneliti. Hal ini merupakan kondisi lapangan yang bersifat sebagaimana
adanya dan sesuai kenyataan yang akan dideskripsikan. Penelitian ini
dilakukan dengan mendeskripsikan secara jelas mengenai upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui seni kaligrafi kolase di

musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember.

>3 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010) 49.
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Musholla Al-Hikmah Dusun Curah

Rejo RT/RW 004/007 Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten

Jember. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena lokasi memiliki

keunikan yang menarik untuk diteliti antara lain:

1. Musholla yang mempelajari kaligrafi kolase dari daur ulang sampah.

2. Lokasi penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa belum ada

peneliti yang mengkaji tentang Belajar Al-Qur’an Melalui Seni Kaligrafi

Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

C. Subyek Penelitian

Dalam subyek penelitian peneliti menggunakan teknik purposive.

Purposive adalah teknik penelitian subjek penelitian dengan pertimbangan

tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud adalah orang yang dianggap

mengerti dan tahu apa yang diharapkan oleh peneliti, atau mungkin sebagali

pemimpin sehingga mudah bagi peneliti untuk menjelajahi objek sosial yang

akan diteliti.**

Tabel 3.1

Informan
No Nama Status
1. Ustadz Agus Fadil Guru Kaligrafi Kolase
2. Ustadzah Cindy Pratiwi Guru Iqro’ tingkat 1
3. Ustadzah Amanda Novalia Guru Igro’ tingkat 1
4. Ustadzah Anindita Novilia Guru Iqro’ tingkat 1

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 218.
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No Nama Status
5. Ustadz Nuril Adimin Guru Igro’ tingkat 2
6. Ustadz I’tasim Billah Guru Al-Qur’an

7. Yuke Anatasya Santri

8. Tiara Arum Rahmadani Santri

9. Adelia Fatmawati Santri

10. Amelia Santri

11. Zee Dwi Nadiva Santri

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.*® Dalam

hal ini peneliti menggunakan metode-metode sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung dan pencatatan

sistematis dilokasi penelitian dengan memahami konteks data yang

menyeluruh mengenai kondisi sosial yang ada dilokasi penelitian.*®

Penelitian ini peneliti menggunakan observasi secara partisipasi pasi

artinya peneliti dataang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”’

>>Sugiyono, 224.
S¢sugiyono, 227.
>’ Sugiyono, 227.
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Tabel 3.2
Observasi
No Fokus Indikator
1. | Proses pembelajaran 1. Membaca bersama contoh
kaligrafi kolase tulisan kaligrafi di papan tulis

2. Mempersiapkan peralatan
menulis kaligrafi kolase

3. Mengerjakan tugas kaligrafi
kolase sesuai contoh di papan
tulis

4. mengumpulkan hasil
penulisana kaligrafi kolase

2. | Peningkatan motivasi 1. Kelancaran dalam membaca
belajar Al-Qur’an Al-Qur’an

2. Kerapian dalam menulis

3. Pencapaian dalam menghafal
juz 30

2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.®
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semiterstuktur.*
Dalam wawancara semiterstrur pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur namun peneneliti telah
menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan tepada informan.
Adapun data yang ingin diperoleh dalam metode ini adalah sebagai
berikut:

a. Pembelajaran kaligrafi kolase

b. Materi pembelajaran kaligrafi kolase

%8 Sugiyono, 231.
*% Sugiyono, 233.
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Peningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri di Musholla Al-Hikmah

Curah Rejo Jember

3. Kajian Dokumen

Kajian dokumen merupakan sarana yang dapat membantu peneliti

dalam mengumpulkan informasi atau data dalam bentuk surat atau

pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya .

Adapun data yang ingin diperoleh dari kajian dokumen adalah:

a.

b.

Profil Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
Sejarah Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Proses pembelajaran kaligrafi kolase

. Penilaian pembelajaran kaligrafi kolase

Dokumen lain yang relevan dengan penelitian di Al-Hikmah Curah Rejo

Jember

E. Analisis Data

Analisis data kualitatif ialah bersifat induktif, yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikembangkan pola hubungan

tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan data

tersebut, kemudian dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat

disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan

data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang terkumpul secara berulang-

ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan berulang-ulang dengan tehnik
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triangulasi, ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori.*

Adapun aktivitas yang dilakukan dalam analisis data menurut Milles
Huberman dan Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:

1. Kondensasi Data
Data  kondensasi pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstrak, dan/atau transformasi data yang muncul di corpus
penuh (tubuh) catatan lapangan yang telah ditulis, transkip wawancara,
dokumen, dan materi empiris lainnya, dengan kondensasi kita membuat data
menjadi lebih kuat. Kondensasi adalah suatu analisis yang mempertajam
dan mengurutkan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat ditarik
dan diverifikasi.**
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan bentuk uraian
singkat, bagan, atau pun teks yang bersifat naratif dan dikait-kaitkan.
Dengan menyajikan data maka akan mempermudah untuk memahami apa

yang terjadi.®

% Sugiono, 246.
%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfaeta, 2014),247.
%2 Sugiyono, 249.
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3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari kegiatan. Diharapkan
penelitian yang dilakukan mendapatkan penemuan yang sebelumnya belum
pernah ada.®®
F. Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triagulasi
sumber dan triangulasi teknik. Tringulasi sumber berarti membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
sumber yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun teknik triangulasi
teknik adalah pengujian keabsahan data dengan cara mengecek atau
membandingkan data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan yang
berbeda seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.®*
G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam tahap-tahap penelitian ini dijelaskan mengenai rencanja
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada
penulisan laporan.®®
Tahap-tahap penelitian menurut Moloeng ialah menyajikan 3 tahapan,
yaitu tahap pralapangan, tahap kegiatan atau pelaksaan lapangan, dan tahap

analisis intensif.%

%% Sugiyono, 252.
* Sugiyono, 241.
% Sugiyono, 241.
% |_exy J.Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,( PT.Remaja Roasdakarya,2012), 195.
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Dalam penelitian terdapat tahapan-tahapan yang perlu dilakukan

diantaranya sebagai berikut:

1. Tahap pra lapangan atau persiapan

a. Menyusun Rancangan Penelitian

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu dimulai dari pengajuan judul skripsi pada tanggal 18 Desember
2019, penyusunan matrik pada tanggal 04 Februari 2020, observasi
pra penelitian pada tanggal 12 November 2019 kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Bpk. Arba’in
Nurdin, M.Pd. | dan dilanjutkan dengan penyusunan proposal

penelitian hingga seminar proposal pada tanggal 10 Agustus 2020.

b. Study Explorasi

C.

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian |,
yaitu di mushollah Al — Hikmah Curah Rejo jember sebagai lokasi
penelitian dan berusaha mengenal segala unsur sosial , fisik , dan
keadaan alam lokasi penelitian pada tanggal 20 Februari 2020.
Perizinan

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan diluar kampus
dan merupakan pendidikan nonformal, maka pelaksanaan penelitian
ini memerlukan izin dengan prosedur sebagai berikut yaitu:
permintaan surat pengantar dari kampus IAIN Jember sebagai
permohonan izin penelitian yang diajukan kepada pengasuh musholla

Al-Hikmah Curah Rejo Jember pada tanggal 20 Februari 2020.
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d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Penyusunan instrumen penelitian ini meliputi: penyusunan
daftar pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman kajian
dokumen yang diperlukan. Dalam tahap pelaksanaan penelitian ada
beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu:
1) Memahami latar penelitian serta tujuan penelitian
2) memasuki lokasi penelitian
3) Mencari sumber data serta sambil mengumpulkan data
4) Penyusunan tersebut dilakukan pada tanggal 20 Maret 2020.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada pelaksanaan peneliti merupakan kegiatan inti dari peneliti,
yang meliputi pengumpulan data, mengolah data dan menganalisis data.
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Melanjutkan hasil observasi sementara menuju penelitian
berdasarkan informasi yang telah diperoleh untuk tindak lanjut
penyusunan skripsi dilakukan pada tanggal 13 September 2020.
b. Pengelolaan data
Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data penelitian
dimaksudkan untuk memperoleh analisis data. Peneliti mengumpulkan
beberapa informasi berdasarkan observasi dan wawancara dari kegiatan

yang dilakukan sudah mengarah pada fokus penelitian mengenai Upaya
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guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi
kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember. Pengelolaan data
dilakukan pada tanggal 27 September 2020.

c. Analisis data

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian dianalisis
dengan tehnik analisa kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran
terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data dan
temuan penelitian.

Proses analisis data menggabungkan beberapa informasi dari
informan berdasarkan observasi dan wawancara maupun dokumen yang
diperoleh lalu melalui perbaikan dalam pelaporan penelitian sehingga
tidak menimbulkan kesalahpahaman atau penafsiran. Proses analisis
data dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2020.

3. Tahap Pelaporan
Tahap laporan adalah penyususnan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi dengan pedoman yang berlaku pada Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember. Laporan hasil penelitian ini sebagai pertanggung jawaban
ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi. Tahap pelaporan dilakukan pada

tanggal 30 Maret 2021.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini yaitu Musholla Al-Hikmah yang terletak di
Dusun Curah Rejo Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
Sebagai kelengkapan dari objek penelitian ini akan dikemukakan tentang
Musholla Al-Hikmah yang meliputi :
1. Sejarah Berdirinya Musholla Al-Hikmah
Musholla Al-Hikmah merupakan musholla pertama di Curah Rejo
yang didirikan oleh Alm. Bapak. H. Muhammad Hidayatullah pada tahun
1950 M. Musholla yang didirikan dahulu terbuat dari bambu, dan awal
mengajar pada tahun 1955 M dengan jumlah santri sekitar 20 orang laki-laki
dan perempuan. Tidak hanya perihal belajar agama, tetapi juga mengajarkan
pencak silat yang digurui oleh Alm. Bapak. H. Muhammad Hidayatullah.
Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember dikelilingi oleh kondisi
sosial masyarakat yang rendah terhadap pemahaman agamanya dan jauh
dari pendidikan formal. Selang beberapa tahun, muncullah musholla-
musholla lain di Curah Rejo. Pada tahun 1993 musholla direnovasi dan guru
utama mengalami kecelakaan. Sehingga pembelajaran dialihkan di musholla

lain. &

®7 Sumiati, diwawancara oleh penulis, Jember, 13 September 2020
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Kemudian pengajaran dimulai kembali pada tahun 2016 dibawah
naungan ustadz Agus Fadil, yang merupakan cucu dari Alm. Bapak. H.
Muhammad Hidayatullah keluaran pondok pesantren Al-Ishlah. Beliau
menempuh pendidikan di pesantren selama 6 tahun setelah lulus sekolah
menengah pertama. Setelah menyelesaikan sekolah menengah atas, ustadz
Agus Fadil diminta menjadi guru di Al-Ishlah. Setelah genap 6 tahun dan
dirasa sudah mampu menjadi panutan dimasyarakat, kemudian beliau
dijemput oleh ibunya untuk meneruskan kakeknya. Bapak dari beliau tidak
mengajar melainkan hanya sebagai imam utama di musholla tersebut.
Masyarakat sekitar juga mempercayai beliau sebagai guru hingga akhirnya
banyak orang tua yang menitipkan anaknya untuk belajar di musholla
tersebut.

. Sejarah Pembelajaran Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah

Sejak tahun 2016 pembelajaran Al-Qur’an dimulai dan juga adanya
pembelajaran kaligrafi. Pada saat itu pembelajaran kaligrafi hanya sekedar
belajar menulis biasa, menggunakan satu pensil yang penting santri bisa
menulis arab sesuai kaidahnya, selang beberapa waktu barulah santri
diajarkan menulis kaligrafi menggunakan dua pensil. Setelah dirasa santri
bisa menulis dengan baik maka dilanjutkan untuk belajar menghias
kaligrafi.

Pembelajaran kaligrafi kolase berawal dari ustadz Fadil yang melihat
hiasan kaligrafi di P.P Ainul Yaqin. Kaligrafi tersebut dihiasi oleh biji-

bijian. Sejak saat itu ustadz Fadil tergerak untuk memberikan inovasi
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pembelajaran kaligrafinya. Kemudian ustadzah Cindy memberikan masukan
agar tidak menggunakan biji-bijian sebagai hiasan. Karna masih harus
membeli bahan dan pasti sangat merepotkan orang tua, maka dari itu
ustdzah Cindy memberikan saran agar menghias kaligrafi menggunakan
sampah. Selain mudah didapat untuk mendapatkannya pun tidak harus
mengeluarkan uang dan yang mencari santri itu sendiri. Pembelajaran
kaligrafi kolase ini dimulai sejak awal tahun 2019.%®
3. Tujuan Berdirinya Musholla Al-Hikmah

Lembaga pendidikan Al-Qur’an merupakan suatu lembaga yang
diharapkan dapat membantu kita sebagai bangsa Indonesia untuk dapat
membaca isi Al-Qur’an dengan benar. Lembaga ini ditujukan kepada siapa
saja yang menginginkan untuk belajar membaca Al-Qur’an, khususnya
kepada anak-anak penerus bangsa.

Musholla Al-Hikmah memiliki tujuan sebagai berikut :
a. Sebagai tempat beribadah.
b. Sebagai tempat pendidikan, dengan harapan santri dapat membaca Al-

Qur’an dengan lancar, baik dan benar.
c. Membentuk insan yang berakhlakul karimah.®
4. Data Asatidz Musholla Al-Hikmah

Di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember hanya terdapat 6

asatidz, diantaranya ialah ustadz Agus Fadil selaku pengasuh musholla

sekaligus guru kaligrafi kolase, ustadz Nuril Adimin selaku guru tingkat

%8 Fadil, diwawancarai oleh penulis, Jember 15 September 2020.
% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 15 September 2020.
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igra’ 2, ustadzah Cindy, ustadzah Nova, ustadzah Novi merupakan guru
tingkat iqro’ 1, dan ustadz I’tasim Billah selaku guru tingkat Al-Qur’an.
5. Data Santri Musholla Al-Hikmah
Santri musholla Al-Hikmah jumlah keseluruhan ada 72 santri dari
kalangan usia 4 tahun hingga 14 tahun. Iqro’ 1 — 4 masuk pada kelas tingkat
igro’ 1 dengan jumlah 34 santri, iqro’ 5 dan 6 masuk pada kelas iqro’
tingkat 2 dengan jumlah 11 santri, dan untuk tingkat Al-Qur’an terdapat 27
santri.”
B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data sebanyak-
banyaknya terhadap berbagai hal yang berkatan dengan penelitian ini.
Penyajian data dan analisis data akan dikemukakan tentang upaya guru
dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an memalui seni kaligrafi kolase
di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember. Dalam penelitian ini penyajian
data didasarkan pada focus penelitian yaitu:
1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an
Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri
ialah melalui pembelajaran kaligrafi kolase. Kaligrafi kolase ialah

keindahan dalam menulis dengan menggabungkan tehnik menempel.

"0 Observasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 20 Oktober 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember dengan ustadz Agus Fadil selaku guru kaligrafi
kolase tingkat Al-Qur’an mengatakan:

“Upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar Al-

Qur’an santri lebih mengedepankan pembelajaran secara langsung,

dan juga memberikian tugas-tugas praktek menulis kaligrafi sesuai

dengan kaidah huruf Al-Qur’an. Pembelajaran kaligrafi ini memaksa
mereka untuk membaca sebelum menulis. Saya juga memberikan
pengarahan kepada mereka agar tidak mengandalkan belajar Al-

Qur’an di musholla saja, tetapi juga untuk mempelajarinya dirumah.

Saya menggabungkan kaligrafi dengan kolase agar menumbuhkan

jiwa seni dalam diri santri dan juga agar tidak membosankan.”"*

Hasil wawancara diatas juga sesuai dengan pernyataan ustadzah
Cindy selaku guru iqro’ tingkat 1:

“Mereka diajarkan membaca terlebih dahulu sebelum menulis
kaligrafi, setelah membaca bersama-sama kemudian membaca satu
persatu. Setelah semua santri selesai membaca, kemudian mereka
mulai belajar kaligrafi sesuai yang dicontohkan ustadz Fadil. Ya dari
cara menulisnya dari kanan, cara memegang pensilnya dan juga cara
menyambung tulisannya.”"

Jadi dari hasil wawancara diatas memang pada dasarnya upaya untuk
mengajarkan kaligrafi agar minat santri dalam meningkatkan motivasi
belajar Al-Qur’an sangat efektif karena pembelajaran kaligrafi yang
mengedepankan praktek secara langsung penulisan maupun cara membaca
sesuai dengan kaidah huruf dalam Al-Qur’an.

Wawancara tersebut dipertegas dengan observasi lapangan

implementasi pembelajaran kaligrafi yakni guru memberikan contoh

dipapan tulis dan santri diminta untuk membaca bersama terlebih dahulu,

™ Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
"2 Cindy, diwawancarai oleh penulis, Jember 20 Oktober 2020.
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kemudian membaca satu persatu dan setekah itu santri diminta menulis
dibuku gambar sesuai contoh yang ada dipapan tulis.”

Pembelajaran tersebut dapat dikuatkan dengan dokumentasi yang
dilampirkan dan hasil observasi peneliti dilapangan bahwasannya dalam

pembelajaran kaligrafi mereka terlihat semangat sekali.

Gambar 4.1
Pembelajaran kaligrafi tingkat Al-Qur’an

74

Adanya pembelajaran Kkaligrafi ini, santri dituntut untuk bisa
membaca dan menulis huruf arab dengan baik dan benar dengan cara
mendengarkan dan menuliskannya. Tentunya untuk kelas iqra’ mereka akan
kesusahan dalam pembelajaran kaligrafi. Apalagi dengan mereka yang
belum bisa atau mengerti huruf-huruf arab, dengan kata lain perlu adanya
bimbingan khusus.

Pembelajaran kaligrafi menurut ustadzah Fadil selaku guru kaligrafi

mengatakan:

’® Obsevasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 20 Oktober 2020.
™ Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses embelajaran kaligrafi tingkat Al-Qur’an”, 22
September 2020.
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“Pembelajaran kaligrafi memang dapat dikatakan susah-susah

gampang, apalagi untuk tingkat iqra’ awal. saya hanya mengajarkan

mereka untuk menulis perhurufnya saja menggunakan satu pensil,

mengarahkan mereka cara memegang pensil yang benar, dan juga

mengawali tulisan arab dari sebelah kanan.””

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadzah Cindy
selaku guru iqro’ 1:

“Untuk iqro’ 1 membaca saja mereka masih kesulitan, apalagi untuk

menulis. Berbeda dengan yang sudah iqro’ 5,6 apalagi Al-Qur’an,

pasti sudah bisa dalam membaca dan akan mudah menulisnya.

Untuk iqro’ awal ini hanya di ajarkan menulis perhurufnya

menggunakan satu pensil. Mereka menulis sesuai iqro’ yang mereka

baca, jadi berbeda dengan pembelajaran kaligrafi ditingkat Al-

Qur7an.’)76

Kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran kaligrafi yaitu santri yang
kurang pengetahuan mengenai huruf-huruf arab. Apalagi jika ada santri
yang baru belajar membaca Al-Qur’an, ini yang menjadi kesulitan. Karena
semua materi pembelajaran menggunakan bahasa arab dan juga harus dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Jika santri dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar maka akan mempermudah santri dalam
pembelajaran.

Wawancara tersebut dapat dikuatkan dengan observasi lapangan
implementasi pembelajaran kaligrafi pada tingkat iqro’ 1. Mereka menulis
sesuai yang mereka baca pada iqro’ mereka masing-masing. Jadi tiap santri

memiliki tugas yang berbeda-beda. Sebelum menulis mereka diminta untuk

membaca terlebih dahulu satu persatu.

" Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
’® Cindy, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Kegiatan tersebut juga dikuatkan dengan adanya dokumentasi yang
dilampirkan dan hasil observasi peneliti dilapangan pembelajaran kaligrafi

ditingkat iqro’ 1.

Gambar 4.2
Proses pembelajaran Al-Qur’an tingkat iqro

o 77

Sebagai contoh pembelajaran yang bersifat umum atau sering
digunakan yaitu pertama guru menuliskan materi yang akan disampaikan.
Selanjutnya siswa membaca dan memahami cara menulis kaligrafi yang
ditulis dipapan tulis, kemudian materi ditulis ulang oleh santri dibuku tulis
dan akan dievaluasi bersama.

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh ustadz Fadil:

“Saya memberikan contoh kaligrafi khat naskhi, saya memberikan
contoh yang paling mudah untuk dikerjakan dan saya tulis dipapan
tulis, lalu saya menyuruh mereka untuk membaca bersama tulisan
yang dipapantulis kemudian menyuruh mereka untuk menulis dibuku
gambar. Saya menggunakan dua kapur untuk mendapatkan hasil
yang bagus. Sedangkan mereka menggunakan dua pensil. Saya tidak
menggunakan andam karena untuk mengirit biaya dan
mempermudah mendapatkan alat tulis. Sebelumnya saya sudah

" Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses pembelajaran Al-Qur’an tingkat iqro’”, 30
September 2020.
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menyuruh mereka untuk membawa sampah yang bisa didaur ulang

menjadi lebih berharga. Setelah selesai menulis kaligrafi, mereka

diberi kebebasan untuk menempel daur ulang sampah dan menghias
sesuai imajinasi mereka. Sampah yang pernah mereka daur ulang itu
cangkang telur, sedotan, bungkus makanan ringan, serbuk kayu.

Dengan menggunakan sampah mereka akan lebih mengirit biaya,

meminimalisir sampah yang ada, dan juga mudah untuk

mencarinya.”’®

Dengan demikian maka seorang guru harus memiliki alternatif baik
saat proses pembelajaran, tentunya dengan metode yang tepat agar
pembelajaran tidak membosankan. Cara ini, yaitu memanfaatkan sampah
menjadi barang yang lebih berharga merupakan solusi terbaik untuk
meminimalisir sampah yang ada dilingkungan sekitar, dan juga menjadikan
pembelajaran tidak membosankan. Karena mereka diberi kebebasan
berimajinasi dalam menghias kaligrafi. Khat yang digunakan ialah khat
naskhi yang merupakan khat paling mudah dibaca dan ditulis, dan juga khat
yang sering ditulis dalam Al-Qur’an.

Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi dilapangan saat
pembelajaran kaligrafi kolse tugas kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 4
santri, dan tiap kelompok diminta untuk membuatkan karya terbaik mereka
menggunakan sampah plastik. Mereka terlihat sangat senang sekali. Dalam
kelompok tersebut terdapat santri dari tingkat iqro’ hingga Al-Qur’an. Jadi
yang sudah bisa mengajari kepada yang belum bisa. Setiap kelompok sudah
diberi tugas masing-masing oleh ketua kelompok, ada yang menulis

kaligrafi, memotong sampah, menempel sampah, dan membersihkan

sampah setelah jam belajar habis. Namun dalam pengerjaan tugas kelompok

"8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
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tentunya tidak luput dari bermain, bergurau dengan teman-teman, dan ada

juga yang serius mengerjakan.

Gambar 4.3
Proses pembuatan kaligrafi kolase dari sampah plastik’

Terlihat dalam dokumentasi tersebut dalam proses pembuatan
kaligrafi kolase santri sangat senang dalam berkarya.

Cara seorang guru dalam mengajak peserta didiknya semangat dalam
mengikuti pembelajaran bermacam-macam, tergantung guru itu sendiri.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz Fadil selaku guru
kaligrafi kolase sekaligus pengasuh musholla Al-Hikmah menyatakan:

“Dalam implementasi mengajar tentu banyak hal yang tak terduga.
Salah satunya santri tidak memperhatikan saat kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an berlangsung. Saat itu saya mencoba
mencari solusi agar mengurangi keramaian pada saat pembelajaran
Al-Qur’an berlangsung. Dengan belajar kaligrafi mereka lebih serius
dan konsentrasi tanpa banyak bicara. Karena kan yang menulis
tangannya bukan mulutnya. Saya mengusahakan mereka untuk
belajar membaca terlebih dahulu sebelum menulis. Dengan begitu

® Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses pembuatan kaligrafi kolase dari sampah
plastik”, 22 September 2020.
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secara otomatis mereka sudah belajar kedua-duanya yaitu membaca
dan menulis.”®

Hasil wawancara diatas juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh
ustadzah Novi selaku guru Iqra’ tingkat 1 sebagai berikut:

“Saat mereka menyelesaikan tulisan mereka, mereka lebih tenang
dan tidak ramai. Biasanya mereka setelah mengaji/membaca Al-
Qur’an satu persatu ramai sendiri. Meskipun sudah diberi tugas
hafalan tetap saja tidak konsentrasi pada hafalannya. Mengulur-
ngulur waktu dengan alasan hafalan, padahal jelas-jelas mereka
bermain. Terkadang saya memberikan hukuman kepada santri
berupa menulis. Menulis surah An-Naba’ beserta artinya. Dengan
begitu mereka akan tahu isi dari surah itu dan secara otomatis
mereka juga akan belajar membacanya sebelum menulis. Mengajari
anak-anak kecil memang butuh kesabaran yang ekstra.”®

Berdasarkan wawancara diatas, upaya yang dilakukan ialah
membangkitkan motivasi belajar Al-Qur’an peserta didik dengan
memberikan kegiatan kaligrafi yang mengutamakan membaca sebelum
menulis yang mengajarkan ketelatenan dan kesabaran.

Tidak hanya belajar membaca dan menulis ayat Al-Qur’an, santri
juga diberi arahan agar lebih semangat dalam belajar.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz Fadil:

“Beberapa faidah dari membaca Al-Qur’an juga saya jelaskan
kepada mereka. Salah satunya yaitu mengenai seseorang yang
membaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala dan seseorang yang
kuat ingatannya atau hafalannya yaitu dengan menyedikitkan makan,
membiasakan sholat malam, dan membaca Al-Qur’an. Tidak ada
lagi bacaan yang dapat meningkatkan daya ingat dan memberikan
ketenangan kepada seseorang kecuali membaca Al-Qur’an.
Rosulullah juga bersabda bahwasannya sebaik-baiknya diantara
kalian adalah belajar dan mengajarkan Al-Qur’an. Saya juga
menyuruh mereka untuk tidak mengandalkan belajar Al-Qur’an di
musholla saja, tetapi juga untuk mempelajarinya dirumah. Karena

8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
81 Novi, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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waktu belajar di musholla sangat minim sekali, dari ba’da maghrib
sampai ba’da isya’ ( 17.45 —19.00 WIB).”%

Hasil wawancara diatas juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh
ustadz Nuril Adimin:

“Sangat penting sekali mempelajari Al-Qur’an. Karna kita umat
muslim, setidaknya kita bisa membaca Al-Qur’an yang menjadi
kitab suci kita sendiri. Dalam tradisi Islam juga banyak yang
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, seperti tahlilan, wiridan setelah
sholat, diba’iyah. Setidaknya kita bisa untuk melestarikan tradisi
Islam. Belajar kitab juga menggunakan bahasa Arab. Pembelajaran
yang sangat utama di musholla ini adalah pembelajaran Al-Qur’an.
Karena pada dasarnya masyarakat umum disini sangat minim
pengetahuan mereka mengenai Islam. Mereka lebih mengedepankan
ilmu umum agar kelak mendapatkan pekerjaan yang mapan. Padahal
ilmu Al-Qur’an itu jauh lebih penting sebagai pedoman hidup.
Pekerjaan mapan itu tergantung skill kita masing-masing.”®

Hasil wawancara diatas ialah guru juga menyelipkan nasihat kepada
peserta didiknya agar lebih giat dalam mempelajari Al-Qur’an. Sebab
dengan kita membaca saja sudah mendapatkan pahala, Al-Qur’an lah
pedoman hidup dan penolong kita kelak di akhirat.

Setelah para santri lihai dalam menulis, selanjutnya guru
memberikan ulangan. Sesuai dengan pemaparan ustadz Fadil:

“Setelah ada banyak perubahan pada hasil belajar membaca dan
menulis mereka, saya berikan ulangan. Ulangan ini bersifat bebas.
Bebas berimajinasi dengan berkarya kaligrafi sebisa mereka dengan
menggabungkan kolase dari daur ulang sampah. Saya menyuruh
mereka untuk membawa sampah yang bisa dimanfaatkan. Tujuannya
yang pertama untuk meningkatkan kreatifitas mereka dan yang
kedua untuk mengurangi sampah yang ada disekitar dan yang ketiga
menghemat pengeluaran. Karena sampah mudah untuk dicari.
Namun untuk mengaplikasikan kita butuh lem, kertas, pensil,
penggaris dan gunting.”®

82 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
8 Nuril, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
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Tugas yang diberikan oleh ustadz Fadil tidak hanya tugas individu,
tetapi juga ada tugas kelompok. Sesuai dengan pemaparan beliau yaitu:

“Pembelajaran kaligrafi dilakukan sekali dalam seminggu pada hari
selasa malam rabu untuk tingkat Al-Qur’an. Sedangkan tingkat iqra’
seminggu dua kali tiap hari selasa dan rabu. Jadwalnya ditambah
karena butuh latihan yang lebih banyak. Saya juga sering
memberikan tugas kelompok kepada mereka. Seperti membuat
kaligrafi kolase, jadi nanti ada yang menulis, ada yang mendesain,
ada yang menempel, ada juga yang hanya bantu membersihkan
sampah. Sudah berulang kali saya memberikan tugas kelompok,
tetap saja yang mereka sukai tugas individu. Karena tugas individu
tidak melibatkan orang lain, hanya hasil dari imajinasi sendiri, tidak
banyak bertengkar, karena dalam tugas kelompok terkadang masih
ada saja yang diem, gurau sendiri, dan juga sulit menyatukan
imajinasi dari tiap orang. Dan tugas klompok banyak memakan
waktu karena masih sibuk main juga.”®

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan salah satu santri
yang mengikuti pembelajaran kaligrafi kolase bernama Diva:

“Saya lebih suka tugas individu dari pada kelompok. Karena saat

mengerjakan tugas kelompok yang mengerjakan hanya satu dua

orang saja, yang lainnya tidak ikut membantu. Tugas individu lebih

mudah dikerjakan karena sesuai imajinasi sendiri, beda dengan tugas

kelompok.”®

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya
pembelajaran kaligrafi dilakukan seminggu sekali pada hari selasa untuk
tingkat Al-Qur’an, sedangkan untuk tingkat iqro’ dilakukan seminggu dua
kali yaitu pada hari selasa dan rabu karena tingkat iqro’ membutuhkan
latihan ekstra agar bisa memahami huruf arab. Tugas yang diberikan kepada

santri yaitu tugas individu dan tugas kelompok. Tugas kelompok dilakukan

untuk melihat kekompakan saat belajar bersama, sedangkan tugas individu

8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
% Diva, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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dinilai tiap skill mereka. Karena skill tiap santri berbeda-beda. Namun santri
lebih suka tugas individu karena lebih mudah mengerjakan atas imajinasi
sendiri, dibandingkan tugas kelompok yang harus dikerjakan bersama
dengan imajinasi yang berbeda dari tiap santri.

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi lapangan
implementasi pembelajaran kaligrafi bahwasannya mereka lebih tenang saat
diberikan tugas individu. Apalagi santri yang sudah menyiapkan berbagai
alat untu berkarya seperti pensil, pensil warna, penghapus, penggaris, buku
gambar, pasti akan sangat lebih tenang karena tidak ribet untuk meminta

pinjaman pada santri lain.

Gambar 4.4
Tugas individu pembuatan kaligrafi kolase dari cangkang telur®’

Terlihat dalam dokumentasi tersebut dalam pembuatan kaligrafi
kolase dari cangkang telus yaitu santri yang telah tidak membawa alat tulis

lengkap masih mencari pinjaman untuk menyelesaikan tugasnya. Namun itu

8 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Tugas individu pembuatan kaligrafi kolase dari
cangkang telur”, 27 September 2020.
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hanya sebagian kecil, sebagian besar sudah sangat semangat dalam
mengikuti pembelajran kaligrafi kolase.

Hasil terbaik dari tugas yang telah diberikan akan diberikan
apresiasi. Sesuai dengan pemaparan ustadz Fadil:

“Hasil yang menarik dari mereka terkadang saya beri hadiah. Ya

tentunya tidak untuk setiap minggunya. hadiahnya seperti makanan

ringan, uang, dan barang-barang lainnya. Sebagai penyemangat

mereka dalam belajar. Karena terkadang mereka belajar memang

karena ingin mendapat hadiah, atau karena ingin dipuji guru dan juga

teman-temannya. Yaa, namanya juga masih anak-anak. Mereka mau

belajar itu sudah sangat baik.”®

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadz Nuril
selaku guru iqra’ tingkat 2:

“Apresiasi atau hadiah yang kami berikan agar santri yang lain, yang

kurang berprestasi lebih giat lagi belajar. Memancing yang kurang

giat dengan iming-iming hadiah. Dengan begitu mereka akan

tergerak untuk belajar meskipun kadang yaa cuma sebentar

belajarnya. Kalau hadiah sudah didepan mata, mereka pasti sangat

giat untuk belajar. Apalagi hadiahnya uang, mereka sangat senang

sekali.”®

Dari wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwasannya hadiah yang
diberikan oleh guru tujuannya agar santri lebih semangat dalam belajar.
Tidak hanya hadiah, hukuman juga diberikan kepada mereka.

Wawancara tersebut sesuai dengan observasi peneliti pada saat guru
mengumumkan adanya hadiah saat sebelum ulangan, mereka sudah
berbangga diri bahwa dirinya bisa memenangkan hadiah tersebut. Semangat

mereka terlihat sekali dengan mengerjakan tugas sebaik mungkin. Tidak

hanya hadiah, hukuman pun diberikan sebagai motivasi belajar santri.

8 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
8 Nuril, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Hukuman diberikan kepada santri yang tidak ada perkembangan
belajar sama sekali maupun santri yang tidak serius dalam belajar. Sesuai
pernyataan ustadz Fadil:

“Saya tidak segan-segan memberikan hukuman kepada santri yang
hanya gurau, tidak serius dalam belajar, dan sibuk dengan dirinya
sendiri. Santri yang tidak lancar dalam membaca Al-Qur’an, akan
diturunkan ditingkat iqro’. Begitu pula dengan santri yang gurau
sendiri ketika diberikan tugas, saya suruh mereka berbiri sambil
membaca Al-Qur’an, agar bacaan mereka tambah lancar. Saat
wiridan setelah sholat berbicara sendiri juga saya beri sanksi,
sangsinya yaitu setelah do’a pulang mereka membaca surah Al-
Kahfi untuk tingkat Al-Qur’an dan untuk tingkat iqro’ sangsinya
membaca surah Al-lkhlas 100x. Kebanyakan yang sering mendapat
hukuman adalah santri putra, berbeda memang dengan santri putri,
santri putri mudah sekali diataur.”®

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadz Nuril
selaku guru iqra’ tingkat 2:

“Hukuman ada agar mereka merasa jera. Terkadang, meskipun
sudah dihukum berkali-kali masih saja tidak ada perubahan. Yaa
namaya juga anak-anak, gurunya harus punya stok sabar yang besar.
Untuk tingkat iqro’, jika ada yang tidak membaca iqro’nya dirumah,
langsung saya berdirikan sambil membaca iqro’. Saya suruh mereka
belajar membaca sendiri. Saya menyuruh mereka belajar dirumah
agar mereka belajar bersama orangtua mereka, dengan tujuan agar
orangtua mereka mengetahui seberapa jauh anak-anak mereka bisa
membaca Iqro’.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya
hukuman diberikan kepada santri yang tidak memperhatikan ketika jam
pelajaran. Sangat penting memberikan hukuman agar santri merasa jera dan

lebih giat belajar.

% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
%! Nuril, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Wawancara tersebut dikuatkan dengan observasi peneliti yaitu santri
bergurau saat pembacaan wiridan berlangsung, namanya dicatat pada kertas
yang terpampang di tembok luar musholla. Nama-nama santri yang tertulis
diberikan sangsi diluar jam belajar atau saat jam pulang. Sangsinya berupa
membaca surah Al-Kahfi untuk tingkat Al-Qur’an dan untuk tingkat Iqro’

membaca surah Al-lkhlas 100x.

Gambar 4.5
Santri yang mendapat hukuman.®?

Terlihat dalam dokumentasi tersebut bahwasannya santri putra yang
banyak dihukum. Mereka mendapat hukuman diluar jam belajar, tentunya
jam pulang mereka lebih larut malam.

Menilai dari hasil belajar siswa sangatlah penting. Agar mereka tau
seberapa jauh mereka bisa/paham, dan juga orang tua mengetahui hasil
belajar anaknya.

Sesuai dengan yang dipaparkan oleh ustadz Fadil:

% Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Santri yang mendapat hukuman™, 20 Oktober 2020.
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“Melihat hasil belajar kaligrafi mereka selama ini ada banyak
perubahan, dari cara baca yang semakin lancar dan tulisan mereka
yang lebih rapi. Setiap tugas yang mereka kumpulkan, selalu saya
beri nilai angka dan komentar. Agar mereka tau dimana letak
kesalahan mereka dan seberapa jauh mereka paham. Kami juga
memberikan arahan kepada para orang tua mengenai perkembangan
santri. Jika ada yang sulit diatur, malas belajar, dan yang lainnya,
kami meminta bantuan kepada para wali santri agar mengajari
mereka dirumah. Karena mereka lebih lama bersama dengan orang
tua dari pada guru. Mengaji hanya sekitar 13jam setengah, sementara
dengan orang tua dari pagi hingga malam.”

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan Adelia santri
tingkat Al-Qur’an:

“Dibuku gambar saya banyak catatan dari ustadz, kadang tulisan

saya yang salah, kadang ya kurang menarik hiasannya, kadang ya

ada tulisan lebih semangat lagi, banyak sekali catatan dibuku gambar
saya. Komentar itu membuat saya belajar dimana kesalahan-
kesalahan saya. Jadi saya tahu apa yang harus saya perbaiki.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya hasil
belajar kaligrafi mereka selama ini mengalami perkembangan. Dari cara
baca santri yang lebih lancar dan tulisan santri yang lebih rapi. Menilai hasil
belajar santri sangatlah penting, dan ustadz memberikan komentar dari hasil
kaligrafi mereka. Ustadz juga memberikan arahan kepada wali santri
mengenai perkembangan belajar santri dan juga meminta agar mengajari
para anaknya belajar dirumah.

Wawancara tersebut dikuatkan oleh observasi peneliti yaitu guru
langsung memberikan penilaian setelah mereka selesai mengerjakan dan

mengumpulkan tugas kepada guru. Setelah diberi penilaian buku mereka

langsung dikembalikan agar tidak lupa dan tidak berceceran dirak buku.

% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
% Adelia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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Gambar 4.6
Penilaian pembelajaran kaligrafi®

Terlihat dari gambar diatas hasil dari beberapa karya santri saat
sudah dinilai oleh guru juga terdapat komentar. Penilaian tersebut langsung
diberikan kepada santri.

Faktor pendukung ialah semua hal yang bersifat menyokong,
membantu, mendorong, melancarkan, jadi dengan adanya faktor pendukung
pembelajaran tersebut bisa berjalan dengan lancar dan tersistem. Faktor
penghambat ialah semua hal yang bersifat menghambat atau bahkan
menghalangi hal tersebut, setiap pembelajaran pasti ada faktor pendukung
dan penghambatsemua itu agar mengetahui berjalan dengan baik atau tidak

pembelajaran tersebut.

% Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Penilaian pembelajaran kaligrafi”, 22 September
2020.
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Faktor pendukung dalam pembelajaran kaligrafi di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember ialah adanya dukungan dari asatidz mengenai
pembelajaran kaligrafi, semangat kebersamaan sesama asatidz sangat
diperlukan untuk menguatkan semangat asatidz itu sendiri, berbagi ide dan
berbagi pengalaman. Faktor pendukung yang kedua terletak pada kesadaran
santri, dan dukungan orang tua santri yang memberikan motivasi belajar dan
memenuhi kelengkapan belajar. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh
ustadz Fadil :

“Awalnya saya hanya mengajarkan kaligrafi biasa, tanpa kolase.
Yang membuat saya ingin membuat kaligrafi kolase yaitu saat saya
mengantarkan lomba sebagian santri ke P.P Ainul Yagin, disana saya
melihat hiasan kaligrafi kolase dari biji-bijian. Nah sejak saat itu
saya tergugah untuk berinovasi dalam mengajarkan kaligarfi, tetapi
ada masukan dari ustadzah Cindy agar mengkolaborasikan dengan
daur ulang sampah yang mudah didapatkan tanpa harus
mengeluarkan uang dan merepotkan wali santri, dari sampah yang
tidak bernilai menjadi berharga. Inovasi ini dilakukan semata-mata
agar meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an santri. Ternyata
mereka sangat senang dan antusias sekali untuk menger;j akan.”%

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pernyataan Yuke santri
tingkat Al-Qur’an:

“Ibu saya sangat mendukung dengan pelajaran kaligrafi ini, karena

tulisan saya jadi lebih bagus dan saya jadi lebih suka menggambar

juga. Ibu saya juga mendukung saya untuk belajar kaligrafi kolase,

saya dibelikan buku gambar, lem, gunting untuk mengerjakan

kaligrafi kolase.”’

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pernyataan Marvin santri

tingkat iqra’ 1:

% Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
%7 Yuke, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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“Saya sering dimarahi sama bapak dan ibu apabila saya tidak belajar

membaca dan menulis arab dirumah. Kadang saya juga dipukul jika

cara membaca saya tidak lancar. Pernah saya mendapat hukuman di

musholla dan pulangnya lebih malam, saat dijemput bapak hukuman

saya belum selesai, bapak saya malah membiarkan saya menjalani
hukuman. Yaa memang saya yang salah.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya faktor
pendukung pembelajaran kaligrafi ialah adanya dukungan asatidz sejawat,
dengan tujuan untuk meningkatkan baca tulis Al-Qur’an para santri,
kesadaran santri karena tidak lancarnya membaca dan kurang rapinya
tulisan arab. Para wali santri juga memberikan dukungan kepada anaknya

dalam mengikuti pembelajaran kaligrafi, dan juga memberikan hukuman

kepada anaknya yang tidak mau belajar dirumahnya.

Gambar 4.7
Wawancara sebagian santri musholla Al-Hikmah®®

Terlihat pada gambar diatas peneliti melakukan wawancara kepada
santri mengenai pembelajaran kaligrafi kolase yang dilakukan di musholla

Al-Hikmah Curah Rejo Jember.

% Marvin, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
% Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Wawancara sebagian santri musholla Al-Hikmah”,
04 November 2020.
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Setiap pembelajaran pasti memiliki faktor penghambat, faktor
penghambat pembelajaran kaligrafi ialah terletak pada kurangnya fasilitas
untuk belajar. Musholla tidak dapat menampung semua santri saat belajar.
Akibatnya memaksakan santri untuk menulis bergantian. Papan tulis yang
digunakan adalah papan tulis kecil. Sehingga membuat santri kurang jelas

karena kecilnya contoh yang diberikan. Faktor penghambat lainnya ialah

tidak adanya buku acauan untuk belajar kaligrafi.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Fadil selaku guru
kaligrafi tingkat Al-Qur’an di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
menyatakan bahwa :

“Saya mengajar tidak menggunakan buku acuan, saya mengajar
sesuai keinginan saya. Dulu saya mengajar menggunakan buku
acuan, tapi bukunya hilang. Jadi sekarang saya mengajar tanpa buku.
Kadang saya memberikan contoh dari smartpone saya. Mereka saya
suruh sering-sering melihat karya kaligrafi kolase di internet. Jaman
sekarang kan pasti tiap anak memiliki smartpone. Yaa saya beri
arahan agar mereka menggunakan smartpone sebaik mungkin, tidak
hanya untuk bermain game saja. Alhamdulillah, saat saya beri
ulangan individu dengan iming-iming hadiah, karya mereka bagus-
bagus.”lo1

Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan ustadzah Cindy
selaku guru Igro’ tingkat 1:

“Keterbatasan waktu kadang membuat berkurangnya keefektifan
proses pembelajaran, karena waktunya yang terlalu singkat dan
sangking asyiknya belajar terkadang tidak terasa waktunya habis.
Maka dari itu kami memberikan jam tambahan dihari ahad jam 9-11
siang. Tapi sifatnya tidak memaksa, yang mau belajar ya monggo,
yang lagi ada kesibukan ya tidak apa-apa tidak hadir.”*%?

100 Ohservasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 22 September 2020.
101 Fadil, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
192 Cindy, diwawancara oleh penulis, Jember, 22 Oktober 2020.
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Hasil wawancara diatas sesuai dengan pernyataan Amel, santri
tingkat Al-Qur’an:

“Saya merasa kesulitan dalam membuat hiasan kaligrafi. Saya juga

bingung memadukan warna yang bagus. Saya juga kesulitan dalam

menulis sambung, dan yang lebih sulit lagi saat menulis huruf sin,

‘ain, fa’, tasydid. Menyambungkan dua garis yang dihasilkan dari

dua pensil itu yang lumayan sulit. Kesalahan saya kebanyakan

disitu.”'®

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya faktor
penghambat pembelajaran kaligrafi ialah kurangnya fasilitas belajar seperti
tempat, papan tulis, meja belajar yang mengakibatkan santri kurang jelas
melihat contoh yang diberikan oleh guru. Tidak adanya meja belajar
mengakibatkan msantri menulis dengan cara menunduk layaknya sujud dan
ada pula yang menulis dengan tidur-tiduran. Faktor penghambat lainnya
jalah tidak adanya buku acuan yang mengakibatkan mereka tidak
mengetahui  pembelajaran apa yang akan dipelajari selanjutnya.
Keterbatasann waktu juga membuat santri kurang efektif dalam belajar
kaligrafi. Tapi asatidz memberikan jam tambahan belajar pada hari ahad
saat mereka libur sekolah dari jam 9 hingg jam 11 siang.

Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi peneliti saat

pembelajaran kaligrafi dihari libur. Tidak banyak yang datang, hanya

sebagian saja. Sekitar 10 santri dari berbagai tingkat yang masih giat belajar.

108 Amel, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
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Gambar 4.8
Proses pembelajaran kaligrafi dihari libur'®

Terlihat dalam gambar tersebut santri yang berminat hadir dihari
libur hanya sebagian saja. Tentunya mereka yang memiliki semangat tinggi
untuk bisa mendapatkan ilmu lebih dalam pembuatan kaligrafi kolase.

Hasil observasi yang ditemui peneliti dalam pembelajaran kaligrafi
kolase ialah tempat yang kurang memadai, papan tulis yang kecil, tidak
adanya bangku belajar dan bangku guru, dan mengajar tidak menggunakan
buku acuan. Musholla Al-Hikmah ini tidak dapat menampung jumlah
keseluruhan santri saat pembelajaran berlangsung, saat sholat pun juga juga
begitu. Namun disetiap harinya selalu ada santri yang tidak masuk dan kalau
pun masuk semua harus diusahakan muat. Terkadang pembelajaran juga
dilakukan dirumah ustadz Fadil sendiri yang jaraknya hanya sekitar 3 meter
dari musholla jika musholla memang benar-benar tidak memadai. Papan
tulis kecil yang mengakibatkan santri kurang jelas melihat contoh yang

diberikan oleh asatidz, dan juga tidak adanya buku acuan mengakibatkan

1%Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Proses Pembelajaran”, 27 September 2020.



92

santri tidak tahu materi apa yang akan diberikan selanjutnya oleh asatidz.
Santri juga merasakan kesulitan dalam menulis sambung arab dan juga
hiasan kaligrafi. Karena belajar kaligrafi tidak sama dengan belajar abjad
pada umumnya. Pelafalan hurufnya berbeda, tulisannya berbeda, dan cara
menulisnya pun berbeda yaitu dari arah kanan kekiri. Tetapi santri juga
merasakan senang dengan pembelajaran kaligrafi kolase ini. Karena mereka
merasa mendapat pembelajaran baru yang didapat dari musholla Al-Hikmah

ini.

Gambar 4.9

Papan tulis'®

Terlihat dari gambar dan hasil observasi peneliti diatas bahwasannya
papan tulis yang digunakan ialah papan tulis kecil layaknya papan tulis

belajar rumahan. Papan tulis tersebut sangat tidak efektif dalam pembelajran

195 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Papan tulis”, 27 September 2020.
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karena santri yang belajar merasa kurang nyaman dengan contoh yang
diberikan asatidz karena tulisannya yang kecil, apalagi bagi santri yang
mendapat tempat duduk dibelakang. Ditambah lagi tidak adanya bangku
belajar mengakibatkan mereka menulis dengan duduk menunduk bahkan
ada juga yang dengan tidur-tiduran. Meskipun demikian santri tetap merasa
senang dengan adanya pembelajaran kaligrafi kolase ini.

Sesuai dengan pernyataan Diva, santri tingkat Al-Qur’an:

“Saya senang sekali pelajaran kaligrafi. Karena saya mendapatkan

ilmu baru yang tidak pernah saya dapat selama saya sekolah.

Manfaatnya bagi saya yaitu tulisan arab saya semakin bagus, rapi,

dan juga bisa lebih kreatif. Karena di musholla tidak hanya diajarkan

menulis kaligrafi, tetapi juga kesenian dalam menghias kaligraﬁ.”lo6

Hasil wawancara diatas sesuia dengan pernyataan Yuke, santri
tingkat Al-Qur’an:

“Saya bahagia, karena mendapatkan ilmu lebih dan bisa

menggambar kaligrafi. Manfaatnya bagi saya tulisan saya semakin

bagus, mengajarkan kesenian juga, dan tulisan yang bagus bisa
dijadikan hiasan dinding. Saya juga belajar kaligrafi dirumah.

Browsing di youtube tutorial membuat kaligrafi yang bagus dengan

hiasan-hiasannya.”*"’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya santri
mersa senang mengikuti pembelajaran kaligrafi. Karena mereka merasa
pembelajaran kaligrafi adalah pembelajaran baru yang tidak pernah
ditemukan disekolah mereka. Mereka merasakan beberapa manfaat

mempelajari kaligrafi diantaranya menjadikan tulisan mereka lebih bagus,

meningkatkan jiwa seni, dan juga hasil karya mereka bisa dijadikan hiasan

1% Dpijva, diwawancara oleh penulis, Jember, 04 November 2020.
197 yuke, diwawancara oleh penulis, Jember, 20 Oktober 2020.
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dinding sebagai kenangan belajar kaligrafi. Mereka juga memanfaatkan
waktu dirumah dengan belajar melalui android, yaitu mencari tutorial
belajar kaligrafi.

2. Peningkatan Motivasi Belajar Al-Qur’an melalui Kaligrafi Kolase di
Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Peserta didik yang memiliki peningkatan motivasi belajar pasti
memiliki ciri-ciri tertentu.

Sebagaimana hasil wawancara yang telah dilaukan di musholla Al-
Hikmah Curah Rejo Jember dengan ustadz Agus Fadilselaku guru kaligrafi
kolase mengatakan:

“Adanya pembeljaran kaligrafi ini mereka terlihat semangat dalam

belajar. Apalagi di kolaborasikan dengan kolase. Mereka terlihat

sangat tertarik sekali, laki-laki maupun perempuan. Mereka tidak
hanya belajar membaca dan menulis, tetapi juga ada pembelajaran
seni dari keindahan karya kolalsenya.”108

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pernyataan Yuke selaku
santriwati tingkat Al-Qur’an:

“Pelajaran kaligrafi kolase ini sangat menarik, karena mengajarkan

membaca Al-Qur’an yang benar sebelum menulis, menulis sesuai

kaidah Al-Qur’an dan juga belajar seni dari daur ulang sampah. Jadi
sampah yang berserakan di manfaatkan menjadi barang berharga.”m9

Wawancara diatas juga diperkuat oleh pernyataan Tiara selaku santri
tingkat Al-Qur’an:

“Saya suka pelajaran kaligrafi karena saya baru menemukan

pembelajaran membaca sekaligus menulis Al-Qur’an dan di

gabungkan dengan kolase, yaitu memanfaatkan sampah yang ada di
lingkungan sekitar menjadi barang berharga sekaligus hiasan di

108 Fadil, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Maret 2021.
199 yuke, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Maret 2021.
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rumah. Kalo di sekolah pembelajaran kolase bukan pada kaligrafi,
tapi pada gambar seperti rumah, gunung dan lainnya.”110

Jadi dari hasil wawancara diatas memang pembelajaran kaligrafi
kolase sangat menarik perhatian para santri, sehingga santri semangat dalam
mempelajarai Al-Qur’an dari segi membaca maupun menulis.

Wawancara tersebut dipertegas dengan observasi lapangan
implementasi pembelajaran kaligrafi kolase yaitu santri telah menyiapkan
berbagai macam peralatan dalam membuat sebuah karya kaligrafi kolase
yang telah di tugaskan oleh guru.***

Pembelajran tersebut dikuatkan oleh dokumentasi yang dilampirkan
dan hasil observasi peneliti di lapangan bahwasannya dalam pembelajaran

kaligrafi mereka sangat semangat sekali.

Gambar 4.10
Pembelajaran kaligrafi kolase'*

19 Tiara, diwawancarai oleh penulis, Jember, 28 Maret 2021.
111 Observasi di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 29 Maret 2021.
12 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Pembelajaran Kligrafi Kolase”, 22 September 2020.
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Terlihat dari dokumentasi tersebut semua perlatan yang di butuhkan
telah di siapkan oleh mereka. Semangat mereka sangat terlihat sekali.

Setiap guru pasti memiliki karakter masing-masing. Ada yang
terlihat menakutkan, sabar, telaten dan lain sebagainya. Ustadz Fadil
merupakan guru yang tegas, sabar dan telaten dalam mengajarkan kaligrafi
kolase. Sesuai dengan pernyataan Amel selaku santri tingkat Al-Qur’an:

“Ustadz Fadil itu sabar banget dalam mengajar, jarang sekali marah.

Kecuali ada santri yang benar-benar menyepelekan pembelajaran

dan rame sendiri baru beliau marah. Marahnya dengan nasihat, tidak

dengan pukulan. Berbeda dengan guru yang lain. makanya saya
senang sekali diajari oleh ustadz Fadil.”'*

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pernyataan Adel santri
tingkat Al-Qur’an:

“Ustadz Fadil itu baik banget. Rela bolak-balik kesana kemari demi

mengajarkan ilmu yang bermanfaat bagi kita. Telaten dalam

mengajari bentuk-bentuk huruf kaligrafi, dari cara menyambungnya,
menghiasnya dan juga menggabungkan kolasenya. Beliau juga
murah senyum.”

Jadi dari hasil wawancara di atas mereka suka terhadap sikap guru
dalam mengajar. Guru yang baik, sabar dan telaten dalam mengajar.
Memang pada dasarnya seorang guru harus mampu bersikap profesional
dalam mengajar, karena guru adalah aktor, panutan setiap peserta didiknya.

Wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang telah
dilaukan yaitu ustadz Fadil murah senyum, mengaitkan pembelajaran

dengan kehidupan sehari-hari, telaten, dan jarang sekali marah pada

santrinya.®

113 Amel, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Maret 2021.
114 Adel, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
15 Observasi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 29 Maret 2021.
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Pemberian pujian pada santri yang berprestasi sangat penting,
sebagai motivasi belajar serta motivasi bagi santri yang kurang giat belajar.
Sesuai dengan pernyataan Ustadz Fadil selau guru kaligrafi kolase:

“Pemberian pujian pada santri itu sangat penting. Karena mereka

pasti ingin identitas dirinya di akui. Namanya juga anak-anak.

Pastinya berusaha dengan semaksimal mungkin dan mendapatkan

hasil yang bagus tetapi tidak ada pujian atau hadiah, pasti semangat

mereka turun. Jadi kita harus pandai-pandai menyikapi santri dengan
karakter yang berbeda-beda.”*°

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pemaparan Ustadz Nuril
selaku guru Iqro’ tingkat 2:

“Jika memang tidak ada uang untuk memberikan sebuah hadiah

kepada santri yang berprestasi, setidaknya kita memberikan pujian.

Karena mereka ingin terkenal karena usahanya. Mereka ingin

identitas dirinya di aui oleh teman-temannya sebagai murid yang

berprestasi. Jadi tidak melulu soal hadiah. Pujian sudah cukup
membuat mereka bahagia.”""’

Jadi dari hasil wawancara di atas bahwasannya seorang peserta didik
ingin identitasnya diakui oleh guru maupun teman-temannya. Karena
dengan diakuinya identitas prestasinya, peserta didik pasti akan lebih
semangat belajar lagi.

Setiap penilaian hasil belajar pasti memiliki kriteria masing-masing.
Di musholla Al-Hikmah untuk penilaian kelancaran membaca ditandai
dengan tanda tangan guru dan juga tanggal lulus membacanya. Sesuai
dengan pernyataan ustadz Nuril selaku guru Iqro’ tingkat 2:

“Setiap mereka membaca dengan benar, sesuai dengan kaidah

tajwid, panjang pendeknya dan makhorijul huruf, pasti kami beri

tanda tangan dan juga tanggal sebagai tanda lulus membaca. Setelah
mereka lulus baru lanjut dihalaman berikutnya. Jika tidak lulus,

118 Fadil, diwawancarai oleh penulis, 1 April 2021.
17 Nuril, diwawancarai oleh penulis, 27 Maret 2021.
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maka kami memberikan arahan agar lebih giat lagi dalam belajar.
Setiap mereka tidak bisa, kami tuntun perlahan sampai mereka
benar-benar bisa.”**®

Hasil wawancara di atas juga sesuai dengan pernyataan Adel selau
santri tingkat Al-Qur’an:

“Setiap saya membaca dengan lancar, salah Cuma satu atau dua baru
ditanda tangan. Tetapi jika salah sya lebih dari tiga kali, pasti saya di
nasehati untuk belajar lagi di rumah, jangan menghabiskan waktu
untuk bermain. Jika sudah di tanda tangani dan di beri tanggal,
artinya saya lanjut di halaman berikutnya. Membacanya satu persatu
menghadap ustadz. Sebelum membaca satu persatu kami diberi
kesempatan membaca bersama.”**

Hasil wawancara di atas juga di perkuat oleh pernyataan ustadz
Fadil selaku guru kaligrafi kolase:
“Untuk setiap harinya santri Al-Qur’an memiliki perkembangan
meskipun tidak banyak. Dari 30 santri Al-Qur’an yang lulus
kelancaran ada sekitar 28 santri. Dari cara membaca, saya selalu
menekankan untuk selalu membaca dirumah dan belajar dengan
orang tua atau yang lebih faham mengenai pembacaan Al-Qur’an.
Santri yang tidak ada perkembangan sama sekali selama satu bulan
maka akan di turunkan di tingkat Iqro’ 2. Mungkin dengan adanya
peraturan tersebut mereka lebih giat lagi belajarnya.”120
Jadi dari hasil wawancara di atas untuk santri yang sudah lancar
membaca sesuai dengan kaidah tajwid, panjang pendeknya bacaan dan
juga makhorijul huruf maka dakan di beri paraf/tanda tangan ustadz
lengkap beserta tanggal sebagai tanda lulus, setelah lulus maka lanjut di

halaman berikutnya. Begitupula dengan yang tidak mendapat tanda

tangan, akan diberi nasihat agar lebih giat dalam belajar Al-Qur’an.

8 Nuril, diwawancarai oleh penulis, 27 Maret 2021.
119 Adel, diwawancarai oleh penulis, 28 Maret 2021.
120 Fadil, diwawancarai oleh penulis, 1 April 2021.
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Wawancara tersebut dipertegas dengan hasil observasi lapangan
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang sudah lancar dalam membaca
sesuai kaidah tajwid dan makhorijul huruf akan langsung di beri tanda
tangan dan juga tanggal lulus. Mereka sangat senang jika sudah
mendapatkan paraf dari gurunya.'*

Pembelajaran tersebut di kuatkan dengan dokumentasi yang
dilampirkan dan hasil observasi peneliti dilapangan bahwasannya dalam
belajar membaca tanda lulusnya yaitu dengan adanya tanda tangan dan

tanggal lulus dari guru.

Gambar 4.11
Paraf guru untuk santri yang lulus'?

Dalam proses menghafal tiap lembaga pasti memiliki cara-cara
tersendiri. Di musholla Al-Hikmah Curah Rejo sendiri memiliki cara
menghafal 10 ayat satu hari. Sesuai dengan pernyataan ustadz Fadil selaku

guru kaligrafi kolase:

121 Opservasi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 31 Maret 2021.
122 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Paraf guru untuk santri yang lulus”, 02 April 2021.
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“Untuk tingkat Al-Qur’an saya tekankan hafalan jus ‘amma atau
jus 30 dari surah An-Naba’, dari surah-surah yang panjang. Karena
untuk surah-surah pendek sudah di ajarkan di tingkat Iqro’. Setiap
setor mereka saya target 10 ayat perhari. Tapi pelajaran menghafal
ini tidak dilakukan setiap hari, melainkan setiap 2 kali dalam
seminggu. Yang sudah hafal dengan baik saya beri tanda tangan
lulus di jus ‘amma mereka, dan saya juga menulis di data santri
untuk peningkatan hafalan mereka. Karena jika hanya
menandatangani di buku mereka, pasti ada yang curang. Saya
pernah menemukan tanda tangan palsu yang mengikuti tanda
tangan saya. Untuk antisipasi saya mencatat data hafalan mereka.
Alhamdulillah, setiap pembelajaran hafalan mereka selalu setor.
Hanya ada beberapa santri yang tingkat semangatnya kurang,
sekitar 2 santri.”'?

Hasil wawancara di atas sesuai dengan pernyataan Diva selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Untuk setoran jus ‘amma setiap pertemuan 10 ayat dari surah

yang paling panjang yaitu surah An-Naba’. Susah-susah gampang

dalam menghafal. Susahnya yaitu adanya ayat-ayat yang mirip

sehingga kefokusan harus benar-benar terjaga agar saat setoran

tidak loncat ke surah-surah yang lain. Gampangnya ketika saya

sering membaca maka semakin mudah di hafal.”*%*

Wawancara diatas juga di perkuat oleh pernyataan Tiara selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Setoran jus ‘amma itu wajib untuk kita semua. Baik tingkat Iqro’

maupun Al-Qur’an. Bedanya kami menghafal dari surah yang

panjang-panjang, dan tingkat Iqro’ dari surah yang pendek-pendek.

Jika kami sudah menghafal maka ustadz akan memberikan tanda

tangan sebagai tanda lulus.”*?

Jadi dari hasil wawancara di atas untuk setoran hafalan
membacanya harus sesuai dengan kaidah tajwid, panjang pendek dan
makhorijul huruf. Untuk setorannya di usahakan 10 ayat setiap pertemuan,

dan untuk yang sudah setoran di beri paraf guru dan juga tanggal setoran.

123 Fadil, diwawancarai oleh penulis, Jember 27 Maret 2021.
124 Dijva, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
12° Tiara, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
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Wawancara tersebut di pertegas dengan observasi
menghafal jus ‘amma. Santri berlomba-lomba dalam menghafal meskipun
masih ada beberapa santri yang malas berusaha. Setelah mereka
menyelesaikan hafalan dengan baik maka guru langsung memberikan
paraf dan tanggal pada hafalan yang telah mereka baca.

Hafalan jus ‘amma tersebut juga di perkuat dengan adanya
dokumen yang telah di berikan oleh salah satu santri bahwasannya dari

setoran yang mereka lakukan terdapat tanda tangan dari sang guru.

@S, ABASA

Gambar 4.12
Setoran jus ‘amma’?

126 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Setoran jus ‘amma”, 27 Maret 2021.
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Dalam penilaian tulisan kaligrafi guru memberikan nilai berupa
angka dan juga memberikan komentar pada setiap hasil belajar mereka.
Sesuai dengan pernyataan ustadz Fadil selaku guru kaligrafi kolase:

“Setelah mereka menyelesaikan tugas menulis kaligrafi, langsung
saya beri paraf dan juga masukkan dari hasil karya mereka. Fungsi
dari tulisan di hasil belajar mereka yaitu agar mereka mengetahui
kesalahan-kesalahan mereka. Seperti ketepatan huruf, cara
menyambung huruf yang benar dan lain sebagainya. Setiap
minggunya ada perubahan dari mereka, dari bentuk hurufnya, cara
menyambungnya, kerapiannya, mereka sudah banyak perubahan
setelah mempelajari kaligrafi ini. Peningkatan mereka juga terlihat
dari penilaian setiap minggunya, dari yang nilainya rendah
sekarang mulai meningkat.”**’

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pernyataan Yuke selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Dulu sebelum belajar kaligrafi tulisan saya amburadul, tidak bisa
dibaca. Alhamdulillah di musholla ini ada pembelajaran kaligrafi
dan gurunya sabar, jadi ada peningkatan dari tulisan saya. Tulisan
saya semakin rapid an bagus di bandingkan dulu. Dan juga tidak
hanya belajar membaca dan menulis, tetapi juga belajar kesenian
dalam satu pelajaran ini.”%

Pernyataan di atas juga di perkuat dengan pernyataan Tiara selaku
santri tingkat Al-Qur’an:

“Dari pembelajaran kaligrafi ini saya banyak belajar menulis
dengan baik dan benar. Tulisan saya semakin bagus dan rapi.
Sesuai dengan penilaian dari ustadz Fadil di setiap minggunya.
Nilai saya semakin meningkat, dan saya juga mendapatkan juara 1
pada lomba kaligrafi tingkat dusun. Saya sangat senang sekali
pembelajaran kaligrafi ini.”'%

Jadi dari hasil wawancara di atas untuk penilaian kaligrafi di nilai

setiap selesai pembelajaran dan juga di beri masukkan untuk mengetahui

127 Fadil, diwawancarai oleh penulis, 01 April 2021.
128 yyke, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
129 Tiara, diwawancarai oleh penulis, 31 Maret 2021.
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kesalahan tiap tugas yang di kerjakan. Di setiap minggu nya ada
peningkatan dalam menulis yang di ungkapkan oleh santri yang di
buktikan dengan nilai di buku gambarnya.

Wawancara di atas juga di perkuat dengan observasi bahwasannya
di buku gambar mereka tertera nilai dan juga masukkan dari guru. Dan
juga ada peningkatan dari penulisan mereka.**

Penilaian penulisan kaligrafi kolase tersebut dikuatkan oleh

dokumentasidari hasil belajar santri.

Gambar 4.13
Hasil pembelajaran kaligrafi

131

130 Observasi di musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, 31 Maret 2021.
131 Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember, “Hasil pembelajaran kaligrafi” 22 September 2020.
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Dari hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi yang di
dapat maka dapat disimpulkan bahwasannya pembelajaran kaligrafi kolase
dalam meningkatan motivasi belajar Al-Qur’an pada santri berhasil. Dari
30 santri Al-Qur’an hanya ada 4 orang yang kuarang semangat dalam
belajar Al-Qur’an. Jadi ada sekitar 13% santri yang kurang memiliki
semangat belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dimusholla Al-

Hikmah Curah Rejo Jember, diperoleh temuan-temuan penelitian sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Hasil Temuan
Fokus Penelitian Hasil Temuan
Upaya guru dalam | 1. Upaya yang dilakukan guru

meningkatkan motivasi belajar | ialah pembelajaran secara
Al-Qur’an melalui kaligrafi | langsung yaitu praktek membaca
kolase dimusholla Al-Hikmah | dan menulis kaligrafi  sesuai
Curah Rejo Jember kaidah huruf Al-Qur’an.

2. Memberikan arahan agar santri
lebihsemangat dalam belajar

3. Memberikan tugas individu dan
tugas kelompok

4. Memberikan apresiasi kepada
santri

5. Memberikan hukuman kepada
santri

6. Memberikan penilaian pada
hasil belajar santri

7. Menciptakan hubungan baik
dengan wali santri

Peningkatan motivasi belajar | 1. Membaca Al-Qur’an sesuai
Al-Qur’an santri melalui seni | dengan kaidah tajwid, panjang
kaligrafi kolase pendek dan mahorijul huruf. Santri
yang lancar di tandai oleh paraf
guru dan tanggal lulus.
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No Fokus Penelitian Hasil Temuan

2. Menghafal jus ‘amma 10 ayat
setiap pertemuan. Santri yang
sudah setoran di tandai dengan
paraf guru.

3. penilaian hasil menulis kaligrafi
di tandai dengan angka dan
komentar agar santri mengetahui
kesalahannya.

C. Pembahasan Temuan

Setelah data diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian data tersebut disajikan dan dianalisis melalui
pembahasan temuan. Yang mana hal tersebut merupakan tanggapan dari
pertanyaan atau pokok pikiran dari metode penelitian serta kajian teori yang
telah dibahas sebelumnya.

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan penelitian selama
dilapangan yang dilakukan peneliti, berdasarkan pada fokus penelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya mengenai upaya guru dalam meningkatkan
motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase dimusholla Al-Hikmah
Curah Rejo Jember.

1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an melalui
Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
Dalam penelitian ini peneliti menemukan temuan-temuan dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase.
Pembelajaran kaligrafi kolase merupakan pembelajaran yang dapat menarik

santri, karena dalam pembelajaran kaligrafi kolase mereka tidak hanya
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diajarkan membaca sebelum menulis tetapi juga mengajarkan kesenian dari

bahan daur ulang sampabh.

Peneliti juga melihat santri sudah baik dalam mengikuti proses
pembelajaran kaligrafi, dikarenakan dengan beberapa faktor latar belakang
santri yang berbeda-beda tentu masih ada beberapa santri yang masih
memerlukan waktu untuk memahami pembelaran kaligrafi.

Penemuan peneliti sudah sesuai dengan teori motivasi Abraham
Maslow. Teori motivasi menurut Abraham Maslow ialah kebutuhan
manusia dapat diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan, vyaitu :
Dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan pokok. la menunjukkan
dalam 5 tingkatan. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan sebutan
Hirarki Kebutuhan Maslow, yang dimulai dari kebutuhan biologis dasar
sampai motif psikologis yang lebih kompleks yang hanya penting , yaitu :
a. Kebutuhan fisiologis / faali adalah kebutuhan pokok manusia seperti

sandang, pangan, tempat tinggal.

b. Kebutuhan akan keamanan. Keamanan fisik maupun psikologis
termasuk perilaku adil.

c. Kebutuhan sosial. Biasanya tercermin dalam lima bentuk perasaan
yaitu: 1) perasaan diterima oleh orang lain dengan siapa ia bergaul
maka ia akan berperilaku positif yang biasanya tercermin dalam
kemauan memberikan sumbangsih. 2) setiap orang mempunyai jati diri
yang khas dengan segala kelebihan dan kekurangannya yang akan

merasa dirinya penting 3) kebutuhan akan perasaan maju 4) kebutuhan
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akan perasaan ikutserta atau partisipasi 5) berprestasi, berkompetensi,
dan mendapatkan dukungan serta pengakuan.

d. Kebutuhan “esteem” mempunyai harga diri. Semua orang memerlukan
pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh orang lain.

e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri ( kebutuhan kognitif : mengetahui,
memahami, dan menjelajahi. Sementara kebutuhan estetik : keserasian,
keteraturan, dan keindahan. Dan juga kebutuhan aktualisasi diri :
mendapatkan kepuasan).'*?

Motivasi belajar Al-Qur’an termasuk dalam kebutuhan aktualisasi
diri, yaitu kebutuhan untuk mengetahui dan memahami Al-Qur’an yang
merupakan Kkitab suci agama Islam dan menjadi pedoman hidup.
Mempelajari Al-Qur’an sangatlah penting agar dalam menjalani hidup bisa
lebih terarah dan lebih baik, karena selain membacanya mendapat pahala,
didalam Al-Qur’an juga terdapat banyak contoh menjadi manusia yang
sesungguhnya. Di Musholla Al-Hikmah mengajarkan dasar dari
mempelajari Al-Qur’an, yakni membaca dan menulis. Mengingat santri
yang mengikuti pembelajaran ialah anak-anak dari usia 4-13 tahun. Tetapi
dalam pembelajaran seorang asatidz juga memberikan arahan mengenai
dasar isi Al-Qur’an.

Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an ialah
pembelajaran secara langsung yaitu praktek membaca dan menulis kaligrafi

sesuai kaidah huruf Al-Qur’an, memberikan arahan agar santri lebih

132 M. 1gbal Harisuddin, Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa (Bandung: PT Panca Terra
Firma, 2019), 22
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semangat dalam belajar, memberikan tugas individu dan tugas kelompok,
memberikan apresiasi kepada santri, memberikan hukuman kepada santri,
memberikan penilaian pada hasil belajar santri, menciptakan hubungan
baik dengan wali santri.

Penemuan peneliti tersebut sesuai dengan teori yang ditulis oleh
Intan Abdul Razak dalam bukunya yang berjudul strategi pembelajaran
dalam implementasi kurikulum berbasis soft skill, yaitu strategi dalam
mengajar agar siswa termotivasi secara intrinsik, yaitu:
a. Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa.
b. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk memperluas materi

pelajaran.
c. Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa untuk mengerjakan tugas
dan memanfaatkan sumber belajar di sekolah.

d. Memberikan penghargaan pada siswa atau pekerjaannya.
e. Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.133

Adanya jam tambahan pada hari libur sekolah sama halnya dengan
memberikan banyak waktu ekstra untuk siswa untuk belajar kembali. Jam
belajar di musholla sangatlah minim hanya satu jam pembelajaran dan
masih dipotong untuk sholat berjamaah maghrib dan isya’. Maka dari itu
asatidz memberikan jadwal tambahan pada hari libur agar santri memiliki
waktu lebih banyak belajar, dan para asatidz selalu menekankan kepada

santrinya agar selalu belajar membaca Al-Qur’annya dirumah. Sebab waktu

1%¥\Wani Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016) 198.
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dirumah lebih banyak dibandingkan waktu belajar. Memberikan hadiah

atas prestasi santri sama halnya dengan memberikan penghargaan pada

siswa.

Memberikan tugas individu maupun tugas kelompok dan
memberikan evaluasi penilaian pada hasil belajar santri sesuai dengan jenis
motivasi yang bersifat ekstrinsik. Motivasi yang bersifat ekstrinsik
diantaranya adalah:

a. Memberi Angka pemberian motivasi ini adalah pemberian yang paling
lumrah dalam pendidikan, hampir semua instansi pendidikan
menggunakan angka sebagai sarana memotivasi peserta didik.Sehingga
angka digunakan sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar.

b. Pujian. Pujian adalah sebuah bentuk reinforcement positif (penguat
positif) sehingga dikatakan sebagai motivasi yang baik dalam belajar.

c. Saingan/kompetensi.Saingan atau kompetensi baik individu maupun
kelompok adalah alat motivasi belajar, yang berguna untuk
meningkatkan kegiatan belajar peserta didik.

d. Memberi Ulangan dan Tugas. Tugas dan ulangan adalah sarana
motivasi belajar bagi peserta didik. Dalam hal ini terbukti jelas bahwa
seorang siswa akan giat dalam belajar jika diberi tugas atau katakan
akan ada ulangan.

Dalam proses pembelajaran, tidak hanya hadiah yang diberikan
kepada peserta didik yang berprestasi, tetapi juga adanya hukuman

terrhadap peserta didik yang melanggar peraturan atau tidak serius dalam
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belajar. Temuan tersebut sesuai dengan tulisan Siti Suprihatin dengan judul
Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Karena hukuman
adalah bentuk bantuan negatif sebagai efek jera, namun jika diberikan
secara tepat dan bijaksana, bisa menjadikan motivasi.***

Dari hasil pembelajaran kaligrafi yang dilakukan selama ini santri
mengalami banyak perubahan, dari cara baca yang semakin lancar dan
tulisan mereka yang semakin rapi. Penilaian yang dilakukan guru ialah
dengan memberikan nilai angka dan juga memberikan komentar pada
kesalahan santri saat mengerjakan tugas.

Jenis kaligrafi yang digunakan ialah khat naskhi yang sesuai dengan
salah satu jenis khat kaligrafi. Khat naskhi merupakan khat yang paling
mudah dibaca dan ditulis sehingga banyak digunakan oleh para muslim
dalam menulis Al-Qur’an.

Faktor pendukung pembelajaran kaligrafi kolase ialah adanya
dukungan dari asatidz sejawat, adanya kesadaran santri dan dukungan wali
santri. Hasil temuan ini sesuai dengan tulisan Ahmad Lahmi yang
menjelaskan mengenai upaya, faktor penghambat dan pendukung
pembelajaran  Al-Qur’an dan hadist. beberapa faktor pendukung
keberhasilan upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan
motivasi belajar sebagai berikut :

a. Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi

b. Dukungan pendidik sejawat dan tenaga kependidikan

3% Siti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):78.
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c. Adanya dukungan penuh kepala sekolah
d. Adanya kesadaran peserta didik
e. Dukungan orang tua peserta didik.*®

Adanya dukungan pendidik sejawat sangat diperlukan untuk
menguatkan semangat pendidik itu sendiri, yang akan berdampak positif
mengatur alur kerjanya dalam proses pembelajaran, seperti halnya berbagi
ide dan pengalaman agar proses pembelajaran lebih efektif. Semangat
kebersamaan sesama pendidik sangat diperlukan untuk menguatkan
semangat pendidik itu sendiri, yang akan berdampak positif mengatur alur
kerjanya dalam proses pembelajaran. Berbagi ide dan berbagi
pengalaman.mereka sama-sama berusaha agar peserta didik mendapatkan
pembelajaran yang sama yaitu baca tulis Al-Qur’an.

Adanya kesadaran bahwa mereka baru mendapatkan pembelajaran
kaligrafi ini dan mereka mersasa senang mengikuti pembelajaran kaligrafi
juga termasuk dalam faktor pendukung dari pembelajaran kaligrafi.
Dukungan orang tua merupakan faktor utama karena mereka lebih banyak
menghabiskan waktu bersama keluarga dibanding belajar di musholla. Maka
dari itu para asatidz selalu menegaskan agar tidak hanya mengandalkan
belajar di musholla, tetapi juga dirumah masing-masing.

Faktor penghambat pembelajaran kaligrafi ialah, tempat yang kurang

memadai, keterbatasan waktu belajar, fasilitas belajar yang kurang

memadai seperti papan tulis kecil, tidak adanya meja belajar dan tidak

1% Ahmad Lahmi dkk “Analisis Upaya, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadis di Madrasah Tsanawiyah Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia”Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat 3, no.2(Januari 2020):224.
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adanya buku acuan belajar. Hasil temuan tersebut sesuai dengan tulisan

Dian Iskandar yang berjudul Implementasi Kompetensi Profesional Guru

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik. Hambatan-hambatan

yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik

sebagai berikut :

a. Kurangnya kompetensi dalam menguasai materi, konsep, dan pola
pikir yang keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Guru mengaitkan urusan pribadi saat mengajar saat mengajar, biasanya
kurang semangat atau setengah terpaksa saat memaparkan materi.

c. Minimnya niat guru untuk menjadi guru profesional.

d. Guru kurang memanfaatkan waktu untuk bertukar pengalaman
mengenai proses belajar mengajar.

e. Guru kurang berinovasi yang beranggapan bahwa apa yang sudah
dilakukan dirasa masih baik dan tidak ada kendala.

f. Kurangnya fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar.*

Kurangnya fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar

mengakibatkan pelaksanaan peroses belajar mengajar berjalan kurang

efektif dan cenderung penyampaian materi dari pendidik tidak

berkembang dengan semestinya. Yang menjadi hambatan utama ialah

kecilnya papan tulis yang menjadi acuan mereka belajar. Sedangkan buku

acuan untuk belajar kaligrafi tidak ada, jadi mereka tidak mengetahui

pembelajaran apa yang akan dilakukan selanjutnya.

1% Dian Iskandar “Implementasi Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik,”Program Studi Manajemen Pasca Sarjana Universitas Galuh Ciamis 2,
no.3(Agustus 2018):267.
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2. Peningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an Santri melalui Kaligrafi

Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember

Peningkatan motivasi belajar Al-Qur’an santri melalui seni kaligrafi

kolase ialah kelancaran dalam membaca yang harus sesuai dengan kaidah
tajwid, panjang pendek dan juga mahorijul huruf, dan santri yang lulus di
tandai dengan paraf dan tanggal lulus dari guru. Untuk setoran hafalan jus
‘amma di usahakan mengahafal 10 ayat setiap pertemuan dengan syarat
membacanya harus sesuai tajwid, panjang pendek dan makhorijul huruf,
tanda lulus setoran ialah paraf dari guru pada jus ‘amma masing-masing
santri. Penialain dalam pembelajaran kaligrafi yaitu berupa angka dan
komentar dari seorang guru sesuai dengan jenis motivasi yang bersifat
ekstrinsik. Motivasi yang bersifat ekstrinsik diantaranya adalah:

a. Memberi Angka pemberian motivasi ini adalah pemberian yang paling
lumrah dalam pendidikan, hampir semua instansi pendidikan
menggunakan angka sebagai sarana memotivasi peserta didik.Sehingga
angka digunakan sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar.

b. Pujian. Pujian adalah sebuah bentuk reinforcement positif (penguat
positif) sehingga dikatakan sebagai motivasi yang baik dalam belajar.

c. Saingan/kompetensi.Saingan atau kompetensi baik individu maupun
kelompok adalah alat motivasi belajar, yang berguna untuk
meningkatkan kegiatan belajar peserta didik.

d. Memberi Ulangan dan Tugas. Tugas dan ulangan adalah sarana

motivasi belajar bagi peserta didik. Dalam hal ini terbukti jelas bahwa
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seorang siswa akan giat dalam belajar jika diberi tugas atau katakan
akan ada ulangan.

Pemberian komentar terhadap hasil belajar sesuai dengan
pernyataan Sanjaya ada beberapa hal yang harus dilakukan seorang guru
ialah: @) memperjelas tujuan yang ingin dicapai, pemahaman peserta didik
terhadap tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat peserta didik
untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Jelasnya tujuan yang ingin
dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar peserta didik. b)
membangkitkan motivasi siswa, seseorang akan terdorong belajar jika
memiliki minat untuk belajar. Salah satu cara yang logis untuk memotivasi
peserta didik adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan minat peserta
didik. ¢) menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar,
usahakan agar suasana kelas menyenangkan dan merasa aman. Seorang
pendidik sekali-kali memberikan icebreaking dalam pembelajaran. d)
menggunakan variasi metode penyajian yang menarik, pembelajaran yang
disampaikan dengan teknik yang baru, dengan kemasan yang bagus
didukung oleh alat-alat berupa media yang belum pernah dikenal oleh
peserta didik sebelumnya sehingga menarik perahtian bagi mereka untuk
belajar. Pembelajaran yang menarik, akan membangkitkan rasa ingin tahu
siswa didalam kegiatan pembelajaran dan peserta didik akan termotivasi. e)
Pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa, motivasi akan tumbuh
manakala peserta didik merasa dihargai. Dalam pembelajaran, pujian dapat

dimanfaatkan sebagai alat motivasi dan pujian menimbulkan rasa puas dan
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senang. Pujian yang bak adalah pujian yang keluar dari hati seorang guru
secara wajar dengan maksud untuk memberikan penghargaan kepada siswa
atas jerih payahnya dalam belajar. f) Penilaian, kebanyakan siswa yang
belajar karena ingin memperoleh nilai bagus. Bagi sebagian peserta didik
nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu,
penilaian harus dilakukan dengan segera agar siswa secepat mungkin
mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus dilakukan secara objektif sesuai
dengan kemampuan siswa masing-masing. g) Meberikan komentar
terhadap hasil pekerjaan siswa, penghargaan bisa dilakukan dengan
memberikan komentar yang positif. Berikan komentar setelah peserta didik
menyelesaikan tugas. Komentar positif dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. h) Menciptakan persaingan dan kerjasama, persaingan yang
sehat dapat menumbuhkan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses
pembelajaran. Melalui persangan siswa dimungkinkan berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh karena itu,
pendidik harus mendesain pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
untuk bersaing baik antar kelompok maupun individu.**’

Ciri-ciri santri yang memiliki motivasi belajar tinggi ialah tertarik
pada guru, artinya sikap guru sebagai panutan sesuai dengan karakter
santri, mereka tidak membenci dan juga mereka bersikap dengan baik.
Ketertarikan pada mata pelajaran yang telah di ajarkan. Santri ingin

identitas dirinya di akui oleh guru maupun teman-temannya. Ciri-Ciri

137 Siti Suprihatin “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Pendidikan
Ekonomi UM Metro 3, no.1(Januari 2015):80.
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tersebut sesuai dengan pernyataan Brown, ciri-ciri peserta didik yang

memiliki motivasi belajar tinggi antra lain :

a.

b.

Tertarik pada guru artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh.
Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan.

Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya
terutama pada guru.

Ingin selalu bergabung dengan kelompok kelas.

Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain.

Kebiasaan dan moralnya selalu dalam control diri.

Selalu mengingat pelajaran dan mempelajari kembali

Selalu terkontrol oleh lingkungannya®*®

138 Parjan “Upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah pada siswakelas VI SDN 3 Gambirmanis Pracimantoro
Wonogiri semester 1 tahun pelajaran 2019/2020” STIE AUB Surakarta 34, no.8 (Oktober 2020)

56.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil
penelitian tentang Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-

Qur’an Melalui Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember,

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an ialah:
pembelajaran secara langsung vyaitu praktek membaca dan menulis
kaligrafi sesuai kaidah huruf Al-Qur’an, memberikan arahan agar santri
lebih semangat dalam belajar, memberikan tugas individu dan tugas
kelompok, memberikan apresiasi kepada santri, memberikan hukuman
kepada santri, memberikan penilaian pada hasil belajar santri, menciptakan
hubungan baik dengan wali santri.

2. Peningkatan motivasi belajar Al-Qur’an melaui seni kaligrafi kolase ialah:
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, panjang pendek dan
mahorijul huruf. Santri yang lancar di tandai oleh paraf guru dan tanggal
lulus. Menghafal jus ‘amma 10 ayat setiap pertemuan. Santri yang sudah
setoran di tandai dengan paraf guru. Penilaian hasil menulis kaligrafi di

tandai dengan angka dan komentar agar santri mengetahui kesalahannya.

117
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan prodi Pendidikan Agama Islam,
dengan adanya penelitian ini hendaknya bisa digunakan sebagai pustaka
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase.

2. Bagi lembaga pendidikan nonformal Musholla Al-Hikmah Curah Rejo
Jember agar adapat berguna sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase.

3. Bagi guru kaligrafi kolase diharapkan untuk menggunakan buku acuan agar
peserta didik mengetahui pembelajaran selanjutnya dan dapat belajar
dirumah masing-masing.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan referensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
lagi sehingga mampu mengungkapkan lebih detail lagi mengenai upaya
guru meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an melalui kaligrafi kolase di

Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember.
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SUB METODE FOKUS
JUDUL VARIABEL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN PENELITIAN
Upaya Guru dalam Upaya guru 1. Upaya 1. Memberi angka | Data primer: 1. Pendekatan jenis 1. Bagaimana upaya
Meningkatkan dalam guru dalam 2. Memberi hadiah | 1.Informan utama: | penelitian: guru dalam
Motivasi Belajar Al- meningkatkan | meningkatkan | 3. Kompetisi a. Guru kaligrafi Pendekatan kulaitatif | meningkatkan motivasi
Qur’an melalui Seni motivasi motivasi persaingan kolase dan jenis penelitian belajar Al-Qur’an
Kaligrafi Kolase di belajar Al- belajar Al- 4. Menumbuhkan studi kasus melalui seni kaligrafi
Musholla Al-Hikmah | Qur’an Qur’an kesadaran 2. Informan kolase di musholla Al-
Curah Rejo Jember melalui seni 5. Memberi ulangan | pendukung 2. Metode Hikmah Curah Rejo
kaligrafi 6. Mengetahui hasil | a. Guru Iqro’ pengumpulan data: Jember
kolase 7. Memberi pujian | b. Guru Al-Qur’an | a. Observasi non-
8. Memberi c. Santri partisipan 2. Bagaimana
hukuman b. Wawancara peningkatan motivasi
3. Observasi semiterstruktur belajar Al-Qur’an santri
1.pengertian c. Dokumentasi melalui seni kaligrafi
motivasi belajar Data sekunder: kolase di musholla Al-
2. Motivasi 2.Pentingnya a.Dokumentasi 3. Teknik analisis Hikmah Curah Rejo
belajar motivasi belajar data: Jember?
3. Macam-macam a. Kondensasi data
motivasi belajar b. Penyajian data
4. Fungsi motivasi c. Penarikan
belajar Kesimpulan
3. Seni 1. Definisi kaligrafi
kaligrafi 2. Sejarah kaligrafi

3. Macam-macam
kaligrafi
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
(PEDOMAN PENELITIAN)

A. PEDOMAN OBSERVASI

1.

2
3
4.
5
6

Letak geografis Musholla Al-Hikmah Curah Rejo Jember
Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Al-Qur’an
Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Iqro’
Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi kolase pada hari libur
Faktor pendukung pembelajaran kaligrafi kolase

Faktor penghambat pembelajaran kaligrafi kolase

B. PEDOMAN WAWANCARA

1.
2.

N o g &~ W

10.

Bagaimana proses pembelajaran kaligrafi kolase?

Bagaimana contoh sikap yang menunjukkan santri memiliki motivasi
belajar setelah mengikuti pembelajaran kaligrafi?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung pembelajaran kaligrafi kolase?
Apa saja yang menjadi faktor penghambat pembelajaran kaligrafi kolase?
Apa tujuan dari pembelajaran kaligrafi kolase?

Bagaimana evaluasi dari pembelajaran kaligrafi kolase?

Bagaimana perasaan santri setelah mengikuti pembelajaran kaligrafi
kolase?

Adakah kendala bagi santri saat mengikuti pembelajaran kaligarfi kolase?
Apakah ada manfaat bagi santri setelah mengikuti pembelajaran kaligarfi
kolase?

Setelah santri menerima pembelajaran kaligrafi kolase, apakah santri bisa

menerapkannya di rumah?

C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2
3
4.
5

Proses pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Al-Qur’an

. Proses pembelajaran kaligrafi kolase tingkat Iqro’

Proses pembelajaran kaligrafi kolase pada hari libur
Dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Data lain yang mendukung.
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Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
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Nama - Alvi Maulidatul Maghfiroh
NIM . T20161220

Semester - VI / Tujuh

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi :  Pendidikan Agama Islam
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Wassalamualaikum Wr Wb.

Dipindai dengan CamScanner



126

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
IAIN JEMBER Website : www.http://fiik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama - Arbain Nurdin, M.Pd.]

NIP. - 19860423 201503 1 001

Pangkat, Gol. . Penata, IIl/c

Jabatan Edukatif . Lektor, Mata Kuliah Pembelajaran Qur’an Hadist, Fakultas

Tarbiyah dan [Imu Keguruan [AIN Jember
Menyatakan bersedia/tsdak-bersedfa*) untuk membimbing mahasiswa bawah ini;

Nama . Alvi Maulidatul Maghfiroh

NIM. . T20161220

Angkatan Tahun. . 2016

Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Belajar Al-Qur’an Santri Melalui

Kesenian Kaligrafi Kolase di Musholla Al-Hikmah Curah

Rejo - Jember

Karena**)

Demikian, untuk dijadikan periksa.

Jember, 21 Januari 2020

ol

Arbain Nurdin, M. Pd.I
NIP. 19860423 201503 1 001

*) Coret yang tidak perlu
**) Diisi jika tidak bersedia

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn



‘I:AN PENELITIAN DI MUSHOLLA AL-HIKMAH CURAH REJO

| 27 September 2020

= JEMBER
*{’l‘an A Jenis Kegiatan - Paraf
 Februari 2020 | Silaturrahmi dan menyerahkan surat
izin penelitian kepada pengasuh § '
i musholla Al-Hikmah Curah Rejo
o Jember I B
2. | 13 September 2020 | Wawancara dengan Ibu pengasuh Q"" \)‘P(
: musholla Al-Hikmah mengenai sejarah |~ 1K
[ 15 September 2020 | Observasi musholla Al-Hikmah Curah
=] Rejo Jember terkait dengan objek W
penelitian WV
ptember 2020 | Observasi musholla Al-Hikmah Curah |
: Rejo Jember C
5. | 22 September 2020 | Observasi pembelajaran Kaligrafi '
& kolase tingkat Al-Qur’an
7 6 Observasi jam tambahan pembelajaran j :
' Kaligrafi pada hari libur

[ 30 September 2020
il

Observasi pembelajaran kaligrafi
kolase tingkat Iqro’ Y
!

20 Okiober 2020 | Wawancara dengan guru Kaligrafi T
5 (S kolase
;?;-‘1 ). 723 Oklober 2020 | Wawancara dengan guru Iqro’ dan Al-
7 | Qur'an w
TO 04 November 2020 | Wawancara dengan santri
T Jember, 04 November 2020
::f Mengetahui
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A Pengasuh Musholla Al-Hikmah
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Nama : Agus Fadil
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Nama . Alvi Maulidatul Maghfiroh
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Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat
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Surah Abasa ( Desember 2020)
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No | Nama < - L L
Hafalan | L/TL | Hafalan | L/TL | Hafalan | L/TL | Hafalan | L/TL

1. Yuke - - 1-20 L 21-30 L 31-42 L
2. Adel 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
3. Fania 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
4, Hani 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
5. Tiara 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
6. Amel 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
7. Rani 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
8. Diva 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
9. Indah 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
10. | Marsya 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
11. Putri 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
12. | Vanesa 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
13. Resti 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
14. | Maisaroh 1-5 L - - 6-15 L 15-25 L
15. | Naevelia 1-5 L - - 6-15 L 15-25 L
16. Bima 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
17. | Galuh 1-5 L 6-15 TL 10-20 L 21-30 L
18. Abin 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
19. Yopi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
20. | Anam 1-5 L 6-15 L 15-25 L 25-35 L
21. | Fathur 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
22. Herdi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
23. | Rendi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
24. | Rama 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
25. RiskKi 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
26. | Danilo 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
27. Diki 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
28. | Sahril 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
29. | Wisnu 1-10 L 11-20 L 21-30 L 31-42 L
30. Hafi 1-5 L 6-15 TL - - 16-25 L
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DOKUMEN FOTO

%

Wawancara dengan Ibu pengasuh Musholla Al-Hikmah mengenai sejarah
Musholla
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Wawancara dengan para ustadzah yang mengajar tingkat Iqro’ dan tingkat
Al-Qur’an

Proses pembelajaran kaligrafi tingkat Al-Qur’an
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Proses pembuatan kaligrafi kolase
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Penilaian pembelajaran kaligrafi
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